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ABSTRAK

Ahmad Zaki Zein. 2024. SKRIPSI. Judul “Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku
Konsumtif, dan Gaya Hidup terhadap Penggunaan Shopee
PayLater dengan Perilaku Keuangan Sebagai Variabel Moderasi
(Studi Kasus pada Mahasiswa Rantau di Kota Malang)”

Pembimbing : Farahiyah Sartika, M.M.

Kata Kunci  : Literasi Keuangan, Perilaku Konsumtif, Gaya Hidup, Shopee
PayLater, dan Perilaku Keauangan

Studi ini mempunyai tujuan untuk meneliti pengaruh literasi keuangan, perilaku
konsumtif, dan gaya hidup pada penggunaan Shopee PayLater, dan kontribusi
perilaku keuangan yang bertindak sebagai variabel moderasi. Penelitian ini
difokuskan pada mahasiswa rantau di Kota Malang, yang menghadapi tantangan
dalam pengelolaan keuangan dengan keberadaan layanan keuangan digital seperti
Shopee PayLater.

Metode yang pakai pada studi ini bersifat kuantitatif dengan memanfaatkan metode
survei. Data dihimpun memakai kuesioner dengan basis skala Likert dari 100
mahasiswa rantau yang terdaftar di lima perguruan tinggi terbaik di Kota Malang.
Data dianalisis memanfaatkan metode Partial Least Square (PLS) untuk
mengevaluasi korelasi antar variabel, validitas, reliabilitas, serta moderasi dalam
model penelitian.

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa literasi keuangan tidak memberikan
dampak yang berarti terhadap penggunaan Shopee PayLater, sedangkan perilaku
konsumtif memberikan dampak yang signifikan, terutama untuk memenuhi
kebutuhan konsumtif seperti iming-iming hadiah. Gaya hidup juga tidak
berpengaruh signifikan, dengan keputusan lebih didorong oleh alasan praktis.
Perilaku keuangan memoderasi hubungan literasi keuangan dan gaya hidup
terhadap penggunaan Shopee PayLater, namun tidak memoderasi pengaruh
perilaku konsumtif, yang memiliki pengaruh lebih besar terhadap keputusan
menggunakan layanan ini.

Xvii



ABSTRACT

Ahmad Zaki Zein. 2024. THESIS. Title “The Influence of Financial Literacy,
Consumptive Behavior, and Lifestyle on the Use of Shopee
PayLater with Financial Behavior as a Moderating Variable (Case
Study on Out-of-Town Students in Malang City)”

Advisor : Farahiyah Sartika, M.M.

Keywords : Financial Literacy, Consumptive Behavior, Lifestyle, Shopee
PayLater, and Financial Behavior

This study aims to examine the impact of financial literacy, consumer behavior, and
lifestyle on the use of Shopee PayLater, with the contribution of financial behavior
acting as a moderating variable. The research focuses on migrant students in
Malang City, who face challenges in managing their finances with the presence of
digital financial services like Shopee PayL ater.

The method used in this study is quantitative, utilizing a survey approach. Data
were collected using a Likert-scale questionnaire from 100 migrant students
enrolled in five top universities in Malang City. The data were analyzed using the
Partial Least Squares (PLS) method to evaluate the correlation between variables,
validity, reliability, and moderation in the research model.

The findings of this study indicate that financial literacy does not have a significant
impact on the use of Shopee PayLater, whereas consumer behavior has a significant
impact, especially for fulfilling consumptive needs such as the lure of rewards.
Lifestyle also does not have a significant influence, with decisions being more
driven by practical reasons. Financial behavior moderates the relationship between
financial literacy and lifestyle towards the use of Shopee PayLater, but it does not
moderate the effect of consumer behavior, which has a stronger influence on the
decision to use this service.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dirujuk dari situs Wikipedia (2024b) menyatakan bahwa pada tanggal 31
Desember 2019, virus baru yang dikenal sebagai SARS-CoV-2 awalnya ditemukan
di Kota Wuhan, yang berlokasi Hubei, Tiongkok. Virus tersebut menyebabkan
pandemi Covid-19 yang menjalar ke penjuru dunia pada tahun 2020. Tangal 11
Maret 2020, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengumukan bahwasanya
Covid-19 telah mencapai status pandemi setelah peningkatan kasus yang signifikan
di berbagai negara. Sebelum WHO menyatakan bahwa pandemi telah terjadi, pada
tanggal 02 Maret 2020, virus Covid-19 telah menjangkiti dua orang penduduk
Depok di Indonesia. Mereka diduga terpapar virus setelah melakukan kontak
dengan orang Jepang yang terinfeksi. Sejak saat itu, penyebaran Covid-19 di
Indonesia semakin merambah ke banyak wilayah, sehingga berdampak buruk
terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk kegiatan ekonomi.

Saat masa pandemi  Covid-19 di Indonesia, pemerintah
mengimplementasikan sejumlah peraturan, termasuk Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) serta kebijakan work from home, yang berpengaruh pada perubahan
aktivitas masyarakat. Salah satu dampak yang signifikan adalah peralihan aktivitas
belanja dari offline ke online Sabilah et al. (2023). Laporan dari Sirclo (2020)
menyatakan bahwa pandemi memicu lonjakan transaksi di platform e-commerce.

Hal tersebut juga didukung oleh laporan Kredivo (2021), yang mengungkapkan



bahwasanya di 2020, nilai keseluruhan transaksi di e-commerce menunjukkan
peningkatan yang konsisten dibandingkan dengan tahun 2019. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa pandemi mendorong konsumen untuk lebih banyak
beraktivitas dari rumah, melakukan pembelian produk yang dirancang untuk
mendukung peningkatan produktivitas.

Perubahan pola belanja masyarakat selama pandemi membuka peluang
bagi perusahaan fintech untuk memperkenalkan metode pembayaran Buy Now Pay
Later (BNPL) yang disebut paylater. Popularitas paylater terus meningkat,
terutama setelah layanan ini terintegrasi dengan platform e-commerce, yang
menerima tanggapan baik serta antusiasme besar dari masyarakat (Sabilah et al.,
2023). Hal tersebut diperkuat oleh laporan Kredivo (2022), yang mengungkapkan
bahwa paylater menempati peringkat keempat sebagai salah satu metode transaksi

digital terpopuler di platform e-commerce.

Gambar 1.1
Metode Pembayaran Digital di E-Commerce dalam Setahun Terakhir
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Berdasarkan gambar tersebut, paylater menjadi alternatif dalam sistem
pembayaran digital yang paling umum dipakai oleh konsumen pada platform e-
commerce, dengan total penggunaan sebesar 27% dalam satu tahun terakhir.
Paylater mengungguli metode pembayaran lain seperti kartu debit, kartu kredit, dan
lainnya, serta berada di bawah e-wallet, transfer antar bank/virtual account, dan
pembayaran melalui Alfamart/Indomart. Hal ini diperkuat oleh laporan Kredivo
(2022) juga, yang menunjukkan bahwa mayoritas pengguna paylater adalah
pengguna baru selama masa pandemi.

Gambar 1.2
Proporsi Jumlah Pengguna Paylater
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Gambar tersebut mengungkapkan bahwa lebih dari setengah, atau sekitar
55%, pengguna layanan paylater adalah pelanggan baru yang baru mengaktifkan
layanan ini dalam waktu kurang dari satu tahun. Peningkatan penggunaan paylater
juga dipengaruhi oleh terbatasnya jumlah pemegang kartu kredit. Berdasarkan data
dari Bank Indonesia pada Februari 2020, jumlah kartu kredit yang dimiliki oleh

masyarakat hanya mencapai 17,61 juta. Fakta ini mengindikasikan bahwa banyak



orang masih menghadapi kesulitan dalam memenuhi syarat untuk mendapatkan
kartu kredit (Eka, 2020).

Peningkatan penggunaan paylater sebagian besar disebabkan oleh
kemudahan dan kepraktisannya, karena menyediakan proses registrasi yang lebih
sederhana dan aktivasi yang begitu cepat dibandingkan layanan kartu kredit.
Pengguna hanya perlu mengajukan pendaftaran melalui gadget tanpa perlu keluar
rumah. Berbeda dengan kartu kredit yang memerlukan banyak dokumen
persyaratan, paylater memiliki persyaratan yang lebih sederhana. Hal ini
menjadikan layanan paylater lebih mudah diadopsi oleh masyarakat Indonesia.
Fitur ini dapat dimanfaatkan sebagai metode pembayaran apabila pengguna
memiliki aplikasi yang kompatibel dengan layanan tersebut. Satu di antara platform
populer di Indonesia yang menyediakan layanan paylater adalah Shopee (Sabilah
et al., 2023).

Gambar 1.3
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Berdasarkan Iprice Group (2020), Shopee berada di posisi puncak sebagai
platform dengan kunjungan terbanyak di Asia Tenggara, dengan jumlah
pengunjungnya mencapai 281.385.626, mengungguli Lazada dan Tokopedia.
Shopee menjalin kemitraan dengan perusahaan P2P lending, PT Lentera Dana
Nusantara (LDN), dalam menghadirkan layanan Shopee PayLater. Ini adalah opsi
keuangan yang tidak memerlukan jaminan atau kartu kredit bagi pengguna Shopee.
Shopee tidak hanya menjadi aplikasi yang sering dikunjungi, tetapi layanan
paylater-nya, yaitu Shopee PayLater, juga termasuk di antara layanan yang paling
sering dipilih dibandingkan dengan layanan serupa di aplikasi lain.

Gambar 1.4
Konsumen Pengguna Layanan Paylater pada Setiap Aplikasi
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Menurut grafik dalam laporan CIMB Niaga (2020) tentang Fintech Report
2020, Shopee PayLater menjadi layanan paling dominan di Indonesia, dengan
54,3% responden menggunakan layanan tersebut. Diikuti oleh GoPay PayLater
dengan 50,5%, dan OVO PayLater dengan 28,9%. Berdasarkan informasi dari

sumber resmi Shopee (2024), Shopee PayLater menawarkan kemudahan bagi



konsumennya dalam melakukan pembelian barang dan menyelesaikan
pembayarannya di waktu mendatang, dengan opsi cicilan 3, 6, atau 12 kali sesuai
tenggat waktu yang telah ditentukan. Metode pembayaran Shopee PayLater dapat
dilakukan melalui berbagai cara, termasuk ShopeePay, ATM Bank, virtual account,
dan Indomaret. Kehadiran fitur Shopee PayLater di aplikasi Shopee membuat
proses belanja lebih praktis, terutama dalam situasi darurat ketika ada kendala
finansial.

Dalam penelitiannya, Natalia et al. (2022) mengungkapkan bahwasanya
fitur Shopee PayLater menawarkan kemudahan bagi penggunanya dalam
melakukan transaksi dengan pembayaran tertunda, mirip dengan metode kredit.
Pengguna harus mengaktifkan fitur ini melalui aplikasi Shopee serta memenuhi
ketentuan yang berlaku guna memperoleh limit pinjaman. Batas tersebut terbatas
pada penggunaan untuk berbelanja di Shopee dan tidak dapat diuangkan. Fitur
Shopee PayLater ini membuat proses belanja menjadi lebih praktis, terutama saat
menghadapi kendala keuangan atau dalam situasi darurat.

Oleh karena itu, layanan paylater di Indonesia tetap populer hingga saat
ini, dengan Shopee PayLater dari aplikasi Shopee menjadi layanan yang paling
banyak dipakai olenh masyarakat. Fenomena tersebut juga terlihat di kalangan
mahasiswa, yang menjadi salah satu pengguna utama Shopee PayLater karena
mereka cenderung memahami teknologi e-commerce dengan baik, namun sering
mengalami kesulitan dalam memenuhi syarat untuk mendapatkan kredit dari bank.
Shopee PayLater menawarkan alternatif kredit yang lebih mudah diakses

dibandingkan kartu kredit bank, sehingga membantu mahasiswa mengatasi masalah



keuangan mereka. Hal ini juga telah mengubah pandangan mahasiswa terhadap
penggunaan kredit dan metode pembayaran secara kredit (Senangsa & Sirait, 2022).

Salah satu aspek perubahan cara pandang terhadap Shopee PayLater
termasuk dalam konteks literasi keuangan, yang secara alamiah akan berdampak
pada cara mahasiswa saat menggunakan layanan tersebut. Menurut penelitian DS
Innovate (2021) pengetahuan masyarakat tentang layanan paylater secara umum
dinilai berada di tingkat literasi yang cukup baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa
secara umum, masyarakat termasuk mahasiswa telah memahami produk dan cara
kerja paylater melalui literasi keuangan. Namun, perlu diingat bahwa literasi
keuangan tidak selalu menjamin dampak positif dalam penggunaan Shopee
PayL ater, tapi bisa juga menjadi bumerang bagi pengguna itu sendiri (Adhliana et
al., 2022).

Tidak hanya literasi keuangan, tetapi juga pola perilaku konsumsi terhadap
penggunaan Shopee PayLater di kalangan mahasiswa mengalami perubahan.
Perubahan perilaku berbelanja ini juga dipengaruhi oleh ekspansi besar-besaran
perusahaan fintech di industri e-commerce, yang menyediakan berbagai kemudahan
dan keuntungan bagi pengguna PayLater, terutama mahasiswa. Hal ini dapat
mendorong mahasiswa ke arah perilaku konsumtif, termasuk dalam penggunaan
layanan Shopee PayLater di aplikasi Shopee. Shopee PayLater memberikan
dampak positif yang berarti terhadap kecenderungan konsumtif saat berbelanja.
Penggunaannya sering kali dipicu oleh keinginan untuk memenuhi status sosial,

lifestyle, dan familiaritas (Sinaga, 2023).



Menyinggung juga tentang gaya hidup, gaya hidup adalah perilaku yang
melibatkan kegiatan sehari-hari, minat, dan pendapatnya terhadap lingkungan
sekitar dari seorang individu. Perubahan dalam gaya hidup dapat mempengaruhi
keputusan individu dalam penggunaan layanan atau konsumsi (Kurniasari &
Fisabilillah, 2021). Seperti halnya dengan tren pembayaran baru yaitu paylater,
tidak hanya cara pandang dalam literasi keuangan serta pola perilaku berbelanja
saja yang kemungkinan dapat berpengaruh terhadap penggunaan paylater, tetapi
juga gaya hidup, terutama di kalangan mahasiswa yang sangat memperhatikan hal
tersebut. Dengan kehadiran layanan Shopee PayLater di aplikasi Shopee yang
memberikan kemudahan dan keuntungan, kemungkinan besar gaya hidup
mahasiswa terhadap penggunaan Shopee PayLater akan ikut berubah seiring
perkembangan zaman.

Dari berbagai fenomena perubahan perilaku tersebut membuat mahasiswa
rantau, yaitu mereka yang tinggal jauh dari rumah untuk melanjutkan studi, sangat
merasakan dampak ini. Mereka memiliki berbagai kebutuhan dan keinginan yang
perlu dipenuhi, ditambah dengan kewajiban membayar berbagai biaya selama studi
di luar kota. Namun, uang saku mereka terbatas dan bergantung pada kemampuan
finansial keluarga. Hal ini membutuhkan kontrol yang baik, dan dalam teori
keuangan, ini berkaitan erat dengan konsep perilaku keuangan, yang mencakup
bagaimana seseorang mengatur pendapatan guna mencukupi kebutuhan sehari-hari.
Pola manajemen keuangan yang baik terkait dengan pengelolaan dana secara
efisien dan sesuai dengan anggaran yang direncanakan. Perilaku keuangan yang

bijaksana meliputi pengaturan pengeluaran, pengelolaan utang, penggunaan



asuransi, serta pengelolaan tabungan dan investasi secara optimal (Wati &
Panggiarti, 2021).

Sama halnya dengan yang dikemukakan oleh Cahyani & Rochmawati
(2021) bahwa perilaku keuangan merujuk pada aktivitas individu dalam
merencanakan, mengatur, mengawasi, serta menyimpan sumber daya
keuangannya. Perilaku keuangan dikategorikan baik apabila terlihat melalui
perencanaan dan pengelolaan keuangan yang cermat dan terstruktur. Kebijaksanaan
dalam pengelolaan keuangan seorang mahasiswa dapat diamati dari keputusan
keuangan yang mereka buat. Perilaku keuangan ini sangat penting bagi mahasiswa
rantau, karena mereka harus mampu mengelola keuangan mereka di perantauan
dengan cermat. Dengan berbagai pengeluaran yang perlu ditanggung, seperti untuk
makan, akomodasi, dan transportasi, dan kebutuhan kuliah, mahasiswa rantau perlu
memiliki perencanaan keuangan yang baik untuk memastikan semua kebutuhan
tersebut terpenuhi tanpa menguras uang saku yang terbatas. Oleh sebab itu, penting
untuk mempertimbangkan peran perilaku keuangan dalam memahami berbagai
fenomena di atas, termasuk dampak penggunaan Shopee Paylater yang
dipengaruhi oleh literasi keuangan, perilaku konsumtif, dan gaya hidup mahasiswa
rantau.

Studi sebelumnya menyimpulkan hasil yang berbeda dalam kaitannya
dengan hubungan antara tingkat literasi keuangan dan penggunaan Shopee
PayLater. Penelitian oleh Aurin & Kusumastuti (2023) menemukan bahwasanya
tingkat literasi keuangan yang tinggi secara konstruktif dan signifikan berhubungan

dengan minat penggunaan Shopee PayLater. Dalam artian, semakin paham



seseorang soal keuangan, makin mungkin mereka pakai Shopee PayLater. Namun,
temuan yang berbeda ditemukan oleh Putri et al. (2023), menunjukkan bahwa minat
penggunaan Shopee PayLater tidak terpengaruh oleh tingkat literasi keuangan. Ini
berarti, meskipun seseorang memahami keuangan dengan lebih baik, itu tidak
mempengaruhi keinginan mereka untuk menggunakan Shopee PayL ater. Perbedaan
ini menunjukkan adanya celah dalam penelitian yang perlu untuk ditinjau kembali.

Selanjutnya, Terdapat gap penelitian yang menarik dan memberikan
peluang untuk menjalankan penelitian sebaliknya yang baru, yaitu mengkaji
pengaruh perilaku konsumtif terhadap penggunaan Shopee PayLater. Meskipun
telah banyak studi yang mengungkapkan dampak penggunaan Shopee PayLater
pada perilaku konsumtif, seperti yang diteliti oleh Putri & Pradananta (2024), Julita
et al. (2022), serta Mawasofa et al. (2023), sayangnya, jarang ditemukan studi yang
mengeksplorasi hubungan sebaliknya. Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan
wawasan yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara perilaku konsumtif
dan penggunaan layanan keuangan digital seperti Shopee PayLater. Melalui
penelitian ini, mungkin akan terungkap bagaimana perilaku konsumtif seseorang
dapat mempengaruhi keputusan dan pola penggunaan Shopee PaylLater, serta
implikasi dari interaksi tersebut terhadap kesejahteraan finansial individu. Dengan
begitu, penelitian ini tidak hanya akan mengisi celah pengetahuan yang ada, tetapi
juga memberikan kontribusi berharga dalam pemahaman kita tentang perilaku
keuangan dan penggunaan layanan keuangan digital di era modern ini.

Kemudian, penelitian sebelumnya tentang bagaimana gaya hidup

mempengaruhi penggunaan Shopee PayLater menunjukkan temuan yang
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bervariasi. Beberapa studi, sebagaimana dilakukan oleh Maharani et al. (2023) dan
Rahmawati & Mirati (2022), mengungkapkan bahwasanya gaya hidup mempunyai
dampak positif yang berarti terhadap penggunaan Shopee PayLater oleh generasi
milenial. Namun, temuan dari penelitian oleh Restike et al. (2024) menyatakan hasil
yang berbeda, yaitu gaya hidup tidak memiliki pengaruh besar pada penggunaan
Shopee PayLater. Meskipun sebagian besar penelitian menunjukkan dampak
positif, adanya satu penelitian yang menyoroti dampak negatif menimbulkan celah
penelitian yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian lanjutan dapat
memperkaya pemahaman Kkita tentang kompleksitas hubungan antara gaya hidup
dan penggunaan layanan keuangan digital seperti Shopee PayLater dengan
mempertimbangkan penambahan variabel yang berbeda dan memperluas cakupan
sampel.

Selanjutnya, sebuah studi yang dikemukakan oleh (Ritakumalasari &
Susanti, 2021) memperlihatkan bahwasanya literasi keuangan serta gaya hidup
memiliki dampak pada perilaku keuangan. Selain itu, studi oleh Fauzi &
Sulistyowati (2022) menemukan adanya pengaruh signifikan di antara perilaku
keuangan serta perilaku konsumtif. Lebih lanjut, studi yang diteliti oleh Panjaitan
& Listiadi (2021) serta Dianty & Hakim (2022) menyatakan bahwa perilaku
keuangan dapat berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat pengaruh
variabel lain. Temuan ini mempertegas bahwasanya perilaku keuangan dapat
menjadi variabel moderasi yang berfungsi memperkuat atau melemahkan korelasi
antara literasi keuangan, perilaku konsumtif, dan gaya hidup pada penggunaan

Shopee PayLater. Perilaku keuangan dipilih sebagai variabel moderasi karena
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perannya yang krusial dalam mempengaruhi bagaimana individu mengelola
keuangannya, sehingga dapat memperkuat atau mengurangi dampak variabel lain
terhadap keputusan dalam menggunakan layanan keuangan digital seperti Shopee
PayL ater.

Kota Malang, yang dikenal sebagai pusat pendidikan, menjadi pilihan
tepat untuk penelitian ini karena memiliki keunikan sebagai tempat berkumpulnya
mahasiswa dari berbagai wilayah di Indonesia. Menurut Wikipedia (2024a),
Malang menempati urutan kedua sebagai kota terbesar di Jawa Timur, di bawah
Surabaya serta berada di peringkat ke 12 sebagai kota terbesar di Indonesia. Kota
ini memiliki sejarah panjang dalam bidang pendidikan sejak masa kolonial Belanda
dan menjadi tempat berdirinya sejumlah universitas terkemuka, seperti Universitas
Brawijaya, Universitas Negeri Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim, Universitas
Muhammadiyah Malang, serta Universitas Islam Malang. Dari banyaknya
mahasiswa di Malang, khususnya mahasiswa rantau, penggunaan layanan
keuangan digital seperti Shopee PayLater menjadi fenomena menarik untuk diteliti.
Mahasiswa rantau yang harus mengatur keuangan secara mandiri di luar daerah asal
memberikan kesempatan untuk meneliti literasi keuangan, perilaku konsumtif, dan
gaya hidup mereka yang berpengaruh pada penggunaan layanan tersebut. Oleh
sebab itu, Malang dipilih sebagai lokasi penelitian karena dapat memberikan
wawasan mendalam terkait pola perilaku finansial mahasiswa dalam memanfaatkan
layanan pembayaran digital, terutama di lingkungan kota pendidikan dengan

komunitas mahasiswa yang dinamis dan beragam.
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Berdasarkan situasi yang ada, studi ini mengintegrasikan literasi
keuangan, perilaku konsumtif, dan gaya hidup untuk menilai dampaknya pada
penggunaan Shopee PayLater. Studi ini difokuskan pada mahasiswa rantau di Kota
Malang karena kota tersebut memiliki populasi mahasiswa rantau yang besar,
didukung oleh keberadaan beragam perguruan tinggi negeri maupun swasta.
Penggunaan Shopee PayLater juga masih populer di kalangan mahasiswa karena
berbagai keuntungan dan kemudahan yang ditawarkan. Melihat inkonsistensi dan
kekurangan dalam penelitian terdahulu, penulis termotivasi untuk mengangkat
penelitian berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Konsumtif, dan
Gaya Hidup terhadap Penggunaan Shopee PaylLater dengan Perilaku
Keuangan sebagai Variabel Moderasi: Studi Kasus pada Mahasiswa Rantau

di Kota Malang”.

1.2 Rumusan Masalah
dari uraian latar belakang sebelumnya, maka rumusan masalah dalam studi
ini yaitu:
1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap penggunaan Shopee PayLater
pada mahasiswa rantau di Kota Malang?
2. Apakah perilaku konsumtif berpengaruh terhadap penggunaan Shopee PayL ater
pada mahasiswa rantau di Kota Malang?
3. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap penggunaan Shopee PayLater pada

mahasiswa rantau di Kota Malang?
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4. Apakah perilaku keuangan dapat memoderasi pengaruh literasi keuangan
terhadap penggunaan Shopee PayLater pada mahasiswa rantau di Kota Malang?
5. Apakah perilaku keuangan dapat memoderasi pengaruh perilaku konsumtif
terhadap penggunaan Shopee PayLater pada mahasiswa rantau di Kota Malang?
6. Apakah perilaku keuangan dapat memoderasi pengaruh gaya hidup terhadap

penggunaan Shopee PayLater pada mahasiswa rantau di Kota Malang?

1.3 Tujuan Penelitian
dari uraian latar belakang sebelumnya, tujuan dalam studi ini yaitu:

1. Untuk menguji pengaruh literasi keuangan terhadap penggunaan Shopee
PayLater pada mahasiswa rantau di Kota Malang.

2. Untuk menguji pengaruh perilaku konsumtif terhadap penggunaan Shopee
PayLater pada mahasiswa rantau di Kota Malang.

3. Untuk menguji pengaruh gaya hidup terhadap penggunaan Shopee PaylLater
pada mahasiswa rantau di Kota Malang.

4. Untuk menguji perilaku keuangan dapat memoderasi pengaruh literasi keuangan
terhadap penggunaan Shopee PayLater pada mahasiswa rantau di Kota Malang.

5. Untuk menguji perilaku keuangan dapat memoderasi pengaruh perilaku
konsumtif terhadap penggunaan Shopee PaylLater pada mahasiswa rantau di
Kota Malang.

6. Untuk menguji perilaku keuangan dapat memoderasi pengaruh gaya hidup

terhadap penggunaan Shopee PayLater pada mahasiswa rantau di Kota Malang.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Studi ini berpotensi memperluas pemahaman yang mendalam tentang
literasi keuangan, perilaku konsumtif, dan pengaruh gaya hidup pada penggunaan
layanan pembayaran seperti Shopee PayLater di kalangan mahasiswa rantau di
Kota Malang. Dengan menggali penyebab-penyebab yang mempengaruhi
penggunaan Shopee PayLater, peneliti ini akan memperkaya teori-teori terkait
literasi keuangan dan perilaku konsumen serta memberikan wawasan mendalam
tentang perilaku konsumtif mahasiswa dan dampaknya terhadap keuangan pribadi.
Selain itu, berharap studi ini juga dapat mengisi celah pengetahuan tentang
hubungan antara gaya hidup dan keputusan penggunaan layanan pembayaran,
menyediakan pandangan yang lebih kaya tentang dinamika keuangan mahasiswa di

lingkungan rantau.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti

Harapannya, temuan studi ini bisaS memberi pemahaman dan
mengembangkan keterampilan riset yang lebih canggih, serta dapat menjadi dasar
untuk penelitian lanjutan atau sebagai kontribusi terhadap literatur yang ada dalam
bidang ekonomi.
2. Bagi Mahasiswa

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan meningkatkan pemahaman

mahasiswa mengenai bagaimana literasi keuangan, perilaku konsumtif, dan gaya
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hidup mempengaruhi penggunaan layanan pembayaran seperti Shopee PayLater.
Dengan demikian, diharapkan mahasiswa dapat mengambil keputusan keuangan
yang lebih tepat dan berkelanjutan, serta lebih menyadari pentingnya mengelola
keuangan dengan efektif.
3. Bagi Masyarakat

Diharapkan, temuan dari penelitian ini mampu meningkatkan pemahaman
tentang pentingnya literasi keuangan di kalangan masyarakat serta generasi yang
akan datang. Dengan demikian, diharapkan akan tercipta masyarakat yang dapat
mengatur keuangan mereka dengan efektif, mengurangi kemungkinan masalah

keuangan, dan meningkatkan stabilitas finansial secara keseluruhan.

1.5 Batasan Penelitian

Batasan pada studi ini yang pertama adalah terbatas pada mahasiswa
rantau yang tinggal di Kota Malang saja, karena fokus penelitian ini hanya pada
kelompok tersebut. Selain itu, ada kemungkinan beberapa faktor lain yang turut
mempengaruhi penggunaan Shopee PayLater yang tidak dipertimbangkan dalam
studi ini. Namun, studi ini hanya membatasi pembahasannya pada pengaruh literasi
keuangan, perilaku konsumtif, dan gaya hidup pada penggunaan Shopee PayL ater

oleh mahasiswa yang tinggal di Kota Malang.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Studi ini berpedoman pada kerangka teoretis yang mencakup berbagai
teori dan studi terdahulu yang memiliki fokus serupa. Referensi-referensi tersebut
tidak hanya berfungsi sebagai dasar intelektual, tetapi juga menjadi sumber utama
dalam pengembangan metodologi penelitian ini. Setiap studi sebelumnya memiliki
karakteristik yang unik, baik dalam hal penggunaan variabel maupun hasil yang
diperoleh. Oleh karena itu, peneliti akan menyajikan tinjauan mengenai variabel
dan temuan yang telah dihasilkan oleh penelitian-penelitian sebelumnya.

Pertama, penelitian Aurin & Kusumastuti (2023) menyatakan bahwasanya
literasi keuangan dan tingkat kepercayaan mahasiswa mempunyai pengaruh yang
berarti pada minat penggunaan Shopee PayLater. Dengan metode riset asosiatif dan
kuesioner online dari 40 responden, penelitian ini menemukan bahwa pemahaman
keuangan yang baik dan kepercayaan tinggi terhadap Shopee PayLater
meningkatkan minat mahasiswa untuk menggunakannya. Para mahasiswa merasa
Shopee PayLater mewujudkan harapan mereka dan menghadirkan pengalaman
transaksi yang memuaskan, sehingga mereka lebih cenderung memanfaatkannya
dalam belanja online. Penelitian ini menyoroti signifikansi literasi keuangan serta
kepercayaan dalam mendukung penerapan teknologi finansial baru, seperti Shopee

PayLater di kalangan mahasiswa.
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Kedua, berdasarkan penelitian Restike et al. (2024), didapatkan
bahwasanya literasi keuangan dan perilaku pembelian impulsif berpengaruh
signifikan pada kecenderungan Generasi Z dalam memanfaatkan Shopee PayL ater
di Indonesia. Semakin tinggi literasi keuangan, semakin bijaksana Generasi Z
dalam menggunakan layanan keuangan digital seperti Shopee PayLater.
Sebaliknya, perilaku pembelian impulsif yang tinggi mendorong penggunaan
Shopee PayLater karena keputusan pembelian lebih didorong oleh dorongan sesaat
daripada kebutuhan. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwasanya gaya
hidup mempunyai dampak signifikan pada keputusan Gen Z untuk menggunakan
Shopee PayLater, sehingga gaya hidup tidak mempengaruhi pilihan mereka dalam
menggunakan layanan ini. Kesimpulannya, penting untuk meningkatkan literasi
keuangan dan mengendalikan perilaku impulsif agar penggunaan layanan keuangan
digital di kalangan Generasi Z menjadi lebih bijaksana.

Ketiga, studi yang diteliti Rahmawati & Mirati (2022) menyimpulkan
bahwasanya literasi keuangan mempunyai dampak negatif signifikan pada perilaku
konsumtif dalam penggunaan Shopee PayLater di kalangan generasi milenial DKI
Jakarta. Ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan berkorelasi dengan
penurunan tingkat konsumtivisme pengguna Shopee PayLater. Di sisi lain, gaya
hidup memiliki hubungan positif, di mana gaya hidup yang lebih konsumtif
mendorong peningkatan perilaku konsumtif pengguna Shopee PayLater. Secara
keseluruhan, baik literasi keuangan maupun gaya hidup secara keseluruhan
mempengaruhi perilaku konsumtif pengguna Shopee PayLater. Dengan demikian,

manajemen keuangan yang bijaksana dapat membantu mengurangi konsumtivisme,
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namun gaya hidup konsumtif tetap menjadi faktor utama yang meningkatkan
perilaku konsumtif.

Kemudian, penelitian dari Putri et al. (2023) memperoleh kesimpulan
bahwa kemampuan literasi keuangan tidak memiliki pengaruh secara signifikan
pada keinginan mahasiswa dalam memanfaatkan Shopee PayLater. Sebaliknya,
faktor-faktor yang termasuk dalam model penerimaan teknologi, seperti persepsi
terhadap keuntungan dan kenyamanan penggunaan, lebih berpengaruh dalam
menentukan minat pengguna terhadap Shopee PayLater. Dengan demikian, minat
pengguna terhadap layanan keuangan seperti Shopee PayLater cenderung
dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap manfaat dan kemudahan yang diberikan
oleh teknologi tersebut, daripada tingkat pemahaman keuangan mereka. Walaupun
begitu, tingkat literasi keuangan tetap memberikan kontribusi positif terhadap minat
penggunaan Shopee PayLater, menunjukkan bahwa pemahaman tentang aspek
keuangan juga memiliki peran penting dalam merangsang adopsi layanan finansial
semacam itu.

Selanjutnya, kesimpulan dari studi yang dilakukan oleh Sinaga (2023)
menegaskan bahwa Shopee PayLater mempunyai dampak signifikan pada perilaku
konsumtif mahasiswa UNRI saat bertransaksi di aplikasi Shopee. Shopee PayLater
memberikan berbagai kemudahan yang membantu mahasiswa dalam memenuhi
kebutuhan mereka, sehingga mendorong perilaku konsumtif. Sebaliknya, program
flash sale tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa
UNRI meskipun menarik minat mereka untuk berbelanja. Diskon besar dan

frekuensi program flash sale yang tinggi hanya mampu menarik minat mahasiswa
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tanpa mendorong perilaku konsumtif yang lebih tinggi. Namun, secara simultan,
kombinasi antara Shopee PayLater dan program flash sale tetap memiliki pengaruh
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa UNRI. Meskipun pengaruh dari flash sale
tidak signifikan secara individu, keberadaannya bersama dengan Shopee PayLater
dapat meningkatkan perilaku konsumtif mahasiswa berbelanja di aplikasi Shopee.

Selain itu, penelitian oleh Putri & Pradananta (2024) menyimpulkan
bahwa fitur Shopee PayLater di aplikasi Shopee berpengaruh signifikan pada
perilaku konsumtif mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah di UIN Tulungagung.
Penggunaan fitur ini cenderung mendorong mahasiswa untuk melakukan
pembelian secara impulsif, lebih didorong oleh keinginan daripada kebutuhan.
Dalam konteks bisnis syariah, fitur Shopee PayLater dianggap tidak sesuai karena
melibatkan elemen bunga dan denda untuk pembayaran yang melewati batas waktu
tertentu. Hal ini menyebabkan transaksi tersebut dianggap sebagai riba, yang
bertentangan dengan prinsip-prinsip keuangan Islam. Sebagai hasilnya,
penggunaan fitur ini tidak diperbolehkan dalam konteks bisnis yang mengikuti
prinsip syariah karena dapat memberikan keuntungan yang tidak adil bagi
perusahaan seperti Shopee sementara merugikan pengguna.

Sementara itu, penelitian Zuliansyah et al. (2024) menjelaskan
bahwasanya penggunaan Shopee PayLater berpengaruh positif signifikan pada
perilaku konsumtif pada mahasiswa. Sehingga, layanan ini mendorong mahasiswa
untuk melakukan transaksi konsumtif, yang sering kali terjadi tanpa pertimbangan
matang. Kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan membuat mereka

semakin sering melakukan transaksi, yang pada akhirnya dapat memicu sikap
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boros. Dengan begitu, Semakin banyak kemudahan dan manfaat yang disediakan
oleh Shopee PayLater, semakin meningkat pula kecenderungan mahasiswa untuk
berperilaku konsumtif dan kurang bijaksana dalam pengelolaan finansial mereka.
Selanjutnya, studi yang diteliti oleh Julita et al. (2022) menyimpulkan
bahwasanya mahasiswa Muslim di Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Bengkulu
masih baru dan jarang dalam menggunakan Shopee PayLater. Mahasiswa
cenderung membeli produk perawatan dan kecantikan dengan Shopee PayLater.
Perilaku konsumtif mereka dipengaruhi oleh kemudahan dan manfaat yang
ditawarkan, yang sering kali menyebabkan pembelian impulsif dan pemborosan.
Meskipun demikian, hasil studi ini mengemukakan bahwasanya penggunaan
Shopee PayLater tidak berdampak signifikan pada perilaku konsumtif mahasiswa.
Kemudian, studi oleh Maharani et al. (2023) menemukan bahwa
kepercayaan, gaya hidup, serta pengaruh sosial secara signifikan mempengaruhi
minat penggunaan Shopee PayLater pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
UIN Jambi. Variabel tersebut berkontribusi positif yang signifikan terhadap minat
penggunaan layanan tersebut. Mahasiswa cenderung menggunakan Shopee
PayLater dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan, gaya hidup, dan pengaruh sosial.
Analisis regresi menunjukkan tingkat signifikansi yang baik, dengan Adjusted R
Square sebesar 77,3% mengindikasikan bahwa variabel-variabel tersebut
menjelaskan sebagian besar variasi dalam minat penggunaan Shopee PayLater.
Dengan demikian, penelitian ini menekankan pentingnya faktor-faktor psikologis
dan sosial dalam membentuk minat penggunaan layanan finansial seperti Shopee

PayLater di kalangan mahasiswa.
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Sementara itu, kesimpulan dari studi yang diteliti oleh Mellisa & Rosmida
(2023) menjelaskan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup memiliki pengaruh
signifikan pada perilaku konsumtif pengguna paylater. Temuan pengujian ini
menghasilkan bahwa literasi keuangan mempunyai dampak positif signifikan, yang
mengindikasikan bahwasanya semakin bertambah tingkat literasi keuangan
individu, maka semakin bertambah juga kecenderungan perilaku konsumtifnya saat
menggunakan paylater. Gaya hidup juga menunjukkan pengaruh positif signifikan,
menunjukkan bahwa gaya hidup yang konsumtif meningkatkan perilaku konsumtif
penggunaan paylater. Sebaliknya, Promosi penjualan tidak berdampak besar pada
kecenderungan konsumtif pengguna paylater. Namun, literasi keuangan, promosi
penjualan, dan gaya hidup secara kolektif berdampak signifikan pada perilaku
konsumtif mereka.

Berikutnya, temuan Adhliana et al. (2022) menunjukkan bahwasanya
literasi keuangan tidak berdampak signifikan pada perilaku manajemen keuangan
pengguna Shopee PayLater di Jakarta. Artinya, pengetahuan keuangan pengguna
tidak selalu mencerminkan kualitas pengelolaan keuangan mereka. Sebaliknya,
efikasi keuangan, yang mencerminkan keyakinan pengguna terhadap kemampuan
mereka dalam mengelola keuangan, serta pengalaman keuangan, terutama dalam
kredit dan perbankan, memiliki pengaruh positif yang signifikan. Pengguna yang
percaya diri dalam mengelola keuangan dan memiliki pengalaman praktis yang
baik mencerminkan manajemen keuangan yang lebih bijaksana. Temuan ini
menekankan pentingnya keyakinan diri dan pengalaman praktis dalam pengelolaan

keuangan dibandingkan dengan sekadar pengetahuan keuangan.
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Selain itu, hasil Penelitian oleh Ritakumalasari & Susanti (2021)
menyimpulkan bahwasanya literasi keuangan, gaya hidup, locus of control, serta
pendapatan orang tua memiliki pengaruh signifikan pada perilaku keuangan
mahasiswa di Provinsi Jawa Tengah. Hasilnya memperlihatkan bahwasanya
peningkatan tingkat literasi keuangan seseorang berbanding lurus dengan kualitas
pengelolaan keuangannya. Selain itu, gaya hidup yang berlebihan bisa
menimbulkan perilaku keuangan tidak sehat, terutama di masa pandemi di mana
mahasiswa banyak terpapar tren konsumtif di media sosial. Locus of control yang
tinggi membantu mahasiswa mengelola keuangan dengan lebih teratur, sedangkan
peningkatan pendapatan orang tua memungkinkan mahasiswa untuk menikmati
fasilitas keuangan yang lebih memadai, seperti investasi dan tabungan.

Kemudian, hasil studi Sada (2022) menunjukkan bahwasanya literasi
keuangan serta lingkungan sosial memiliki dampak positif pada perilaku keuangan
mahasiswa, sementara gaya hidup tidak berpengaruh signifikan. Mahasiswa yang
literasi keuangannya baik biasanya menunjukkan perilaku keuangan yang sehat
juga, karena pengetahuannya cukup mengenai pengelolaan keuangan mendorong
pengendalian diri dalam menggunakan uang. Selain itu, lingkungan sosial yang
positif juga berpengaruh pada perilaku keuangan yang lebih sehat, karena
lingkungan yang mendukung mempengaruhi kebiasaan finansial seseorang.
Sebaliknya, gaya hidup tidak berpengaruh signifikan, yang memperlihatkan bahwa
pengeluaran yang berlebihan akibat gaya hidup hedonis tidak selalu berkorelasi

dengan perilaku keuangan mahasiswa dalam penelitian ini.
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Selanjutnya, penelitian Panjaitan & Listiadi (2021) mengungkapkan
bahwasanya literasi keuangan berdampak signifikan pada perilaku keuangan
individu. Tetapi, pendapatan tidak menghasilkan dampak yang signifikan pada
perilaku keuangan. Selain itu, perilaku keuangan berperan sebagai moderator dalam
korelasi antara literasi keuangan dan keputusan investasi, Hal ini menandakan
bahwasanya semakin positif perilaku keuangan seseorang, semakin kuat pengaruh
literasi keuangan terhadap keputusan investasinya. Sebaliknya, perilaku keuangan
tidak memoderasi hubungan antara pendapatan dan keputusan investasi,
menunjukkan bahwa meskipun seseorang berpenghasilan tinggi, hal itu tidak secara
langsung mempengaruhi keputusan investasinya tanpa adanya literasi keuangan
yang baik. Temuan ini menekankan pentingnya pengelolaan finansial yang bijak
dan literasi keuangan dalam mengambil keputusan investasi yang tepat.

Di samping itu, studi yang diteliti Saputra et al. (2023) menghasilkan
bahwa literasi keuangan mempunyai dampak signifikan pada keputusan investasi.
saat pemahaman seseorang mengenai literasi keuangan semakin baik, maka
keputusan investasi yang diambil menjadi semakin cerdas. Selain itu, perilaku
keuangan berfungsi sebagai faktor moderasi dalam keterkaitan antara literasi
keuangan dan keputusan investasi. Artinya, individu dengan perilaku keuangan
yang lebih disiplin dan terarah akan lebih mampu memanfaatkan literasi
keuangannya untuk menciptakan keputusan investasi yang lebih bijak dan visioner.
Studi ini menekankan bahwasanya literasi keuangan saja tidak cukup, perilaku

keuangan yang baik turut berperan penting dalam optimalisasi keputusan investasi.
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Berikutnya, kesimpulan dari penelitian Fauzi & Sulistyowati (2022)
mengungkapkan bahwa literasi keuangan dan perilaku keuangan berdampak positif
dan signifikan pada perilaku konsumtif pada player Call of Duty: Mobile. Meskipun
literasi keuangan biasanya diasumsikan mengurangi perilaku konsumtif, penelitian
ini menemukan bahwa player dengan literasi keuangan yang tinggi tetap
menunjukkan perilaku konsumtif yang tinggi. Ini mungkin karena faktor eksternal
lain, seperti lingkungan atau pengaruh sosial, yang mendorong perilaku konsumtif,
terutama dalam konteks permainan daring. Selain itu, meskipun player Call of
Duty: Mobile telah mempunyai perilaku keuangan yang sehat, mereka tetap
melakukan pengeluaran besar untuk pembelian item dalam game.

Selain itu, hasil dari studi Rohmanto & Susanti (2021) menghasilkan
bahwasanya literasi keuangan, gaya hidup hedonis, dan sikap keuangan secara
parsial masing-masing memiliki hubungan yang signifikan pada perilaku keuangan
mahasiswa STIE Surakarta. Mahasiswa yang mempunyai literasi keuangan yang
lebih baik, yang mencakup pengetahuan tentang pinjaman, simpanan, investasi, dan
asuransi, cenderung memperlihatkan perilaku keuangan yang lebih positif.
Demikian pula, gaya hidup hedonis yang melibatkan kegiatan, minat, dan opini
mahasiswa berdampak langsung pada perilaku keuangan mereka, di mana semakin
meningkat hedonisme, semakin tinggi pula perilaku keuangan yang dipengaruhi.
Sikap keuangan pribadi, seperti kebiasaan menabung, merencanakan tujuan
keuangan, dan pengelolaan anggaran, juga berperan dalam membentuk perilaku
keuangan mahasiswa. Keseluruhan, ketiga variabel ini secara simultan

mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa, mengindikasikan bahwa kombinasi
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literasi, gaya hidup, dan sikap keuangan adalah faktor utama dalam menentukan
cara mahasiswa dalam mengelola keuangan mereka.

Terakhir, penelitian dari Sheda (2023) menunjukkan hasil yaitu literasi
keuangan, inklusi keuangan, dan gaya hidup mempunyai pengaruh positif dan
signifikan pada perilaku keuangan Gen Z di Kota Surakarta. Semakin tinggi literasi
keuangan seseorang, semakin bijak perilaku keuangan mereka dalam mengelola
dan mengalokasikan uang. Inklusi keuangan, yang mengindikasikan akses yang
lebih luas ke fasilitas keuangan, juga meningkatkan perilaku keuangan generasi ini,
karena akses yang aman dan memudahkan ke layanan keuangan membantu
individu mengatur keuangan mereka dengan lebih bijaksana. Selain itu, gaya hidup
juga berpengaruh, di mana gaya hidup yang terkontrol dan bijak membantu dalam
pengelolaan keuangan yang lebih sehat. Penelitian ini menekankan pentingnya
keseimbangan antara pengetahuan finansial, akses ke layanan keuangan, dan
pengelolaan gaya hidup untuk mendukung perilaku finansial yang baik pada

generasi
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No. Penulis, Tahun Terbit, & Variabel Penelitian Me_to_de & Hasil Penelitian
Judul Analisis Data
1 | Aurin & Kusumastuti (2023) | X1: Literasi Keuangan | Metode asosiatif dengan Literasi keuangan dan kepercayaan
“Pengaruh Literasi X2: Kepercayaan analisis data berpengaruh positif signifikan
Keuangan dan Kepercayaan | Y: Minat Penggunaan | menggunakan SPSS 25 terhadap minat penggunaan Shopee
terhadap Minat Penggunaan | Shopee Pay Later terhadap 40 sampel Pay Later.

Shopee Pay Later”

2 | Restike et al. (2024) X1: Literasi Keuangan | Pendekatan berbasis Literasi keuangan dan perilaku
“Pengaruh Literasi X2: Perilaku kuantitatif dengan pembelian impulsif berpengaruh
Keuangan, Perilaku Pembelian Impulsif menggunakan teknik signifikan terhadap penggunaan
Pembelian Impulsif, dan X3: Gaya Hidup analisis data melalui Shopee Paylater.

Gaya Hidup terhadap Y: Penggunaan statistik deskriptif dan . Gaya hidup tidak memiliki

Penggunaan Shopee Paylater | Shopee Paylater regresi. Diolah pengaruh signifikan terhadap

Gen Z” menggunakan SmartPLS penggunaan Shopee Paylater.
berdasarkan 228 sampel.

3 | Rahmawati & Mirati (2022) | X1: Literasi Keuangan | Pendekatan kuantitatif Literasi Keuangan berpengaruh

“Pengaruh Literasi
Keuangan dan Gaya Hidup
terhadap Perilaku Konsumtif
Pengguna Shopee Paylater
pada Generasi Millenial”

X2: Gaya Hidup

Y: Perilaku Konsumtif
Penggunaan Shopee
Paylater

yang memakai teknik
analisis data memakai
regresi linier berganda,
pengumpulan data
melalui kuesioner, &
diolah memakai SPSS
26.

negatif signifikan terhadap perilaku
konsumtif penggunaan Shopee
Paylater.

. Gaya hidup berpengaruh positif

signifikan terhadap perilaku
konsumtif penggunaan Shopee
Paylater.
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Putri et al. (2023)
“Pengaruh Literasi
Keuangan dan Technology

X1: Literasi Keuangan
X2: Technology
Acceptance Model

Metode asosiatif dengan
teknik analisis data
regresi linier berganda &

Literasi keuangan tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat
menggunakan SPayL ater.

Acceptance Model terhadap | Y: Minat diolah memakai SPSS 25 |2. Technology Acceptance Model
Minat Menggunakan Paylater | Menggunakan yang menggunakan 100 berpengaruh signifikan terhadap
pada Mahasiswa” Paylater sampel. minat menggunakan SPayL ater.

Sinaga (2023)

“Pengaruh Shopee Paylater
(SPayLater) dan Program
Flash Sale terhadap Perilaku
Konsumtif Mahasiswa
Berbelanja di Aplikasi
Shopee (Studi Kasus pada
Mahasiswa UNRI)”

X1: Shopee Paylater
X2: Program Flash
Sale

Y: Perilaku Konsumtif

Pendekatan kuantitatif
dengan memanfaatkan
teknik analisis data
berupa statistik deskriptif
dan regresi linier
berganda, yang diolah
menggunakan perangkat
lunak SPSS berdasarkan
104 sampel.

. Shopee Paylater berpengaruh

signifikan terhadap perilaku
konsumtif.

. Program flash sale tidak

menunjukkan dampak yang
signifikan terhadap perilaku
konsumtif.

(Putri & Pradananta, 2024)
“Analisis Pengaruh
Penggunaan Fitur Spaylater
pada Aplikasi Shopee
terhadap Perilaku Konsumtif
Mahasiswa”

X: Penggunaan Fitur
SPaylater
Y: Perilaku Konsumtif

Metode kuantitatif
asosiatif dengan teknik
analisis data regresi linier
sederhana berdasarkan
100 sampel.

Penggunaan fitur SPaylater
berpengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumtif.

Zuliansyah et al. (2024)
“Pengaruh Penggunaan
Shopee Paylater terhadap
Perilaku Konsumtif
Mahasiswa”

X: Penggunaan
Shoppe Paylater
Y: Perilaku Konsumtif

Pendekatan kuantitatif
deskriptif dengan
memakai teknik analisis
data regresi linier
sederhana berdasarkan
51 sampel.

Penggunaan Shopee Paylater
memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap perilaku
konsumtif.
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8 | Julitaetal. (2022) X: Penggunaan Metode kuantitatif Penggunaan Shopee Paylatter tidak
“Pengaruh Penggunaan Shoppe Paylatter asosiatif dengan teknik memiliki pengaruh signifikan
Shopee Paylatter terhadap Y: Perilaku Konsumtif | analisis data regresi linier terhadap perilaku konsumtif.
Perilaku Konsumtif sederhana berdasarkan
Mahasiswa Muslim” 171 sampel.

9 | Maharani et al. (2023) X1: Kepercayaan Pendekatan kuantitatif Kepercayaan, gaya hidup, dan
“Pengaruh Kepercayaan, X2: Gaya Hidup yang memakai teknik pengaruh sosial berpengaruh positif
Gaya Hidup Dan Pengaruh X3: Pengaruh Sosial analisis data regresi linier signifikan terhadap penggunaan
Sosial Terhadap Minat Y: Penggunaan berganda dan diolah Shopee Paylater.

Penggunaan Shopee Paylater | Shopee Paylater dengan menggunakan
Pada Mahasiswa Fakultas SPSS versi 22
Ekonomi Dan Bisnis Islam berdasarkan 96 sampel.
STS Jambi”
10 | Mellisa & Rosmida (2023) X1: Literasi Keuangan | Metode asosiatif kausal Literasi keuangan, promosi

“Pengaruh Literasi
Keuangan, Promosi
Penjualan dan Gaya Hidup
terhadap Perilaku Konsumtif
Pengguna Paylater"

X2: Promosi
Penjualan

X3: Gaya Hidup

Y: Perilaku Konsumtif
Pengguna Shopee
Paylater

menggunakan
pendekatan kuantitatif
dengan teknik analisis
data outer & inner model
serta path coefficient &
diolah menggunakan
SmartPLS berdasarkan
100 sampel.

penjualan, dan gaya hidup
berpengaruh positif signifikan
terhadap perilaku konsumtif
penggunaan Shopee Paylater.
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Adhliana et al. (2022)
“Analisis Literasi Keuangan,
Efikasi Keuangan, dan
Pengalaman Keuangan
Terhadap Perilaku
Manajemen Keuangan
Pengguna SPayLater DKI
Jakarta”

X1: Literasi Keuangan
X2: Efikasi Keuangan
X3: Pengalaman
Keuangan

Y: Perilaku
Manajemen Keuangan
Pengguna SPaylater

Pendekatan kuantitatif
deskriptif yang
menerapkan teknik
analisis data regresi linier
berganda dan diolah
memakai SPSS versi 23
berdasarkan 71 sampel.

Literasi keuangan memiliki
pengaruh positif tidak signifikan
terhadap perilaku manajemen
keuangan.

Efikasi keuangan dan pengalaman
keuangan memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap
penggunaan perilaku manajemen
keuangan.

12

Ritakumalasari & Susanti
(2021) “Literasi Keuangan,
Gaya Hidup, Locus of
Control, dan Parental Income
terhadap Perilaku Keuangan
Mahasiswa”

X1: Literasi Keuangan
X2: Gaya Hidup

X3: Locus of Control
X4: Parental Income
Y: Perilaku Keuangan

Metode kuantitatif
deskriptif dengan teknik
analisis data regresi linier
berganda dan diolah
memakai SPSS
berdasarkan 400 sampel.

Literasi keuangan, gaya hidup,
locus of control, dan parental
income memiliki pengaruh
terhadap perilaku keuangan.

13

Sada (2022)

“Pengaruh Literasi
Keuangan, Gaya Hidup dan
Lingkungan Sosial terhadap
Perilaku Keuangan
Mabhasiswa™

X1: Literasi Keuangan
X2: Gaya Hidup

X3: Lingkungan
Sosial

Y: Perilaku Keuangan

Metode kuantitatif
deskriptif dengan teknik
analisis data regresi linier
berganda & diolah
memakai SPSS yang
menggunakan 108
sampel.

Literasi keuangan dan lingkungan
sosial berpengaruh positif terhadap
perilaku keuangan.

. Gaya hidup tidak berpengaruh

terhadap perilaku keuangan.
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Panjaitan & Listiadi (2021)
“Literasi Keuangan dan
Pendapatan pada Keputusan
Investasi dengan Perilaku
Keuangan sebagai Variabel
Moderasi”

X1: Literasi Keuangan
X2: Pendapatan

Y: Keputusan
Investasi

Z: Perilaku Keuangan

Pendekatan kuantitatif
deskriptif dengan
memakai teknik analisis
data regresi linier
berganda, yang diolah
memakai SPSS versi 23
berdasarkan 178 sampel.

Literasi keuangan memiliki
pengaruh terhadap perilaku
keuangan.

Pendapatan tidak memiliki
pengaruh terhadap perilaku
keuangan.

Perilaku keuangan memoderasi
literasi keuangan terhadap
keputusan investasi.

Perilaku keuangan tidak
memoderasi pendapatan terhadap
keputusan investasi.

15

Saputra et al. (2023)
“Pengaruh Literasi
Keuangan terhadap
Keputusan Investasi dengan
Perilaku Keuangan sebagai
Variabel Moderasi pada
Mahasiswa di Kota
Denpasar”

X: Literasi Keuangan
Y: Keputusan
Investasi

Z: Perilaku Keuangan

Metode kuantitatif
dengan teknik analisis
data SEM PLS
berdasarkan 178 sampel.

Literasi keuangan berpengaruh
terhadap keputusan investasi.
Perilaku keuangan memoderasi
literasi keuangan terhadap
keputusan investasi.

16

Fauzi & Sulistyowati (2022)
“Literasi Keuangan Dan
Perilaku Keuangan
Berpengaruh terhadap
Perilaku Konsumtif pada

Player Call Of Duty: Mobile”

X1: Literasi Keuangan
X2: Perilaku
Keuangan

Y: Perilaku Konsumtif

Pendekatan kuantitatif
yang memakai teknik
analisis data regresi linier
berganda, dengan
pengolahan data
memakai SmartPLS 3.0
berdasarkan 119 sampel.

Literasi keuangan dan perilaku
keuangan berpengaruh positif
terhadap perilaku konsumtif,
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17 | Rohmanto & Susanti (2021) | X1: Literasi Keuangan | Pendekatan kuantitatif 1. Literasi keuangan, lifestyle
“Pengaruh Literasi X2: Lifestyle Hedonis | yang menerapkan teknik hedonis, dan sikap keuangan
Keuangan, Lifestyle Hedonis, | X3: Sikap Keuangan | analisis data regresi linier Pribadi berpengaruh terhadap
dan Sikap Keuangan Pribadi | Y: Perilaku Keuangan | berganda, dengan perilaku keuangan.
terhadap Perilaku Keuangan pengolahan data
Mahasiswa” memakai SPSS versi 21

berdasarkan 276 sampel.

18 | Sheda (2023) X1: Literasi Keuangan | Pendekatan kuantitatif 1. Literasi keuangan, inklusi
“Analisis Pengaruh Literasi | X2: Inklusi Keuangan | yang memakai teknik keuangan dan lifestyle berpengaruh
Keuangan, Inklusi Keuangan | X3: Lifestyle analisis data regresi linier positif signifikan terhadap perilaku
dan Lifestyle terhadap Y: Perilaku Finansial | berganda, dengan finansial.

Perilaku Finansial pada pengolahan data melalui
iGeneration (Z)” SmartPLS berdasarkan
100 sampel.

Sumber: Data Diolah (2024)
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Tabel 2.2
Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Kesamaan antara studi ini dengan
studi yang lalu terletak pada fokus
yang serupa, yaitu penggunaan
layanan Shopee PayL ater, serta
keterlibatan beberapa variabel seperti
literasi keuangan, perilaku konsumtif,
dan gaya hidup. Selain itu, studi ini
juga memakai populasi yang serupa,
yakni mahasiswa.

Penelitian ini memperkenalkan
perbedaan utama dalam variabel yang
dianalisis dan konteks populasi yang
diteliti. Studi ini mengkombinasikan
beberapa variabel, yaitu literasi
keuangan, perilaku konsumtif, dan
gaya hidup pada penggunaan Shopee
PayLater, serta menambahkan variabel
perilaku keuangan sebagai variabel

moderasi, yang mungkin belum diteliti
dalam penelitian sebelumnya. Di
samping itu, konteks populasi yang
dipilih juga berbeda, karena penelitian
ini memfokuskan pada mahasiswa
rantau di Kota Malang, yang belum
dibahas dalam studi sebelumnya.

Sumber: Data Diolah (2024)

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Theory of Planned Behavior

Dalam studi ini, teori utama yang dipakai yaitu Theory of Planned
Behavior (TPB), yang adalah pengembangan dari Theory of Reasoned Action
(TRA) yang dijelaskan oleh Ajzen di tahun 1991. Teori ini memberikan kerangka
konseptual untuk menjelaskan berbagai faktor yang menentukan perilaku tertentu
(Angelista et al., 2024). Menurut TPB, niat perilaku individu disebabkan oleh sikap
terhadap perilaku, norma subjektif, serta persepsi kontrol perilaku. Selain sikap dan
norma subjektif, persepsi kontrol perilaku juga berperan penting dalam
menumbuhkan niat dan tindakan individu. Persepsi kontrol perilaku sendiri
melibatkan keyakinan individu terkait ketersediaan sumber daya atau hambatan

yang memengaruhi kemampuan mereka untuk melakukan suatu tindakan. Dengan
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demikian, TPB menawarkan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang
bagaimana niat dan perilaku terbentuk, dengan memperhitungkan faktor eksternal
serta kendali individu terhadap perilaku tersebut (Ajzen, 1991 dalam Purwanto et
al., 2023).

Dalam studi ini, Theory of Planned Behavior (TPB) menghubungkan
literasi keuangan, perilaku konsumtif, dan gaya hidup dengan penggunaan Shopee
PayLater. Literasi keuangan mempengaruhi persepsi kontrol perilaku, di mana
pengetahuan finansial yang baik membantu individu mengendalikan penggunaan
kredit. Perilaku konsumtif dan gaya hidup mempengaruhi sikap terhadap
penggunaan Shopee PaylLater, sementara norma subjektif dipengaruhi oleh
lingkungan sosial. Perilaku keuangan berperan sebagai variabel moderasi yang
memperkuat atau melemahkan korelasi antar variabel tersebut dengan penggunaan
Shopee PayLater, berdasarkan kemampuan individu dalam mengelola keuangan
mereka. Dengan demikian, TPB memberikan kerangka yang kuat untuk memahami
bagaimana literasi keuangan, perilaku konsumtif, dan gaya hidup mempengaruhi
niat serta perilaku dalam menggunakan Shopee PayL ater, serta bagaimana perilaku

keuangan memoderasi hubungan tersebut.

2.2.2 Technology Acceptance Model

Technology Acceptance Model (TAM) yang dipoplerkan oleh Davis
(1987) adalah model yang menjelaskan berbagai faktor yang berdampak pada
penerimaan dan penggunaan teknologi oleh pengguna. Model ini menekankan

bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh perceived usefulness, yaitu
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keyakinan bahwa teknologi akan menaikkan Kkinerja, dan perceived ease of use,
yaitu keyakinan bahwa teknologi mudah dipahami dan dipergunakan. Dalam
konteks studi ini, TAM relevan untuk menganalisis berbagai faktor yang
berdampak pada penggunaan Shopee PayLater oleh mahasiswa rantau di Kota
Malang, seperti literasi keuangan, perilaku konsumtif, dan gaya hidup. Persepsi
kemanfaatan dan kemudahan penggunaan Shopee PayLater akan memengaruhi
keputusan mahasiswa dalam memanfaatkannya sebagai solusi finansial. Selain itu,
perilaku keuangan menjadi variabel moderasi. Dengan demikian, penerapan TAM
pada studi ini diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang lebih dalam
mengenai bagaimana mahasiswa rantau di Malang menerima dan menggunakan

layanan keuangan digital dalam mengelola kebutuhan dan pengeluaran sehari-hari.

2.2.3 Penggunaan Shopee PayLater

Paylater adalah layanan keuangan yang memungkinkan konsumen
melakukan transaksi sekarang dan membayarnya di kemudian hari, baik dalam
bentuk cicilan maupun kredit. Menurut Rahmawati & Mirati (2022) dan Adhliana
et al. (2022), Shopee PayLater merupakan produk paylater dari Shopee yang
memungkinkan pengguna melakukan transaksi di aplikasi Shopee dan membayar
nanti dengan syarat tertentu, seperti verifikasi KTP dan riwayat transaksi
sebelumnya. Fitur ini populer karena menawarkan kemudahan akses, bunga rendah,
serta bonus seperti potongan harga dan gratis ongkos kirim sesuai ketentuan. Selain
itu Afig Prazadhea & Fitriyah (2023) juga menjelaskan bahwasanya Shopee

PayLater adalah layanan bayar nanti yang disediakan Shopee, salah satu platform
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e-commerce terbesar di Asia Tenggara. Layanan ini memberikan kemudahan bagi
pengguna Shopee untuk berbelanja secara online dan membayar dalam rentang
waktu yang telah ditentukan. Menurut Aurin & Kusumastuti (2023), Shopee
PayLater adalah salah satu layanan Buy Now Pay Later (BNPL) yang diintegrasikan
dengan platform Shopee, dengan proses aktivasi yang sederhana, termasuk
verifikasi kode OTP, pengunggahan foto diri dan KTP, serta waktu konfirmasi
selama 2x24 jam. Layanan ini memberikan kemudahan dibandingkan pengajuan
kartu kredit, memfasilitasi konsumen bertransaksi tanpa proses yang rumit.
Menurut Fitri & Adji (2024), terdapat empat faktor utama dalam
pengukuran indikator penggunaan Shopee PayL ater, yaitu:
1. Persepsi Kemudahan
Merujuk pada keyakinan pengguna mengenai seberapa mudah proses
pengambilan keputusan terkait penggunaan teknologi paylater. Faktor ini
mengukur sejauh mana pengguna merasa bahwa layanan paylater mudah
dipahami dan digunakan.
2. Persepsi Manfaat
Faktor ini menunjukkan seberapa besar pengguna meyakini bahwa pemanfaatan
teknologi paylater dapat meningkatkan efisiensi mereka dalam melakukan
transaksi. Teknologi ini akan lebih mungkin digunakan jika pengguna merasa
mendapatkan manfaat nyata dari layanan tersebut dalam melakukan transaksi.
3. Intensitas Penggunaan
Tingkat penggunaan paylater mencerminkan pandangan dan fokus individu

terhadap teknologi ini. Semakin besar keinginan untuk menambah perangkat
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atau merekomendasikan teknologi kepada orang lain, semakin tinggi

keterlibatan dan antusiasme pengguna pada perkembangan teknologi tersebut.

4. Sikap dalam Penggunaan
Faktor ini mengukur penggunaan nyata dari sistem atau teknologi paylater.
Kepuasan pengguna terhadap teknologi ini ditentukan oleh keyakinan bahwa
sistem ini user-friendly dan dapat meningkatkan efisiensi kerja, yang terlihat dari
seberapa sering sistem tersebut digunakan. dan cara pengguna memanfaatkan
sistem dalam kehidupan sehari-hari.

Ketika membahas tentang layanan paylater seperti Shopee PayLater,
seorang Muslim tidak dapat mengabaikan isu riba. Dalam Al-Qur’an, riba
diharamkan karena dianggap sebuah praktik yang tidak adil dalam transaksi
keuangan, di mana pihak pemberi pinjaman meminta keuntungan atau tambahan
atas pinjaman yang diberikan. Meskipun paylater atau Shopee PayLater tidak
disampaikan secara langsung dalam Al-Qur'an, prinsip yang diuraikan dalam ayat
tersebut relevan dengan konsep ini. Jika dalam layanan pembayaran tertunda seperti
paylater terdapat biaya tambahan atau bunga karena keterlambatan pembayaran,
hal ini dapat dianggap sebagai bentuk riba. Oleh sebab itu, ayat ini
menggarisbawahi bahwa dalam keuangan Islam, menjauhkan diri dari praktik riba
adalah hal yang sangat urgen, sebagaimana dijelaskan oleh Al-Qur'an, surah Al-

Bagarah ayat 275.
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“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri,
kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan.
Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba.
Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun
yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu
dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba),
mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.”

Dari ayat tersebut, tafsir wajiz menjelaskan bahwa orang yang melakukan
transaksi riba, yaitu mengambil keuntungan lebih dari orang yang membutuhkan,
hidup dalam kegelisahan, kebingungan, dan ketidakpastian, karena pikiran mereka
selalu terfokus pada materi. Pada hari kiamat, mereka akan dibangkitkan dalam
kondisi bingung dan menerima azab yang pedih. Mereka dengan bodohnya
menyamakan riba dengan jual beli, sesungguhnya Allah telah membolehkan jual
beli dan melarang riba, sebab transaksi jual beli memberikan keuntungan bagi
kedua pihak, sementara riba cenderung merugikan salah satu pihak. Bagi yang
berhenti setelah mendapat peringatan Allah, riba yang telah diterima sebelum

larangan tidak perlu dikembalikan, tetapi yang tetap melakukannya setelah

peringatan akan menjadi penghuni neraka selama-lamanya.

2.2.4 Literasi Keuangan
Literasi keuangan ialah konsep yang mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan dalam mengatur keuangan pribadi, yang bertujuan
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membantu individu mengambil keputusan keuangan yang efektif untuk
kesejahteraan finansial mereka. Rahmawati & Mirati (2022) menekankan
bahwasanya semakin meningkat literasi keuangan seseorang, semakin mampu
mereka dalam mengatur dan mengelola finansial dengan bijak. Literasi keuangan
melibatkan pemahaman produk dan jasa keuangan, serta kemampuan membuat
keputusan yang bijak. Aurin & Kusumastuti (2023) menggambarkan literasi
keuangan sebagai kombinasi keterampilan dan pengetahuan yang berdampak pada
sikap dan tindakan dalam keputusan keuangan, sementara Putri et al. (2023)
menjelaskan bahwasanya literasi ini mencakup kapasitas menilai, merencanakan,
mengimplementasikan, dan memantau kesejahteraan finansial, termasuk ekonomi
dasar dan perbankan. Dianty & Hakim (2022) menambahkan bahwa literasi ini
melibatkan pengetahuan konsep keuangan serta kemampuan merencanakan
kebutuhan masa depan secara efektif. Kemudian, menurut Humairo & Sartika
(2021), literasi keuangan ialah pemahaman dan wawasan mengenai berbagai
konsep dalam bidang keuangan dan risikonya, keterampilan, motivasi, serta
kepercayaan diri dalam menerapkannya supaya membuat keputusan dalam
berbagai kondisi keuangan. Tujuan dari literasi keuangan yaitu meningkatkan
kesejahteraan keuangan individu dan masyarakat. Secara keseluruhan, literasi
keuangan penting untuk menghindari perilaku konsumtif dan mencapai
kesejahteraan finansial.

Menurut Safryani et al. (2020), terdapat empat faktor utama dalam
pengukuran indikator literasi keuangan, sebgai berikut:

1. Pengetahuan Keuangan Dasar
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Indikator ini berpedoman pada pengetahuan seseorang mengenai prinsip-prinsip
dasar keuangan seperti inflasi, suku bunga, risiko keuangan, dan pentingnya
perencanaan keuangan. Pengetahuan ini meliputi kemampuan untuk memahami
istilah-istilah keuangan dan bagaimana mereka mempengaruhi keputusan
keuangan sehari-hari.

. Tabungan dan Pinjaman

Faktor ini menilai pemahaman individu tentang pentingnya menabung dan cara
mengelola pinjaman secara bijak. Literasi keuangan dalam aspek ini melibatkan
kemampuan untuk memilih produk tabungan yang tepat dan memahami biaya
serta bunga yang terkait dengan pinjaman, baik itu untuk konsumsi pribadi atau
usaha.

. Asuransi

Indikator ini menilai pengetahuan seseorang tentang produk-produk asuransi dan
manfaatnya dalam mengelola risiko. Indikator ini mengukur pemahaman
individu tentang pentingnya asuransi dalam melindungi dari kerugian keuangan
yang tidak terduga, baik melalui asuransi kesehatan, jiwa, maupun properti.

. Investasi

Indikator ini menilai kemampuan individu dalam memahami berbagai jenis
investasi dan risiko yang terkait dengan investasi tersebut. Ini mencakup
pemahaman tentang saham, obligasi, reksa dana, serta instrumen keuangan
lainnya, serta kemampuan untuk membuat keputusan investasi yang dapat

meningkatkan kekayaan secara bertahap.
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Dalam perspektif Islam, literasi keuangan bertujuan untuk tidak hanya
meningkatkan pemahaman masyarakat, namun juga mengubah perilaku mereka
dalam pengelolaan finansial secara efektif. Literasi ini memungkinkan mereka
untuk membuat pilihan investasi yang halal dan menguntungkan dengan bijaksana
serta menghindari jebakan investasi ilegal yang sering menipu. Dalam hal ini,

terdapat perintah Allah mengenai pentingnya membaca dalam Q.S. Al-Alaqg 96: 1

& 3 ) g 2 153

“Bacalah dengan (menyebut) nhama Tuhanmu yang menciptakan!”

Menurut tafsir Kemenag, setiap manusia diperintahkan untuk membaca,
termasuk membaca Al-Qur'an, sebagai pengingat akan kekuasaan Allah yang
menciptakan segala sesuatu. Saat individu membaca berbagai ayat Al-Qur'an yang
menjelaskan proses penciptaan manusia, seperti yang ada dalam ayat tersebut, ia
diingatkan akan keajaiban penciptaan manusia dan kekuasaan besar Allah yang
menciptakan manusia dari sebongkah darah hingga menjadi makhluk yang
sempurna. Selain itu, dengan membaca, seseorang juga diingatkan akan tanggung
jawabnya untuk mempelajari pesan-pesan dalam Al-Qur'an dan menerapkannya

dalam rutinitas harian.

2.2.5 Perilaku Konsumtif
Perilaku konsumtif adalah fenomena kompleks yang teridentifikasi

melalui serangkaian studi yang telah diteliti oleh berbagai penulis. Dalam studi
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yang ditulis oleh Rahmawati & Mirati (2022), perilaku konsumtif dijelaskan
sebagai tindakan membeli atau menggunakan produk tanpa mempertimbangkan
kebutuhan yang sebenarnya, tetapi lebih didorong oleh keinginan. Ini
menggambarkan kecenderungan membeli barang hanya karena ada hadiah atau
karena banyak orang yang menggunakannya, bukan berdasarkan kebutuhan yang
sebenarnya. Selanjutnya, Aditiya et al. (2024) menjelaskan perilaku konsumtif
yaitu tindakan membelanjakan barang tanpa pertimbangan matang, lebih didorong
oleh keinginan ketimbang kebutuhan. Penelitian mereka menyoroti pengaruh media
sosial dalam memediasi gaya hidup dan penggunaan aplikasi seperti Shopee,
khususnya yang menggunakan layanan SPayLater, dalam meningkatkan perilaku
konsumtif. Sementara itu, penelitian Putri & Pradananta (2024) menekankan bahwa
perilaku konsumtif muncul ketika seseorang membeli barang diluar kebutuhan yang
rasional, diakibatkan oleh keinginan tidak lagi rasional. Secara keseluruhan,
perilaku konsumtif merupakan perilaku yang melibatkan tindakan membeli atau
menggunakan barang secara berlebihan, didorong oleh keinginan daripada
kebutuhan yang sebenarnya, serta sering kali dipengaruhi oleh faktor eksternal
seperti media sosial dan iming-iming hadiah.
Menurut Fitri & Adji (2024), terdapat lima faktor utama dalam pengukuran

indikator perilaku konsumtif, yaitu:
1. Membeli Produk karena Iming-Iming Hadiah

Faktor ini menunjukkan kecenderungan konsumen untuk membeli barang bukan

karena kebutuhan atau fungsinya, tetapi semata-mata karena tertarik dengan

hadiah atau bonus tambahan yang ditawarkan. Hadiah tersebut menjadi daya
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tarik utama yang mempengaruhi keputusan pembelian, walaupun barang yang
dibeli mungkin tidak diperlukan.

2. Membeli Produk karena Kemasan yang Menarik
Faktor ini menggambarkan perilaku dimana konsumen hanya membeli suatu
produk karena terpengaruh oleh tampilan kemasan yang menarik. Kemasan yang
atraktif sering kali membangkitkan ketertarikan konsumen, meskipun manfaat
atau kualitas produk belum tentu sesuai dengan harapan. Konsumen lebih
mementingkan aspek visual daripada fungsi produk.

3. Membeli Produk demi Menjaga Tampilan dan Gengsi
Dalam faktor ini, individu membelanjakan suatu produk dengan tujuan untuk
meningkatkan atau mempertahankan citra diri mereka di mata orang lain.
Keputusan pembelian didorong oleh keinginan untuk terlihat modis, mengikuti
tren, dan tampil lebih baik dibandingkan orang lain. Gaya hidup yang
ditampilkan sering kali dipengaruhi oleh keinginan untuk menjaga status sosial.

4. Membeli Produk atas Pertimbangan Harga (bukan atas dasar manfaat dan
kegunaan)
Faktor ini mengacu pada perilaku konsumen yang membeli barang hanya karena
harganya yang tinggi, dengan anggapan bahwa harga tinggi mencerminkan
kualitas, kemewahan, atau kelas produk tersebut. Konsumen cenderung tertarik
pada barang-barang dengan harga premium, meskipun mereka mungkin tidak
memerlukan atau memahami manfaat sebenarnya dari produk tersebut.

5. Membeli Produk hanya untuk Menjaga Simbol Status
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Faktor ini menggambarkan perilaku konsumtif di mana individu membelanjakan
produk tertentu hanya untuk menjaga status sosial mereka. Semua produk
tersebut sering kali dikaitkan dengan status ekonomi, gengsi, atau prestise, dan
konsumen cenderung memilih produk tersebut agar terlihat memiliki kedudukan
atau status tertentu di masyarakat. Keputusan pembelian didorong oleh
kebutuhan untuk diakui sebagai bagian dari kelompok sosial yang lebih tinggi.
Dalam Islam, perilaku konsumtif yang berlebihan dilarang karena
bertentangan dengan prinsip kesederhanaan dan pengelolaan harta yang baik. Surah
Al-lsra’ ayat 26-27 menegaskan pentingnya berbagi rezeki dengan orang yang
membutuhkan dan melarang pemborosan. Ayat ini menyadarkan umat Muslim
untuk tidak menghamburkan banyak harta secara boros karena tindakan tersebut
dikategorikan sebagai perilaku yang dekat dengan setan dan menunjukkan
ketidaksyukuran terhadap nikmat Allah. Islam mengajarkan penggunaan harta yang
bijaksana dan bermanfaat bagi diri kita sendiri serta orang lain, sebagai bentuk
tanggung jawab moral serta sosial. Ajaran ini menunjukkan bahwa perilaku
konsumtif yang berlebihan bertentangan dengan nilai-nilai kesederhanaan,

kebijaksanaan, dan tanggung jawab sosial yang diajarkan dalam Islam.
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“Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang miskin, dan orang
yang dalam perjalanan. Janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu)

secara boros. Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan
setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.”

44



Menurut tafsir wajiz, ayat tersebut menjelaskan betapa urgensinya
memberikan hak terhadap kerabat dekat dari pihak ibu maupun ayah, melalui
pemberian bantuan, kebaikan, serta pemeliharaan silaturahmi. Sama halnya bagi
orang miskin dan musafir, dengan memberikan kewajiban zakat, anjuran sedekah,
atau bentuk bantuan lain yang dibutuhkan. Selain itu, umat Islam diingatkan untuk
tidak memboroskan harta dengan menghabiskannya untuk berbagai hal yang tidak
bermanfaat. Allah mencela pemborosan dengan mengatakan bahwa seseorang yang
boros merupakan saudara setan. Mereka bertindak boros karena bisikan setan, dan
sifat boros ini merupakan sifat setan yang sangat ingkar terhadap nikmat dan

karunia Allah.

2.2.6 Gaya Hidup

Gaya hidup, seperti yang dikemukakan dalam berbagai penelitian,
mencerminkan pola kehidupan seseorang yang terlihat melalui aktivitas, minat, dan
pendapat sehari-hari. Dalam perspektif Rahmawati & Mirati (2022), gaya hidup
diidentifikasi melalui cara individu menghabiskan waktu, apa yang dianggap urgen
dalam lingkungan dan visi mereka terhadap dirinya sendiri maupun sekitarnya.
Generasi milenial, layaknya yang disoroti dalam penelitian ini, cenderung
menunjukkan pola perilaku konsumtif yang lebih menonjol, terutama ketika pola
konsumsi tersebut bertujuan untuk memenuhi keinginan non-primer. Maharani et
al. (2023) menekankan bahwa gaya hidup disebabkan oleh faktor demografis dan
psikografis, seperti pendidikan, usia, jenis kelamin, minat, hobi, sikap terhadap

lingkungan, dan kepribadian. Selain itu, menurut Farid Zulfialdi & Sulhan (2023)
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gaya hidup individu mencerminkan cara mereka menjalani aktivitas, yang terlihat
melalui aktivitas, minat, dan pandangan mereka. Dalam era teknologi dan
perdagangan digital, seperti yang diungkapkan oleh Aditiya et al. (2024), gaya
hidup juga tercermin melalui aktivitas online, minat dalam perdagangan digital, dan
pendapat terhadap teknologi internet. Dengan demikian, gaya hidup bukan hanya
mencerminkan pola kehidupan individu, tetapi juga merupakan representasi dari
cara individu berinteraksi dengan lingkungan sosial mereka, termasuk dalam hal
perilaku konsumtif dan adaptasi terhadap kemajuan teknologi dan perubahan sosial.
Menurut Ginting & Bangun (2022), terdapat empat faktor utama dalam
pengukuran indikator gaya hidup, yaitu:
1. Aktivitas
Faktor ini mencakup berbagai kegiatan yang dilaksanakan seseorang dalam
rutinitas sehari-hari, seperti hobi, pekerjaan, hiburan, serta partisipasi dalam
peristiwa sosial. Aktivitas ini juga mencakup aspek liburan dan keterlibatan
dalam komunitas, di mana seseorang menghabiskan waktu dan energi mereka.
Aktivitas ini mencerminkan bagaimana individu memilih untuk menjalani
kehidupannya, mulai dari waktu luang hingga cara mereka berinteraksi dengan
orang lain dan lingkungan sosialnya. Misalnya, seseorang yang sering mengikuti
acara sosial dan bergabung dengan komunitas tertentu mungkin memiliki gaya
hidup yang lebih aktif dan sosial.
2. Interes: Faktor ini meliputi minat atau ketertarikan seseorang terhadap berbagai
hal, seperti keanggotaan dalam klub, olahraga, dan belanja. Minat ini sering kali

memengaruhi cara individu membuat keputusan dalam kehidupannya, baik
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terkait konsumsi produk atau layanan tertentu, maupun keterlibatannya dalam
aktivitas rekreasi atau olahraga. Interes ini juga berkaitan dengan preferensi
pribadi yang membentuk gaya hidup seseorang, seperti minat pada fashion,
makanan, atau teknologi. Pilihan dan kebiasaan yang dibentuk oleh interes ini
sering kali mencerminkan prioritas hidup dan berbagai nilai yang dianut oleh
individu tersebut.

. Pendapat: Faktor ini mencerminkan pandangan atau opini individu tentang
berbagai hal seperti diri sendiri, politik, bisnis, masalah sosial, pendidikan,
ekonomi, produk, budaya, serta masa depan. Pendapat ini membentuk cara
seseorang memandang dunia dan berinteraksi dengan lingkungannya. Misalnya,
pandangan individu terhadap masalah sosial atau politik dapat mempengaruhi
gaya hidup mereka, baik dalam hal pilihan produk yang mereka konsumsi, cara
mereka berinvestasi, atau keterlibatan mereka dalam kegiatan kemasyarakatan.
Pendapat yang berbeda tentang isu-isu ekonomi atau pendidikan juga
mempengaruhi keputusan-keputusan finansial dan gaya hidup sehari-hari.

Ayat Al-Bagarah 143 adalah bagian dari Al-Qur'an yang sebagai petunjuk

umat muslim dalam menjalankan rutinitas yang seimbang dan terarah. Ayat ini

menekankan bahwa umat muslim diberikan kedudukan sebagai umat yang moderat,

yang diharapkan mampu menjalani kehidupan dengan seimbang antara ketaatan

kepada agama dan tanggung jawab sosial terhadap sesama manusia. Gaya hidup

yang moderat di sini mengacu pada kesederhanaan, keseimbangan, dan keadilan

dalam setiap aspek kehidupan, baik dalam relasi dengan Tuhan ataupun sesama

manusia. Dengan menjalani gaya hidup yang moderat, umat Islam diharapkan dapat
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menjadi teladan bagi manusia lainnya dan memberikan kesaksian atas nilai-nilai
kebaikan yang dijunjung tinggi. Ayat ini juga mengingatkan umat Islam akan
tanggung jawab mereka sebagai saksi atas perbuatan manusia, sehingga gaya hidup
yang mereka anut haruslah mencerminkan nilai-nilai luhur Islam dalam setiap

tindakan dan perilaku yang mereka lakukan.
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“Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat pertengahan agar
kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Nabi Muhammad)
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menetapkan kiblat (Baitulmaqdis)
yang (dahulu) kamu berkiblat kepadanya, kecuali agar Kami mengetahui (dalam
kenyataan) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang.
Sesungguhnya (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah
diberi petunjuk oleh Allah. Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada
manusia.”

Menurut tafsir wajiz, ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menjadikan
Ka'bah sebagai arah kiblat utama. Umat Islam dinyatakan sebagai umat terbaik,
yang kelak menjadi saksi atas tingkah laku manusia di hari Kiamat, sementara Nabi
Muhammad akan menjadi saksi perbuatan seluruh umat Islam melalui petunjuk dan
arahannya. Pengalihan kiblat bertujuan untuk menguji keimanan, membedakan
siapa yang mematuhi ajaran Rasul dan siapa yang menolak. Pemindahan kiblat ini

dianggap berat oleh sebagian kelompok, kecuali bagi orang yang hidayah, karena

mereka memahami bahwasanya hal ini adalah kebijakan yang bisa berubah. Allah
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menyampaikan dengan jelas bahwa Dia tidak akan mengabaikan keimanan hamba-

Nya, karena Dia Maha Pengasih dan Penyayang.

2.2.7 Perilaku Keuangan

Menurut Dianty & Hakim (2022), perilaku keuangan merujuk pada pola
tindakan individu dalam mengelola keuangan pribadi, mencakup keputusan
berinvestasi, pengelolaan penghasilan, penggunaan uang, dan perencanaan
keuangan masa depan. Penelitian menunjukkan bahwa perilaku keuangan yang baik
dapat meningkatkan minat berinvestasi, sementara perilaku yang buruk dapat
menghambatnya. Panjaitan & Listiadi (2021) menambahkan bahwa perilaku
keuangan mencakup tanggung jawab seperti pengaturan pengeluaran,
penghematan, penyusunan anggaran, investasi, dan pembayaran kewajiban tepat
waktu, yang mencerminkan kemampuan individu untuk mencapai kesejahteraan
finansial. Sementara itu, Wati & Panggiarti (2021) menekankan pentingnya
pengelolaan pendapatan secara efektif untuk memenuhi kebutuhan hidup, termasuk
manajemen hutang, asuransi, tabungan, dan investasi. Indikator perilaku keuangan
yang sehat mencakup pembayaran tagihan tepat waktu, pembuatan anggaran,
penyediaan dana darurat, dan pengambilan keputusan belanja yang bijaksana.

Menurut Safryani et al. (2020), terdapat empat faktor utama dalam
pengukuran indikator perilaku keuangan, yaitu:
1. Perencanaan Keuangan

Faktor ini mencakup kemampuan individu untuk merencanakan penggunaan

keuangan jangka pendek dan jangka panjang. Perencanaan keuangan melibatkan

49



penetapan tujuan finansial yang jelas, seperti menabung untuk dana darurat,
mempersiapkan masa pensiun, atau merencanakan pembelian besar seperti
rumah. seseorang yang mempunyai perencanaan keuangan yang bijak akan lebih
siap menghadapi perubahan ekonomi serta tantangan finansial, serta dapat
menjaga stabilitas keuangan pribadi.

2. Penganggaran Keuangan
Penganggaran meliputi proses penyusunan anggaran untuk mengatur
pengeluaran sesuai dengan pendapatan yang dimiliki. Ini termasuk menentukan
prioritas pengeluaran dan alokasi dana untuk berbagai kebutuhan, seperti
kebutuhan pokok, tagihan, hiburan, dan tabungan. Penganggaran yang tepat
memungkinkan seseorang untuk mengelola keuangannya secara efisien,
menghindari pengeluaran berlebihan, serta memastikan bahwa setiap
pengeluaran sesuai dengan prioritas finansial yang telah ditentukan.

3. Pengelolaan Keuangan
Faktor ini mencakup tindakan nyata dalam mengelola uang, termasuk cara
mengatur pemasukan dan pengeluaran setiap harinya. Pengelolaan finansial
yang baik mencakup kemampuan untuk mengatur arus kas, menghindari utang
berlebih, dan memastikan penggunaan uang secara bijaksana. Hal ini
mencerminkan kedisiplinan dalam membelanjakan uang sesuai rencana dan
mengelola penghasilan untuk menjaga stabilitas keuangan, serta menciptakan
keseimbangan antara pengeluaran dan pendapatan.

4. Penyimpanan Keuangan

50



Faktor ini merujuk pada kebiasaan seseorang dalam menabung atau menyimpan
uang untuk masa depan. Penyimpanan keuangan yang baik mencakup alokasi
dana untuk tabungan jangka panjang, dana darurat, atau investasi. Kebiasaan
menabung yang konsisten mencerminkan kesadaran akan pentingnya kesiapan
keuangan untuk menghadapi situasi tak terduga, serta menjadi langkah penting
untuk mencapai keamanan finansial di masa mendatang.

Ayat Al-Bagarah ayat 267 menekankan pentingnya menyisihkan sebagian
dari harta untuk sedekah atau amal yang dikeluarkan dengan keridhaan Allah. Ayat
ini dapat dikorelasikan dengan materi perilaku keuangan karena menegaskan
prinsip pentingnya memberikan sebagian dari pendapatan kita untuk tujuan yang
baik dan mulia, seperti sedekah atau amal. Ini menggambarkan konsep manajemen
keuangan yang sehat di mana seseorang tidak hanya fokus pada pengelolaan
pendapatan pribadi mereka, tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan dan

kesejahteraan orang lain dalam masyarakat.
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“Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari hasil usahamu yang
baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu.
Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu infakkan, padahal kamu tidak
mau mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya.
Ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”

Menurut tafsir wajiz, setan dari golongan jin dan manusia selalu berusaha

menakuti manusia dengan bisikan tentang kemiskinan, seperti mengatakan bahwa
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bersedekah akan mengurangi harta atau menyebabkan kemiskinan. Setan juga
mendorong manusia untuk melakukan perbuatan keji, seperti kikir, yang dipandang
negatif oleh akal sehat, norma budaya, ajaran agama, dan insting manusia. Setan
berusaha menghalangi anak Adam untuk melakukan kebaikan, sementara Allah
menjanjikan pengampunan, karena setiap sedekah yang diberikan dapat menghapus
dosa. Selain itu, Allah juga telah menjanjikan tambahan karunia-Nya kepada orang
yang berinfak, sebab sedekah tidak akan mengurangi harta, melainkan menambah
berkahnya. Sedekah dan kedermawanan juga dapat mengurangi kecemburuan serta
masalah sosial lainnya di masyarakat, menciptakan stabilitas dan meningkatkan
produktivitas ekonomi, yang pada akhirnya menambah karunia Allah. Allah Maha
Luas dalam memberikan ampunan, rahmat, dan anugerah, serta Maha Mengetahui

siapa yang layak menerimanya.

2.3 Kerangka Konseptual

Studi ini menggunakan tiga jenis variabel berbeda, yaitu variabel
independen, variabel dependen, dan variabel moderasi. Variabel independen terdiri
dari Literasi Keuangan (X1), Perilaku Konsumtif (X2), dan Gaya Hidup (X3).
Variabel dependennya yaitu Penggunaan Shopee PayLater (Y). Sedangkan variabel

moderasinya yaitu Perilaku Keuangan (Z). Berikut model analisis studinya:

52



Literasi Keuangan

Sumber: Data Diolah (2024)

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Perilaku Keuangan

2)

He H5 HE

(X1) .
Perilaku Konsumtif | H2 M
(X2) /
H3
Gaya Hidup |
(X3)

Penggunaan SPayL ater
(Y)

H1: (Aurin & Kusumastuti, 2023), (Restike et al., 2024),

(Rahmawati & Mirati, 2022), & (Putri et al., 2023).

H2: (Sinaga, 2023), (Putri & Pradananta, 2024), (Zuliansyah et al., 2024), &

(Julita et al., 2022).

H3: (Maharani et al., 2023), (Mellisa & Rosmida, 2023),

(Rahmawati & Mirati, 2022), & (Restike et al., 2024).

H4: (Adhliana et al., 2022), (Ritakumalasari & Susanti, 2021), (Sada, 2022),

(Panjaitan & Listiadi, 2021), & (Saputra et al., 2023).

H5: (Fauzi & Sulistyowati, 2022), (Rohmanto & Susanti, 2021),

(Panjaitan & Listiadi, 2021), & (Saputra et al., 2023).

H6: (Ritakumalasari & Susanti, 2021), (Sheda, 2023), (Sada, 2022), &

(Panjaitan & Listiadi, 2021), & (Saputra et al., 2023).
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2.4 Hipotesis Penelitian
2.4.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Penggunaan Shopee PayLater
Berdasarkan berbagai penelitian, literasi keuangan mempunyai peran
signifikan dalam mempengaruhi keputusan individu saat memanfaatkan layanan
keuangan seperti Shopee PaylLater. Studi yang dikemukakan oleh Aurin &
Kusumastuti (2023) dan Restike et al. (2024) memperoleh hasil positif antara
literasi keuangan dan penggunaan Shopee PayLater. Di lain sisi, penelitian
Rahmawati & Mirati (2022) memperoleh hasil bahwa literasi keuangan mempunyai
dampak negatif terhadap perilaku konsumtif pengguna Shopee PayLater. Namun,
studi dari Putri et al. (2023) mengungkapkan bahwa literasi keuangan tidak
mempengaruhi minat pengguna terhadap Shopee PayLater, yang menunjukkan
adanya  ketidakkonsistenan  dalam  temuan-temuan  tersebut. = Dengan
mempertimbangkan adanya gap penelitian ini, hipotesis yang diusulkan di studi ini
yaitu:
H1: Terdapat pengaruh antara literasi keuangan dan penggunaan Shopee

PayLater.

2.4.2 Pengaruh Perilaku Konsumtif terhadap Penggunaan Shopee PayL ater
Perilaku konsumtif, yang mendorong individu untuk berbelanja tanpa
perhitungan yang matang, dapat mempengaruhi penggunaan layanan keuangan
seperti Shopee PayLater. Berdasarkan teori perilaku konsumen, seseorang dengan
tingkat perilaku konsumtif yang cenderung tinggi lebih mungkin memanfaatkan

layanan Shopee PayLater untuk memenuhi hasrat belanjanya. Penelitian yang
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dilakukan oleh Sinaga (2023) serta Putri & Pradananta (2024) memperoleh hasil
bahwasanya penggunaan Shopee PayLater berdampak signifikan terhadap perilaku
konsumtif pada mahasiswa, mengindikasikan bahwa perilaku konsumtif dapat
mendorong penggunaan layanan tersebut. kemudian, pada penelitian Zuliansyah et
al. (2024) juga mengungkapkan adanya dampak positif dan signifikan antara
penggunaan Shopee PayLater pada perilaku konsumtif. Namun, studi yang
dikemukakan oleh Julita et al. (2022) menemukan temuan sebaliknya, di mana tidak
ditemukan pengaruh antara penggunaan Shopee PaylLater terhadap perilaku
konsumtif pada mahasiswa Muslim, yang memperlihatkan bahwa perilaku
konsumtif mungkin tidak selalu menjadi faktor utama dalam keputusan
menggunakan Shopee PayLater. Berdasarkan ketidakkonsistenan ini, hipotesis
yang diusulkan yaitu:

H2: Terdapat pengaruh antara perilaku konsumtif dan penggunaan Shopee

PayLater.

2.4.3 Pengaruh Gaya Hidup terhadap Penggunaan Shopee PayL ater

Gaya hidup juga salah satu faktor yang berdampak pada keputusan
individu dalam menggunakan layanan keuangan seperti Shopee PayLater. Studi
dari Maharani et al. (2023) dan Mellisa & Rosmida (2023) menemukan bahwasanya
gaya hidup berdampak signifikan terhadap minat penggunaan Shopee PayLater. Di
samping itu, studi dari Rahmawati & Mirati (2022) juga menunjukkan bahwa gaya
hidup bedampak positif terhadap perilaku konsumtif pengguna Shopee PayLater.

Namun, studi yang diteliti oleh Restike et al. (2024) menyatakan bahwa gaya hidup
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tidak memiliki dampak signifikan terhadap penggunaan Shopee PayLater pada Gen
Z, yang menunjukkan adanya perbedaan hasil yang perlu dikaji lebih lanjut. Dengan
mempertimbangkan gap penelitian ini, hipotesis yang diusulkan adalah:

H3: Terdapat pengaruh antara gaya hidup dan penggunaan Shopee PayLater.

2.4.4 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Penggunaan Shopee PayLater
melalui Perilaku Keuangan sebagai Variabel Moderasi

Sesuai dengan teori perilaku keuangan, literasi keuangan mempunyai
dampak signifikan terhadap bagaimana individu mengelola dan memanfaatkan
layanan keuangan, termasuk Shopee PayLater. Literasi keuangan yang baik
membuat individu memutuskan langkah yang lebih bijak saat memanfaatkan
layanan Shopee PayLater. Penelitian Adhliana et al. (2022) memperoleh
bahwasanya literasi keuangan tidak berdampak signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan. Namun, studi Ritakumalasari & Susanti (2021) dan Sada
(2022) menunjukkan hasil penelitian yang berbeda, yaitu literasi keuangan
memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Selain itu, studi
Panjaitan & Listiadi (2021) dan Saputra et al. (2023) menghasilkan temuan bahwa
perilaku keuangan dapat menjadi variabel moderasi pada keterkaitan antara literasi
keuangan dan keputusan investasi. Perbedaan temuan ini menunjukkan adanya
inkonsistensi mengenai pengaruh literasi keuangan terhadap penggunaan Shopee
PayL ater serta posisi perilaku keuangan yang menja di variabel moderasi. Dengan

mempertimbangkan hal ini, hipotesis yang diajukan adalah:
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H4: Perilaku keuangan dapat memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap

penggunaan Shopee PayLater.

2.4.5 Pengaruh Perilaku Konsumtif terhadap Penggunaan Shopee PayL ater
melalui Perilaku Keuangan sebagai Variabel Moderasi

Perilaku konsumtif dapat berdampak pada penggunaan Shopee PayLater,
sementara perilaku keuangan sebagai variabel moderasi berperan dalam
memperkuat atau melemahkan pengaruh tersebut, di mana manajemen keuangan
yang baik dapat mengurangi dampak perilaku konsumtif terhadap penggunaan
layanan ini. Penelitian Fauzi & Sulistyowati (2022) menemukan adanya pengaruh
signifikan antara perilaku konsumtif dan perilaku keuangan. Selain itu, studi
Rohmanto & Susanti (2021) menunjukkan bahwa gaya hidup hedonis, yang
berhubungan erat dengan perilaku konsumtif, juga mempengaruhi perilaku
keuangan mahasiswa. Penelitian Panjaitan & Listiadi (2021) dan Saputra et al.
(2023) menyatakan bahwasanya perilaku keuangan dapat berperan menjadi
variabel moderasi yang memperkuat atau melemahkan korelasi antar variabel. Dari
penelitian-penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya terdapat korelasi
antara perilaku konsumtif dan perilaku keuangan, serta bagaimana perilaku
keuangan dapat berfungsi sebagai variabel moderasi. Oleh sebab itu, hipotesis yang
diusulkan adalah:
H5: Perilaku keuangan dapat memoderasi pengaruh perilaku konsumtif terhadap

penggunaan Shopee PayLater.
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2.4.6 Pengaruh Gaya Hidup terhadap Penggunaan Shopee PayLater melalui
Perilaku Keuangan sebagai Variabel Moderasi

Gaya hidup dapat mempengaruhi keputusan individu dalam menggunakan
layanan Shopee PayLater, dengan perilaku keuangan menjadi variabel moderasi
yang dapat memperkuat atau melemahkan pengaruh tersebut. individu dengan
manajemen keuangan yang baik biasanya lebih bijaksana saat mengelola
pengeluaran, meskipun gaya hidup mereka mendorong konsumsi yang tinggi.
Penelitian oleh Ritakumalasari & Susanti (2021) dan Sheda (2023) menghasilkan
kesimpulan bahwasanya gaya hidup berdampak terhadap perilaku keuangan.
Tetapi, hasil studi Sada (2022) memperoleh temuan sebaliknya, bahwasanya gaya
hidup tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku keuangan. Di sisi lain, penelitian
Panjaitan & Listiadi (2021) dan Saputra et al. (2023) mengatakan bahwa perilaku
keuangan dapat berfungsi sebagai variabel moderasi yang memperkuat atau
memoderasi korelasi antar variabel. Dengan adanya gap studi ini, hipotesis yang
diusulkan adalah:
H6: Perilaku keuangan dapat memoderasi pengaruh gaya hidup terhadap

penggunaan Shopee PayLater.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Studi ini memakai pendekatan kuantitatif sebab dianggap tepat dalam
menganalisis korelasi antar variabel yang sudah ditetapkan dan bagaimana satu
variabel memengaruhi variabel lainnya. Seperti yang diungkapkan oleh Agung &
Yuesti (2019), penelitian kuantitatif melibatkan penggunaan data yang dapat
dikelompokkan dan dianalisis secara statistik untuk mengidentifikasi pola, korelasi,
dan dampak antar variabel dalam populasi. Jenis studi kuantitatif meliputi survei,
yang mengambil sampel dari populasi; eksperimen, yang mengeksplorasi pengaruh
variabel dalam kondisi terkontrol; studi kasus, yang mengkaji kasus secara
mendalam; dan penelitian grounded, yang mendasarkan diri pada fakta untuk
generalisasi dan pengembangan teori. Studi ini memakai metode survei dengan
menyebar angket atau kuesioner.

Studi ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi pengaruh literasi keuangan,
perilaku konsumtif, dan gaya hidup terhadap penggunaan Shopee PayL ater, dengan
perilaku keuangan menjadi variabel moderasi. Alasan memilih jenis serta
pendekatan penelitian ini karena pendekatan tersebut memungkinkan pengukuran
yang objektif dan menganalisis hubungan antar variabel dengan akurasi tinggi.
Metode survei dipilih karena memungkinkan pengumpulan data yang luas dan

representatif dari mahasiswa rantau di Kota Malang, sehingga bisa memberikan
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gambaran yang komprehensif tentang berbagai faktor yang berdampak pada

penggunaan Shopee PayLater dalam konteks tersebut.

3.2 Lokasi Penelitian

Studi ini dilaksanakan di Kota Malang, yang dikenal sebagai pusat
pendidikan utama di Indonesia dengan populasi besar mahasiswa rantau. Kota
Malang dipilih karena keanekaragaman mahasiswanya, yang memungkinkan
penelitian ini untuk mengeksplorasi secara mendalam pengaruh literasi keuangan,
perilaku konsumtif, dan gaya hidup terhadap penggunaan Shopee PayLater. Dengan
latar belakang ekonomi dan sosial yang beragam, mahasiswa rantau di Kota Malang
menyediakan konteks ideal untuk memahami bagaimana perilaku keuangan

berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan ini.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Sebagaimana dikemukakan Agung & Yuesti (2019), populasi ialah area
generalisasi yang melibatkan objek atau subjek dengan kualitas serta ciri-ciri
khusus, yang dipilih oleh peneliti untuk dianalisis serta disimpulkan. Populasi
mencakup seluruh sifat atau karakteristik dari subjek atau objek tersebut, bukan
hanya jumlahnya. Populasi yang digunakan studi kali ini yaitu mahasiswa rantau
dari lima universitas terbaik di Kota Malang berdasarkan UniRank tahun 2024,

yaitu Universitas Brawijaya, Universitas Negeri Malang, Universitas Islam Negeri
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Maulana Malik Ibrahim Malang, Universitas Muhammadiyah Malang, dan

Universitas Islam Malang.

3.3.2 Sampel

Berdasarkan Agung & Yuesti (2019), sampel ialah bagian dari populasi
yang mempunyai ciri-ciri tertentu, yang diambil untuk studi karena keterbatasan
waktu, dana, dan tenaga. Sampel harus representatif agar kesimpulan penelitian
berlaku untuk seluruh populasi. Dalam studi ini, sampel terdiri dari sejumlah
anggota populasi yang dipilin secara acak atau berdasarkan Kkriteria tertentu,
menggunakan rumus Cochran karena jumlah populasi tidak diketahui, yaitu

berjumlah 100 responden dengan kualifikasi tertentu.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Metode dalam pengambilan sampel pada studi ini memakai rumus
Cochran. Berdasarkan Cochran (1977) yang dikutip oleh Lonas (2019), rumus ini
dirancang untuk menghitung ukuran sampel yang optimal dengan tingkat presisi
tertentu dan sangat dianjurkan untuk digunakan dalam penelitian dengan populasi
yang tidak terbatas. Rumus ini dikembangkan oleh William G. Cochran dan sering
diterapkan dalam survei atau penelitian di mana ukuran populasi tidak dapat
diketahui secara pasti atau ketika populasi sangat besar. Hal tersebut sesuai dengan
kondisi penelitian ini, di mana total populasi yang diteliti sangat banyak dan tidak

diketahui jumlahnya. Adapun rumus Cochran-nya yaitu:

_z%pq
82
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Keterangan:

n = Jumlah sampel

Z = Nilai pada kurva normal untuk deviasi 5% dengan nilai 1,96
p = Peluang benar 50% = (0,5)

q = Peluang salah 50% = (0,5)

e = Tingkat kesalaham sampel 10% = (0,10)

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan 90%, rumusnya adalah:

z9 pq
n= o2
~ (1,96)% (0,5)(0,5)
B (0,10)2
10,9604
"= 7001

= 96,04 = 100 responden
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa total sampel yang dibutuhkan
adalah 100 responden. Kuesioner akan disebarkan kepada mahasiswa rantau yang
tercatat di lima universitas terbaik di Kota Malang. Jumlah sampel dari setiap
universitas akan disesuaikan dengan proporsi mahasiswa rantau yang pernah

menggunakan Shopee PayLater di masing-masing universitas tersebut.
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Tabel 3.1
Kriteria Sampel

No. Kriteria Keterangan

1. | Responden terdaftar Responden memiliki KTM universitas
sebagai mahasiswa aktif | tersebut (Universitas Brawijaya,
Fakultas Ekonomi di Universitas Negeri Malang, Universitas
lima universitas terbaik Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
di Kota Malang Malang, Universitas Muhammadiyah
berdasarkan uniRank Malang, dan Universitas Islam Malang).
tahun 2024.

2. | Responden tergolong Mahasiswa rantau dari luar Kota Malang.
mahasiswa rantau.

3. | Responden telah Responden telah atau sedang
menempuh mata kuliah memperoleh materi mengenai
manajemen keuangan manajemen keuangan.

4 | Responden memiliki dan | Responden memiliki serta pernah
menggunakan fitur berbelanja atau meminjam uang
Shopee PayLater menggunakan fitur SPayLater pada

aplikasi Shopee

Sumber: Data Diolah (2024)

3.5 Data dan Jenis Data
3.5.1 Data Primer

Data primer yaitu data yang didapatkan langsung dari sumbernya oleh
peneliti, dan digunakan dalam pemecahan masalah studi (Agung & Yuesti, 2019).
Data ini bisa berupa wawancara, kuesioner, atau bukti transaksi. Dalam studi ini,
data primer didapatkan dari survei online memakai Google Forms dengan skala
Likert. Survei ini disebar kepada mahasiswa rantau di Kota Malang untuk
mengukur pengaruh literasi keuangan, perilaku konsumtif, dan gaya hidup terhadap
penggunaan Shopee PayLater, dengan perilaku keuangan menjadi variabel
pemoderasi. Skala Likert digunakan untuk mengevaluasi tanggapan responden
terhadap berbagai pernyataan, meskipun hasilnya hanya dapat digunakan untuk

membuat peringkat tanpa mengukur selisih antara tanggapan.
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3.5.2 Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diambil oleh pihak sebelumnya atau
lembaga tertentu serta merupakan hasil olahan dari data primer menjadi bentuk
yang lebih informatif seperti tabel, grafik, diagram, atau gambar Agung & Yuesti
(2019). Dalam studi ini, data sekunder digunakan untuk memperkuat penelitian dan
diperoleh dari literatur, jurnal ilmiah, serta sumber-sumber internet. Data ini
membantu dalam memahami pengaruh literasi keuangan, perilaku konsumtif, dan
gaya hidup terhadap penggunaan Shopee PayLater, serta perilaku keuangan

menjadi variabel pemoderasi, khususnya pada mahasiswa rantau di Kota Malang.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Angket atau kuesioner ialah teknik mengumpulkan data yang
menggunakan serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden yang dipilih
sebagai sampel, cocok untuk sampel besar dan wilayah luas. Metode ini memiliki
kelebihan seperti jangkauan yang luas, biaya rendah, dan fleksibilitas dalam
pengisian. Agung & Yuesti (2019) pada penelitiannya, mereka menggunakan
kuesioner untuk menghimpun data dari mahasiswa rantau di Kota Malang, dengan
tujuan memahami pengaruh literasi keuangan, perilaku konsumtif, dan gaya hidup
terhadap penggunaan Shopee PaylLater, serta mempertimbangkan perilaku

keuangan menjadi variabel pemoderasi.
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3.7 Definisi Operasional Variabel

keuangan, termasuk berbagai
lembaga keuangan dan
berbagai konsep keuangan
secara umum, serta
keterampilan dalam
menggunakan produk keuangan
dan mengelola keuangan
pribadi untuk membuat
keputusan baik dalam jangka
pendek serta panjang.

. Tabungan dan

pinjaman

. Asuransi
. Investasi

suku bunga & Saya memiliki
pemahaman yang baik tentang
prinsip-prinsip dasar
keuangan dalam kehidupan
sehari-hari.

. Saya selalu menyisihkan

sebagian penghasilan untuk
ditabung & Saya memahami
syarat dan ketentuan terkait
dengan pinjaman.

. Saya memahami pentingnya

memiliki asuransi untuk
perlindungan diri dan aset &
Saya tahu jenis-jenis asuransi
yang dapat digunakan untuk
mengelola risiko keuangan.

. Saya tahu perbedaan antara

berbagai jenis investasi seperti
saham, obligasi, atau reksa

Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel
No. | Variabel Definisi Variabel Indikator Item Skala | Sumber
1. | Literasi Literasi keuangan merujuk . Pengetahuan 1. Saya memahami konsep dasar | Skala | (Safryani et
Keuangan | pada pemahaman mengenai keuangan dasar keuangan seperti inflasi dan Likert | al., 2020)
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dana & Saya yakin bahwa
investasi adalah cara yang
baik untuk meningkatkan
kesejahteraan keuangan
jangka panjang.

Perilaku
Konsumtif

Perilaku konsumtif ialah
keinginan menggunakan barang
dan jasa secara berlebih-lebihan
tanpa pertimbangan rasional,
semata-mata untuk mencapai
kepuasan atau kebahagiaan
pribadi.

. Membeli produk

karena iming-
iming hadiah

. Membeli produk

karena kemasan
yang menarik

. Membeli produk

demi menjaga
tampilan dan
gengsi

. Membeli produk

atas
pertimbangan
harga

. Membeli produk

hanya untuk
menjaga simbol
status

. Saya sering tertarik membeli

produk karena adanya hadiah
tambahan & Saya cenderung
membeli produk untuk
mendapatkan bonus atau
hadiah yang ditawarkan.

. Saya membeli produk yang

dikemas dengan menarik,
meskipun belum tentu saya
membutuhkannya & Kemasan
produk yang menarik sering
kali mempengaruhi keputusan
pembelian saya.

. Saya membeli produk tertentu

untuk menjaga penampilan
agar tetap modis & Saya
sering membeli produk demi
menjaga gengsi dan terlihat
lebih kekinian.

. Saya cenderung membeli

produk yang lebih mahal
karena menganggapnya lebih
berkualitas & Harga produk

Skala
Likert

(Fitri &
Adji, 2024)
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yang mahal sering kali
menjadi indikator utama saya
dalam memilih produk.

. Saya membeli barang-barang

tertentu untuk menunjukkan
status sosial saya & Simbol
status sosial menjadi faktor
penting dalam keputusan
pembelian saya.

Gaya Hidup

Gaya hidup ialah cara hidup
seseorang yang terlihat dari
aktivitas, minat, dan pandangan
mereka, dipengaruhi oleh kelas
sosial dan pekerjaan, serta
mencakup berbagai hobifaktor
lain. Berbagai faktor ini
mempengaruhi proses dalam
mengambil keputusan dan
persepsi seseorang terhadap
produk, sehingga memainkan
peran penting dalam perilaku
konsumen dan keputusan
pembelian.

1. Aktivitas
2. Interest
3. Pendapat

. Saya sering terlibat dalam

berbagai aktivitas sosial yang
mempengaruhi keputusan
pembelian saya & Aktivitas
hiburan dan hobi saya sering
mempengaruhi jenis barang
atau layanan yang saya beli.

. Saya cenderung membeli

produk yang mendukung
minat saya dalam suatu hal &
Saya memiliki minat yang
kuat terhadap belanja sebagai
bagian dari gaya hidup saya.

. Pendapat saya mengenai isu-

isu politik, sosial, dan
ekonomi sangat
mempengaruhi pilihan gaya
hidup saya & Saya cenderung
mempertimbangkan faktor

Skala
Likert

(Ginting &
Bangun,
2022)
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budaya dan sosial dalam
keputusan keuangan saya.

Penggunaan
Shopee
PayLater

SPayL ater adalah fitur
pembayaran di aplikasi Shopee
yang memungkinkan pengguna
untuk melakukan transaksi saat
ini dan membayarnya nanti.
Disediakan oleh PT Commerce
Finance, fitur ini memberikan
fleksibilitas pembayaran bagi
pengguna yang memenuhi
syarat seperti memiliki akun
Shopee terverifikasi dan
berusia minimal 3 bulan.

. Persepsi
Kemudahan

. Persepsi Manfaat
. Intensitas
Penggunaan
. Sikap dalam
Penggunaan

. Saya merasa Shopee PayL ater

sangat mudah digunakan
dalam transaksi sehari-hari &
Saya tidak mengalami
kesulitan dalam memahami
prosedur penggunaan Shopee
PayLater.

. Saya merasa Shopee PayLater

membantu saya dalam
melakukan transaksi tanpa
harus membayar langsung &
Shopee PayLater sangat
bermanfaat bagi saya dalam
mengatur pembelian secara
kredit.

. Saya sering menggunakan

Shopee PayLater untuk
melakukan transaksi online &
Saya merasa semakin nyaman
menggunakan Shopee
PayLater seiring dengan
peningkatan intensitas
penggunaannya.

. Saya merasa puas

menggunakan Shopee
PayL ater karena

Skala
Likert

(Fitri &
Adji, 2024)

68




meningkatkan produktivitas
dalam berbelanja & Saya akan
terus menggunakan Shopee
PayLater karena memberikan
pengalaman bertransaksi yang
baik.

Perilaku
Keuangan

Perilaku keuangan merupakan
gabungan antara kemampuan
finansial dan psikologis
individu dalam mengelola dan
menggunakan sumber daya
keuangan mereka. Hal ini
menjadi dasar dalam
pengambilan keputusan untuk
kebutuhan harian, perencanaan
finansial di masa depan, serta
kegiatan bisnis yang dijalankan.

. Perencanaan

Keuangan

. Penganggaran

Keuangan

. Pengelolaan

Keuangan

. Penyimpanan

Keuangan

. Saya selalu membuat rencana

keuangan sebelum melakukan
pembelian besar &
Perencanaan keuangan jangka
panjang adalah prioritas
utama dalam pengelolaan
keuangan saya.

. Saya secara rutin membuat

anggaran untuk mengatur
pengeluaran saya & Saya
memastikan pengeluaran saya
sesuai dengan anggaran yang
telah dibuat.

. Saya merasa mampu

mengelola pemasukan dan
pengeluaran dengan baik &
Saya mampu menghindari
pengeluaran yang berlebihan
dan tidak terencana.

. Saya selalu menyisihkan

sebagian penghasilan untuk
tabungan atau investasi jangka

Skala
Likert

(Safryani et
al., 2020)
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panjang & Saya memiliki
dana darurat yang cukup
untuk kebutuhan mendesak.

Sumber: Data Diolah (2024)
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3.8 Skala Pengukuran

Skala Likert dipakai untuk mengukur berbagai variabel di studi kali ini,
seperti Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Perilaku Konsumtif, Penggunaan Shopee
PayLater, dan Perilaku Keuangan. Ini adalah alat pengukuran yang disepakati untuk
menetapkan interval dalam pengukuran sehingga menghasilkan data kuantitatif.
Agung & Yuesti (2019) mengungkapkan bahwasanya skala Likert dipakai untuk
menilai sikap, pendapat, dan pandangan individu atau kelompok terhadap kejadian
sosial. Di setiap perlengkapan instrumen memakai skala Likert dengan tingkat
kepercayaan sebagai berikut: Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral (3), Tidak Setuju

(2), dan Sangat Tidak Setuju (1).

Tabel 3.3
Ukuran Variabel Penelitian

Keterangan Skor

Sangat Setuju 5

Setuju 4

Netral 3

Tidak Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Data Diolah (2024)

3.9 Analisis Data

Studi ini menerapkan metode analisis data Partial Least Square (PLS),
khususnya versi 4.0 dari perangkat lunak SmartPLS, karena memerlukan teknik
statistik multivariat. Menurut Muhson (2022), SmartPLS adalah perangkat lunak
statistik yang dipakai untuk mengevaluasi korelasi antara variabel dalam model

SEM (Structural Equation Modeling) dengan pendekatan Partial Least Square,
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yang tidak memerlukan asumsi ketat seperti normalitas data dan ukuran sampel

yang besar. Perangkat lunak ini cocok untuk model yang kompleks dengan sampel

yang terbatas.

Model SEM adalah teknik analisis multivariat yang mengkombinasikan
regresi dan analisis jalur untuk menganalisis hubungan antar variabel, baik dalam
pengukuran maupun struktur. SEM melibatkan tiga kegiatan utama: Confirmatory
Factor Analysis (CFA) untuk memeriksa validitas instrumen, Path Analysis untuk
menguji korelasi antar variabel, dan Structural Model Analysis untuk prediksi dan
analisis regresi. SEM melibatkan model pengukuran untuk mengevaluasi
keabsahan dan model struktural untuk menguraikan koneksi antar hipotesis.
SmartPLS memudahkan analisis SEM dengan persyaratan minimal dan mampu
menghasilkan model yang andal.

Penggunaan SmartPLS dalam studi ini yaitu pilihan yang tepat karena
alasan sebagai berikut:

1. Kompleksitas Model: Penelitian ini melibatkan beberapa variabel independen
(literasi keuangan, perilaku konsumtif, gaya hidup), variabel dependen
(penggunaan Shopee PayLater), dan variabel moderasi (perilaku keuangan).
Model seperti ini kompleks dan memerlukan metode analisis yang mampu
menangani hubungan antar variabel dengan baik, yang bisa dilakukan oleh
SmartPLS.

2. Jumlah Sampel Terbatas: Mahasiswa rantau di Kota Malang mungkin tidak
menyediakan jumlah sampel yang sangat besar. SmartPLS cocok digunakan

dalam situasi di mana jumlah sampel terbatas, karena tidak memerlukan jumlah
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sampel yang besar seperti metode SEM berbasis kovariat (misalnya, Lisrel dan
AMOS).

3. Ketidakharusan Distribusi Normal: Data yang diperolen dari mahasiswa
mungkin tidak selalu berdistribusi normal. SmartPLS menggunakan metode
bootstraping, sehingga tidak memerlukan data dengan distribusi normal,
memudahkan peneliti dalam pengolahan data.

4. Fleksibilitas dalam Pengukuran: Studi ini kemungkinan menggunakan berbagai
skala pengukuran untuk variabel-variabel yang berbeda. SmartPLS dapat
menguji model menggunakan skala pengukuran indikator yang bervariasi dalam
satu model, baik itu skala rasio, kategori, maupun skala Likert.

Kemudahan Penggunaan serta Keandalan: SmartPLS memudahkan
analisis SEM tanpa banyak persyaratan ketat, namun tetap menghasilkan model
yang andal dan valid. Ini penting untuk penelitian yang melibatkan analisis literasi
keuangan, perilaku konsumtif, dan gaya hidup terhadap penggunaan Shopee
PayLater, karena memastikan hasil yang akurat dan dapat diandalkan.

Dengan alasan-alasan tersebut, SmartPLS merupakan alat yang sangat
tepat untuk digunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini, memberikan
hasil yang valid dan andal meskipun dengan keterbatasan jumlah sampel dan variasi
skala pengukuran.

Penelitian ini akan mencakup evaluasi model pengukuran (outer model),
evaluasi model struktural (inner model), serta pengujian hipotesis didasarkan pada
hipotesis yang telah ditetapkan. Penjelasan mengenai pengukuran ini menurut

Duryadi (2021) yaitu:
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1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi outer model ialah penilaian terhadap instrumen yang dipakai untuk

menghimpun data penelitian, dengan tujuan menilai validitas dan reliabilitas

instrumen pengukuran.

1) Validitas Konvergen (Convergent Validity)
Validitas konvergen menilai sejauh apa indikator yang digunakan dalam
suatu konstruk mencerminkan variabel laten yang sebenarnya diukur.
Parameter validitas konvergen yang ideal adalah loading factor > 0,70.
Namun, jika konstruk sudah terbukti valid dan reliabel (ditunjukkan dengan
indikator-indikator yang memuaskan), maka loading factor > 0,5 masih dapat
diterima.

2) Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)
Validitas diskriminan menegaskan bahwasanya indikator dari konstruk yang
berbeda harusnya tidak menunjukkan korelasi yang tinggi antara satu dengan
lainnya. Validitas diskriminan yang baik ditunjukkan oleh cross loading >
0,70 untuk setiap variabel dan akar kuadrat AVE (Fornell-Larcker Criterion)
melebihi hubungan antar konstruk laten dengan nilai AVE > 0,5.

3) Uji Reliabilitas (Composite Reliability)
Uji reliabilitas menunjukkan konsistensi, keakuratan, dan ketepatan media
dalam menilai konstruk. Parameter reliabilitas termasuk cronbach’s alpha
dan composite reliability. Untuk penelitian konfirmatori, nilai cronbach’s

alpha dan composite reliability > 0,70 dianggap baik, tetapi untuk penelitian
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eksplanatori, nilai cronbach’s alpha > 0,60 dan composite reliability > 0,60
hingga 0,70 masih diterima.
2. Model Struktural (Inner Model)

Inner model merupakan kerangka kerja konstruksi yang meramalkan
bagaimana variabel tersembunyi saling berhubungan dalam korelasi sebab-akibat.
Parameter yang digunakan adalah koefisien determinasi (R Square), di mana nilai
0,19 menunjukkan pengaruh eksogen terhadap endogen yang lemah, nilai 0,33
menjelaskan pengaruh sedang, dan nilai 0,67 menjelaskan dampak yang kuat.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan menggunakan proses calculate bootstrapping yang
menghasilkan path coefficient, total effect, direct effect, dan indirect effect, dengan
data berupa nilai original sample, T-Statistik, dan P-Value. Hipotesis dikatakan

berpengaruh jika mempunyai nilai p value < 0,05 atau T value > 1,96.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Paparan Data Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Dilansir dari laman Wikipedia (2024a) Kota Malang ialah salah salah satu
kota terbesar kedua di provinsi Jawa Timur di bawah Surabaya, sekaligus
menempati urutan ke-12 sebagai kota terbesar di Indonesia. Berada di ketinggian
seluas 145,28 kmz2, Malang menjadi enklave di tengah wilayah Kabupaten Malang.
Bersama-sama dengan Kota Batu serta Kabupaten Malang, wilayah ini membentuk
kawasan yang dikenal sebagai Malang Raya. Malang terkenal sebagai pusat
pendidikan, dengan sejarah panjang sejak era kolonial Belanda. Kota ini menjadi
rumah bagi beberapa perguruan tinggi negeri dan swasta ternama seperti
Universitas Brawijaya, Universitas Negeri Malang, dan Universitas Islam Negeri
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, Universitas Muhammadiyah Malang dan
Universitas Islam Malang.

Berdasarkan laman resmi Universitas Brawijaya (2024) Universitas
Brawijaya (UB), berlokasi di Kota Malang, didirikan berdasarkan instruksi
Presiden melalui kawat No. 258/K/61 yang diterbitkan pada 11 Juli 1961. Nama
"Brawijaya" berasal dari gelar raja Majapahit, salah satu kerajaan terbesar di
Indonesia yang berkuasa dari abad ke-12 hingga ke-15. Status UB menjadi
universitas negeri diputuskan pada 5 Januari 1963 melalui Keppres. Saat ini, UB

menjadi salah satu universitas terpopuler di Indonesia dengan puluhan ribu
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mahasiswa di berbagai jenjang pendidikan, termasuk vokasi, sarjana, magister,
doktor, program profesi, dan dokter spesialis. UB juga menyediakan beragam
fasilitas akademik dan kegiatan mahasiswa, seperti Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM), serta sarana modern yang dapat dipergunakan oleh seluruh sivitas
akademika dan masyarakat umum. UB sudah memperoleh Akreditasi Nasional
dengan peringkat A dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT)
dan LAMPTKES. Selain itu, UB juga diakui secara internasional oleh lembaga
akreditasi seperti IATUL, ACCA, IFT, IABEE, dan AUN-QA.

Kemudian, Berdasarkan informasi dari situs resmi Universitas Negeri
Malang (2024), Universitas Negeri Malang (UM), yang dikenal dengan slogan
"UM: The Learning University" juga merupakan salah satu universitas negeri
ternama di Kota Malang. Kampus ini mempunyai tiga lokasi berbeda, yaitu kampus
I (Induk) dan kampus Il di Kota Malang, serta kampus Il di Kota Blitar. UM
didirikan pada 1 September 1954 melalui Surat Keputusan Kemendibud RI No.
33756/Kb pada 4 Agustus 1954, dan resmi dibuka pada 18 Oktober 1954 dengan
nama Perguruan Tinggi Pendidikan Guru (PTPG) Malang. Pada 20 November
1957, PTPG bergabung dengan Universitas Airlangga Surabaya dan menjadi
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP) Malang. Selanjutnya, pada 1 Mei
1963, kampus ini berganti status menjadi Institut Keguruan dan llmu Pendidikan
(IKIP) Malang melalui Keputusan Menteri PTIP No. 55 Tahun 1963, hingga
akhirnya, berdasarkan Keppres No. 93 Tahun 1999, resmi berganti nama menjadi
Universitas Negeri Malang pada 4 Agustus 1999. UM menawarkan berbagai

program pendidikan, seperti sarjana terapan (D4), sarjana (S1), magister (S2),

77



doktor (S3), dan Pendidikan Profesi Guru (PPG), serta telah memperoleh akreditasi
A dari BAN-PT dan predikat unggul.

Kampus selanjutnya yang berlokasi dari Kota Malang yaitu UIN Malang.
Menurut laman resmi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
(2024), UIN Malang berawal sebagai Fakultas Tarbiyah yang merupakan bagian
dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, didirikan pada 28 Oktober 1961 berdasarkan
SK Kemenag No. 17 Tahun 1961. Pada tahun 1965, fakultas ini secara struktural
dialihkan di bawah naungan IAIN Sunan Ampel sesuai dengan SK Kemenag No.
20, menjadikan Fakultas Tarbiyah Malang sebagai cabang dari IAIN Sunan Ampel.
Pada 1997, fakultas ini memperoleh status otonom dan menjadi Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Malang melalui Keppres No. 11 Tahun 1997.
Kemudian, berdasarkan Keppres No. 50 pada 21 Juni 2004, STAIN Malang secara
resmi diubah menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Malang, yang diresmikan
oleh Menko Kesra, atas nama Presiden pada 8 Oktober 2004. UIN Malang berfokus
pada penyelenggaraan pendidikan tinggi dalam ilmu agama Islam dan ilmu umum,
dengan ciri khas seluruh sivitas akademika diharuskan memiliki kemampuan dalam
menguasai bahasa Arab dan Inggris. Mahasiswa di tahun pertama wajib mengikuti
mata kuliah bahasa tersebut dan tinggal di ma’had atau asrama berkonsep
pesantren. Kampus utama UIN Malang terletak di Kota Malang, sedangkan kampus
I1 dan 111 berada di Kota Batu. UIN Malang memiliki beberapa jenjang pendidikan
yaitu program sarjana (S1) dan pascasarjana, yaitu magister (S2), doktor (S3), dan
profesi, serta telah memperoleh akreditasi unggul dari Badan Akreditasi Nasional

Perguruan Tinggi (BAN-PT).
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Selain tiga perguruan tinggi negeri tersebut, Kota Malang juga memiliki
kampus swasta, salah satunya Universitas Muhammadiyah Malang (UMM).
Berdasarkan informasi dari laman Universitas Muhammadiyah Malang (2024),
universitas ini didirikan pada tahun 1964 atas inisiatif para tokoh dan Pimpinan
Muhammadiyah Daerah Malang. Pada awalnya, UMM adalah cabang Universitas
Muhammadiyah Jakarta, yang didirikan oleh Yayasan Perguruan Tinggi
Muhammadiyah Jakarta melalui Akta Notaris R. Sihojo Wongsowidjojo No. 71
pada 19 Juni 1963. Namun, pada 1 Juli 1968, UMM resmi memisahkan diri dari
Universitas Muhammadiyah Jakarta, dengan pengelolaan berada di bawah Yayasan
Perguruan Tinggi Muhammadiyah Malang melalui Akta Notaris R. Sudiono No. 2
pada tanggal yang sama. Kini, UMM telah berkembang menjadi salah satu
perguruan tinggi swasta terkemuka di Jawa Timur dengan jumlah mahasiswa aktif
lebih dari 18.000, yang berasal dari dalam maupin luar negeri. UMM terus
meningkatkan fasilitas untuk mendukung kegiatan akademik dan menyediakan
layanan bagi masyarakat umum. Selain itu, universitas ini mengembangkan
berbagai unit usaha sebagai pusat profit untuk menunjang keuangan tanpa
memberatkan mahasiswa dengan biaya kuliah yang tinggi. UMM telah
mendapatkan akreditasi unggul dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi
(BAN-PT).

Selanjutnya, ada Universitas Islam Malang (UNISMA) yang juga adalah
salah satu perguruan tinggi swasta di Kota Malang. Berdasarkan situs resmi
Universitas Islam Malang (2024), universitas ini didirikan pada 27 Maret 1981 atas

prakarsa tokoh masyarakat, cendekiawan, dan ulama Nahdlatul Ulama di Malang,
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dengan tujuan mendirikan universitas Islam yang mandiri dan berkualitas. Cikal
bakal UNISMA bermula dari Fakultas Tarbiyah, yang awalnya berkembang dari
Akademi Pendidikan Ilmu dan Agama Islam (APIA), selanjutnya menjadi bagian
Universitas Nahdlatul Ulama (UNU), sebelum bergabung dengan UNSURI pada
tahun 1968. Setelah berdirinya Yayasan Universitas Islam Malang, Fakultas
Tarbiyah dan Fakultas Pertanian UNSURI resmi menjadi bagian dari UNISMA.
Pada 7 Oktober 1983, UNISMA memperoleh status terdaftar untuk program
Sarjana Muda di berbagai fakultas, seperti Hukum, Pertanian, Peternakan, Teknik,
Ekonomi, Keguruan, dan llmu Administrasi. Pada 31 Maret 2005, UNISMA juga
mendirikan Fakultas Kedokteran dengan fokus pada pemanfaatan keanekaragaman
hayati dalam bidang pengobatan. Meskipun awalnya hanya bergerak di bidang
pendidikan, UNISMA kini berkembang pesat dan aktif di berbagai sektor di luar
pendidikan. Universitas ini juga telah mendapatkan akreditasi unggul dari Badan

Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT).

4.1.2 Gambaran Karakteristik Responden

Responden dalam studi ini terdiri dari mahasiswa rantau di Kota Malang
yang sedang menempuh studi di Fakultas Ekonomi pada lima perguruan tinggi
terbaik di Kota Malang, mengacu pada pemeringkatan uniRank tahun 2024.
Perguruan tinggi tersebut mencakup Universitas Brawijaya (UB), Universitas
Negeri Malang (UM), Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang, Universitas Muhammadiyah Malang (UMM), dan Universitas Islam

Malang (UNISMA). Sebanyak 100 responden dipilih sebagai sampel untuk
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merepresentasikan mahasiswa perantauan di kelima perguruan tinggi tersebut.
Dalam menentukan jumlah sampel, penelitian ini mendasarkan pada karakteristik
responden yang telah ditentukan, dengan karakteristik tersebut dijadikan acuan
dalam pemilihan sampel.

a) Karakteristik Responden Berdasarkan Perguruan Tinggi

Tabel 4.1
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Perguruan Tinggi

Perguruan Tinggi Rgsupnglna dhen Persentase
Universitas Brawijaya 40 40%
Universitas Negeri Malang 21 21%
Universitas Islam Negeri (UIN) 11 11%
Maulana Malik Ibrahim Malang °
Universitas Muhammadiyah Malang 18 18%
Universitas Islam Malang 10 10%

Jumlah 100 100%

Sumber: Data Diolah (2024)

Tabel 4.1 mengemukakan distribusi karakteristik responden sesuai
perguruan tinggi tempat mereka menempuh studi. Dari total 100 responden,
mahasiswa Universitas Brawijaya mendominasi dengan jumlah 40 responden atau
40% dari keseluruhan sampel. Disusul oleh mahasiswa Universitas Negeri Malang
yang mencakup 21% dari sampel, dengan jumlah 21 responden. Kemudian,
mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik lbrahim Malang
berjumlah 11 responden, menyumbang 11% dari keseluruhan responden.
Sementara itu, Universitas Muhammadiyah Malang diwakili oleh 18 responden
atau 18% dari sampel, dan Universitas Islam Malang mencakup 10 responden atau

10% dari total. Dengan demikian, distribusi ini mencerminkan variasi yang
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proporsional berdasarkan jumlah total masing-masing mahasiswa dari perwakilan

setiap universitas di Kota Malang dalam penelitian.

b) Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi

Tabel 4.2
Distribusi Karakteristik Berdasarkan Program Studi
Program Studi Jumlah Persentase
Responden

Akuntansi 7 7%
Ekonomi 19 19%
Ekonomi Pembangunan 31 31%
Manajemen 43 43%

Jumlah 100 100%

Sumber: Data Diolah (2024)

Tabel 4.2 memperlihatkan distribusi karakteristik responden sesuai
program studi yang mereka pilih. Dari total 100 responden, mayoritas berasal dari
program studi Manajemen dengan 43 responden atau 43% dari seluruh sampel.
Program studi Ekonomi Pembangunan menempati urutan kedua dengan 31
responden atau 31%. Selanjutnya, program studi Ekonomi diwakili oleh 19
responden, yang mencakup 19% dari total sampel. Terakhir, program studi
Akuntansi memiliki jumlah responden paling sedikit, yaitu 7 responden atau 7%
dari keseluruhan. Distribusi ini menunjukkan beragamnya latar belakang program
studi pada Fakultas Ekonomi para responden.

c) Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Daerah

Tabel 4.3
Distribusi Karakteristik Berdasarkan Asal Daerah (Provinsi)
Asal Daerah Jumlah Persentase
(Berdasarkan Provinsi) Responden
Bali 2 2%
Banten 7 7%
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DI Yoygyakarta 2 2%
DKI Jakarta 10 10%
Jawa Barat 15 15%
Jawa Tengah 12 12%
Jawa Timur 44 44%
Kalimantan Timur 1 1%
Lampung 1 1%
Sumatera Selatan 2 2%
Sumatera Utara 4 4%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Diolah (2024)

Tabel 4.3 menyajikan distribusi karakteristik responden sesuai asal daerah,
yang dikelompokkan menurut provinsi untuk menyederhanakan data dari kota atau
kabupaten asal yang diisi responden dalam kuesioner. Dari total 100 responden,
sebagian besar berasal dari Jawa Timur, yaitu 44 responden atau 44%. Jawa Barat
menjadi provinsi kedua dengan jumlah 15 responden atau 15%, disusul oleh DKI
Jakarta dengan 10 responden atau 10%. Jawa Tengah menyumbang 12% dengan 12
responden, dan Banten memiliki 7 responden atau 7% dari keseluruhan sampel.
Provinsi lain seperti Bali, DI Yogyakarta, Sumatera Selatan, dan Sumatera Utara
memiliki persentase lebih kecil, masing-masing dengan jumlah responden antara 1-
4%. Pengelompokan berdasarkan provinsi ini dilakukan agar data lebih ringkas dan

efisien dalam penyajiannya.

4.2 Deskripsi Frekuensi Variabel Penelitian
4.2.1 Distribusi Frekuensi Variabel Literasi Keuangan

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Variabel Literasi Keuangan

Skala Kuesioner
No ltem 1 > 3 4 5 Jumlah Rata-Rata
1 X1.1.1 0 0 26 50 24 100 3,98
2 X1.1.2 0 0 24 57 19 100 3,95
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3 | X121 0 0 23 | 51 | 26 100 4,03
4 | X1.2.2 0 0 23 | 49 | 28 100 3,97
5 X1.3.1 0 0 24 55 21 100 4,10
6 | X1.3.2 0 0 19 | 52 | 29 100 4,01
7 | X141 0 0 24 | 51 | 25 100 4,00
8 | X14.2 0 0 24 | 52 | 24 100 4,12
Rata-Rata distribusi frekuensi variabel literasi keuangan 4,01

Sumber: Data Diolah (2024)

Pada tabel 4.4 memperlihatkan distribusi frekuensi respons pada variabel
literasi keuangan berdasarkan delapan pertanyaan yang mencakup pemahaman
konsep dasar keuangan, kebiasaan menabung, kesadaran akan asuransi, dan
pengetahuan investasi. Untuk pertanyaan tentang pemahaman konsep dasar
keuangan, indikator pertama dan kedua, responden mencatat skor rata-rata 3,98 dan
3,95, menunjukkan pemahaman yang cukup baik dalam hal konsep keuangan
sehari-hari, seperti inflasi dan suku bunga. Indikator ketiga dan keempat, terkait
kebiasaan menabung dan pemahaman pinjaman, mendapat rata-rata 4,03 dan 3,97,
yang menunjukkan kecenderungan responden untuk menyisihkan penghasilan serta
pemahaman mengenai ketentuan pinjaman. Selanjutnya, indikator kelima dan
keenam, yang menilai pengetahuan responden terhadap pentingnya asuransi dan
jenis-jenisnya, masing-masing mendapat skor rata-rata 4,10 dan 4,01. Ini
menandakan bahwa responden mempunyai kesadaran yang cukup tinggi akan
pentingnya perlindungan diri dan aset melalui asuransi. Indikator terakhir, yang
membahas pengetahuan investasi, yaitu perbedaan jenis investasi dan manfaat
jangka panjangnya, mendapatkan skor rata-rata 4,00 dan 4,12, menunjukkan
keyakinan dan pengetahuan responden mengenai investasi sebagai Sarana

peningkatan kesejahteraan finansial jangka panjang. Total, rata-rata dari distribusi
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frekuensi variabel literasi keuangan adalah 4,01, yang mengindikasikan tingkat

literasi keuangan yang baik di antara responden.

4.2.2 Distribusi Frekuensi Perilaku Konsumtif

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Variabel Perilaku Konsumtif

No | Item 1 Sé( ala K; esmnzr 5 Jumlah Rata-Rata
1 | X211 0 0 15 | 58 | 27 100 4,12
2 | X2.1.2 0 0 21 | 47 32 100 4,11
3 | X221 7 24 18 | 36 15 100 3,28
4 | X2.2.2 9 22 19 | 37 13 100 3,23
5 | X2.3.1 7 25 19 | 34 15 100 3,25
6 | X2.3.2 9 24 18 | 33 16 100 3,23
7 | X24.1 8 22 | 20 | 35 15 100 3,27
8 | X24.2 8 25 14 | 36 17 100 3,29
9 | X25.1 8 23 18 | 33 18 100 3,30
10 | X252 | 10 | 20 | 21 | 34 15 100 3,24

Rata-Rata distribusi frekuensi variabel perilaku konsumtif 3,43

Sumber: Data Diolah (2024)

Tabel 4.5 menjelaskan distribusi frekuensi variabel perilaku konsumtif di
antara responden, berdasarkan sepuluh pernyataan terkait kecenderungan membeli
produk atas berbagai motivasi. Pada indikator pertama dan kedua, yang menilai
kecenderungan responden untuk membeli produk karena adanya hadiah tambahan
atau bonus, tercatat skor rata-rata tinggi, yaitu 4,12 dan 4,11, yang menunjukkan
bahwa promosi semacam ini cukup efektif dalam mendorong perilaku konsumtif
responden. Indikator ketiga dan keempat, yang terkait pengaruh kemasan menarik
dalam keputusan pembelian, mencatat skor rata-rata 3,28 dan 3,23, menunjukkan
bahwa walaupun kemasan berperan dalam keputusan pembelian, dampaknya tidak

sebesar motivasi promosi. Indikator kelima dan keenam, yang menilai
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kecenderungan untuk membeli produk guna mempertahankan penampilan dan
gengsi, mendapatkan rata-rata skor masing-masing 3,25 dan 3,23. Ini menunjukkan
adanya dorongan dalam menjaga penampilan melalui pembelian produk, meskipun
tidak terlalu dominan. Selanjutnya, indikator ketujuh dan kedelapan, yang
mengukur persepsi harga sebagai indikator kualitas, memiliki rata-rata 3,27 dan
3,29, mengindikasikan bahwa sebagian responden memang lebih cenderung
membeli produk yang lebih mahal dengan asumsi kualitasnya lebih baik. Terakhir,
indikator kesembilan dan kesepuluh yang berfokus pada pembelian produk sebagai
simbol status sosial mencatat skor rata-rata 3,30 dan 3,24, menunjukkan bahwa
aspek status sosial juga berpengaruh dalam keputusan pembelian, walaupun tidak
terlalu kuat. Rata-rata keseluruhan dari variabel perilaku konsumtif adalah 3,43,
yang menunjukkan bahwa kecenderungan perilaku konsumtif pada responden

berada pada tingkat sedang.

4.2.3 Distribusi Frekuensi Gaya Hidup

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Variabel Gaya Hidup

No | Item 1 S; ala K; esmnzr 5 Jumlah Rata-Rata

1 | X311 0 0 24 | 49 | 27 100 4,03

2 | X3.1.2 0 0 21 | 58 | 21 100 4,00

3 | X321 0 0 26 | 50 | 24 100 3,98

4 | X3.2.2 0 0 27 | 51 | 22 100 3,95

5 | X3.3.1 0 0 25 | 50 | 25 100 4,00

6 | X3.3.2 0 0 30 | 46 | 24 100 3,94
Rata-Rata distribusi frekuensi variabel gaya hidup 3,98

Sumber: Data Diolah (2024)
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Tabel 4.6 menggambarkan sebaran frekuensi variabel gaya hidup
responden, berdasarkan enam pernyataan yang mencerminkan pengaruh aktivitas
sosial, hobi, minat, dan pandangan sosial-politik terhadap keputusan pembelian dan
gaya hidup. Pada indikator pertama dan kedua, yang menilai pengaruh aktivitas
sosial serta hiburan terhadap keputusan pembelian, tercatat skor rata-rata 4,03 dan
4,00. Ini menunjukkan bahwa responden cukup terpengaruh oleh kegiatan sosial
dan hobi mereka dalam memilih produk atau layanan. Indikator ketiga dan keempat,
terkait dengan kecenderungan membeli produk yang mendukung minat pribadi dan
belanja sebagai bagian dari gaya hidup, memiliki skor rata-rata 3,98 dan 3,95,
mengindikasikan bahwa minat pribadi memainkan peran penting dalam preferensi
belanja responden. Pada indikator kelima dan keenam, yang menilai pengaruh
pandangan sosial-politik dan budaya terhadap gaya hidup dan keputusan keuangan,
masing-masing mencatat skor rata-rata 4,00 dan 3,94. Ini menunjukkan bahwa
responden cukup mempertimbangkan aspek-aspek sosial, politik, dan budaya
dalam menentukan gaya hidup mereka. Secara keseluruhan, variabel gaya hidup
memiliki rata-rata 3,98, menunjukkan bahwa gaya hidup responden cukup

dipengaruhi oleh aktivitas sosial, minat pribadi, dan pandangan sosial mereka.

4.2.4 Distribusi Frekuensi Penggunaan Shopee PayLater

Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Variabel Penggunaan Shopee PayL ater

No Item 1 S; ala K; esmnzr 5 Jumlah Rata-Rata
1 Y.1l1 0 0 20 56 24 100 4,04
2 Y.1.2 0 0 20 56 24 100 4,04
3 Y.21 0 0 23 50 27 100 4,04
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4 Y.2.2 0 0 24 | 47 29 100 4,05
5 Y.3.1 0 0 23 | 51 | 26 100 4,03
6 Y.3.2 0 0 21 | 52 27 100 4,06
7 Y41l 0 0 21 | 59 | 20 100 3,99
8 Y.4.2 0 0 20 | 61 19 100 3,99
Rata-Rata distribusi frekuensi variabel penggunaan Shopee 403
Payl ater '

Sumber: Data Diolah (2024)

Tabel 4.7 menjelaskan distribusi frekuensi variabel penggunaan Shopee
PayLater di antara responden, yang mencerminkan kemudahan penggunaan,
manfaat, intensitas, serta kepuasan dalam bertransaksi dengan Shopee PayLater.
Pada indikator pertama dan kedua, yang menilai kemudahan penggunaan serta
pemahaman prosedur Shopee PayLater, responden mencatatkan skor rata-rata yang
sama, yaitu 4,04, menunjukkan bahwasanya mayoritas responden merasa Shopee
PayLater mudah digunakan dalam transaksi sehari-hari tanpa kendala berarti.
Indikator ketiga dan keempat, yang berfokus pada manfaat Shopee PayL ater dalam
melakukan pembelian tanpa membayar langsung dan kemudahan pengaturan
kredit, juga mencatat skor tinggi, masing-masing 4,04 dan 4,05. Ini menandakan
bahwa Shopee PayLater sangat membantu responden dalam mengelola pembelian
mereka. Pada indikator kelima dan keenam, yang mengukur frekuensi penggunaan
serta kenyamanan bertransaksi dengan Shopee PayLater, diperoleh rata-rata 4,03
dan 4,06, yang mengindikasikan bahwa responden semakin nyaman menggunakan
layanan ini seiring dengan meningkatnya intensitas penggunaannya. Terakhir,
indikator ketujuh dan kedelapan, yang menilai kepuasan dan niat untuk terus
menggunakan Shopee PayLater, mencatat skor rata-rata 3,99. Secara keseluruhan,

dengan rata-rata skor 4,03 untuk variabel penggunaan Shopee PayLater, perolehan
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ini memperlihatkan bahwa responden mempunyai pengalaman positif dan merasa

terbantu oleh layanan ini dalam memenuhi kebutuhan belanja mereka.

4.2.5 Distribusi Frekuensi Perilaku Keuangan

Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Variabel Perilaku Keuangan

No | Item 1 Sé( ala K; esmnzr 5 Jumlah Rata-Rata

1 Z1l1 0 0 22 | 56 | 22 100 4,01

2 Z12 0 0 24 | 48 | 28 100 4,04

3 Z21 0 0 20 | 62 18 100 3,98

4 222 0 0 21 | 55 | 24 100 4,03

5 Z3.1 0 0 16 | 57 27 100 4,11

6 232 0 0 19 | 54 | 27 100 4,08

7 Z4.1 0 0 20 | 55 | 25 100 4,05

8 7242 0 0 24 | 52 24 100 4,00
Rata-Rata distribusi frekuensi variabel perilaku keuangan 4,04

Sumber: Data Diolah (2024)

Tabel 4.8 menjelaskan distribusi frekuensi variabel perilaku keuangan
responden, yang mencakup aspek perencanaan keuangan, penganggaran,
pengelolaan pemasukan dan pengeluaran, serta persiapan dana darurat. Pada
indikator pertama dan kedua, yang menilai kecenderungan responden dalam
membuat rencana keuangan sebelum pembelian besar dan memprioritaskan
perencanaan jangka panjang, tercatat skor rata-rata 4,01 dan 4,04. Ini
memperlihatkan bahwa sebagian besar responden mempunyai kesadaran tinggi
akan pentingnya perencanaan keuangan. Indikator ketiga dan keempat, terkait
kebiasaan membuat anggaran dan mengikuti anggaran yang telah ditetapkan,
masing-masing mencatat skor rata-rata 3,98 dan 4,03, yang menandakan bahwa

responden secara rutin mengatur pengeluaran mereka sesuai rencana. Indikator
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kelima dan keenam, yang mengukur kemampuan mengelola pemasukan,
pengeluaran, dan menghindari pengeluaran berlebihan, memiliki rata-rata skor 4,11
dan 4,08, menunjukkan bahwa responden merasa cukup mampu mengendalikan
keuangan pribadi mereka. Pada indikator ketujuh dan kedelapan, yang terkait
dengan kebiasaan menabung atau berinvestasi dan kesiapan dana darurat, diperoleh
rata-rata skor 4,05 dan 4,00, mengindikasikan bahwa responden memiliki kebiasaan
menyisihkan penghasilan untuk kebutuhan jangka panjang dan memiliki dana
darurat. Secara keseluruhan, rata-rata untuk variabel perilaku keuangan adalah 4,04,
menunjukkan bahwa responden mempunyai perilaku keuangan yang baik dengan

perencanaan yang matang, penganggaran yang konsisten, dan kebiasaan menabung.

4.3 Hasil Analisis Data dengan SmartPLS
4.3.1 Analisis Outer Model
a. Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Validitas konvergen mengacu pada seberapa baik indikator-indikator
dalam sebuah konstruk mampu mencerminkan konsep yang diukur. Validitas ini
dianggap terpenuhi jika nilai loading factor setiap indikator melebihi 0,70

(Duryadi, 2021).

Tabel 4.9
Nilai Loading Factor
Variabel Item Nilai Keterangan
X1.1.1 0,832 Valid
X1.1.2 0,870 Valid
Literasi Keuangan (X1) ii;; 82% xg::g
X1.3.1 0,737 Valid
X1.3.2 0,884 Valid
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X141 0,794 Valid
X1.4.2 0,843 Valid
X2.1.1 0,765 Valid
X2.1.2 0,750 Valid
X2.2.1 0,871 Valid
X2.2.2 0,889 Valid
Perilaku Konsumtif (X2) igg; 8228 x:::g
X2.4.1 0,867 Valid
X2.4.2 0,849 Valid
X2.5.1 0,867 Valid
X2.5.2 0,833 Valid
X3.1.1 0,903 Valid
X3.1.2 0,851 Valid
Gaya Hidup (<3 3275 0'grg Vaii
X3.3.1 0,721 Valid
X3.3.2 0,952 Valid
Y.1.1 0,870 Valid
Y.1.2 0,802 Valid
Y.2.1 0,871 Valid
Penggunaan Y.2.2 0,849 Valid
Shopee PayLater (Y) Y.3.1 0,776 Valid
Y.3.2 0,816 Valid
Y.4.1 0,810 Valid
Y.4.2 0,831 Valid
Z11 0,768 Valid
Z1.2 0,838 Valid
221 0,786 Valid
Perilaku Keuangan (Z) égi 8;22 xg::g
232 0,860 Valid
Z4.1 0,682 Tidak Valid
242 0,915 Valid

Sumber: Data Diolah (2024)

Dari Tabel 4.9, dapat diinterpretasikan bahwasanya seluruh indikator pada
konstruk variabel literasi keuangan (X1), perilaku konsumtif (X2), gaya hidup (X3),
penggunaan Shopee PayLater (Y), dan Perilaku Keuangan (Z) mempunyai nilai
loading factor di atas 0,70, kecuali pada satu indikator, yaitu Z.4.1 pada perilaku

keuangan yang memiliki nilai sebesar 0,682, sehingga dinyatakan tidak valid.
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Secara rinci, nilai loading factor untuk variabel literasi keuangan (X1) dikisaran
0,737 hingga 0,884, menunjukkan bahwa setiap item indikator cukup kuat dalam
merepresentasikan konstruk tersebut. Pada variabel perilaku konsumtif (X2), nilai
loading factor berada pada rentang 0,750 hingga 0,889, memperlihatkan bahwa
semua item valid dalam mengukur konstruk. Sementara itu, pada variabel gaya
hidup (X3), nilai loading factor memiliki rentang 0,721 hingga 0,952,
menunjukkan kekuatan indikator yang bervariasi, tetapi masih memenuhi syarat
validitas konvergen. Pada variabel penggunaan Shopee PayLater (), nilai loading
factor berkisar antara 0,776 hingga 0,871, menunjukkan bahwa setiap item
berkontribusi secara signifikan dalam mengukur konstruk. Terakhir, pada variabel
perilaku keuangan (Z), meskipun kebanyakan indikator mempunyai nilai loading
factor di atas 0,70 (rentang 0,742 hingga 0,915), indikator Z.4.1 tidak memenuhi
kriteria validitas konvergen karena nilainya yang terletak di bawah ambang batas.
Hal ini menandakan bahwa indikator Z.4.1 perlu dievaluasi atau diperbaiki untuk
memastikan kesesuaian dalam mengukur konstruk perilaku keuangan secara akurat.
b. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Prinsip validitas diskriminan menyatakan bahwasanya instrumen untuk
mengukur konstruk yang berbeda sebaiknya tidak mempunyai korelasi yang
signifikan satu sama lain. Validitas ini dianggap memadai apabila setiap variabel
menunjukkan nilai cross loading > 0,70 dan akar kuadrat dari Average Variance
Extracted (AVE) lebih besar dibanding hubungan antar konstruk laten, yakni lebih

dari 0,5 (Duryadi, 2021).
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Tabel 4.10
Nilai Cross Loading

Item X1 X2 X3 Y Z
X111 0,832 0,052 0,074 0,043 -0,090
X1.1.2 0,870 0,014 0,169 0,060 -0,054
X1.2.1 0,881 0,002 0,122 0,095 -0,082
X1.2.2 0,873 -0,063 0,161 0,113 -0,098
X1.3.1 0,737 -0,094 0,202 0,018 0,023
X1.3.2 0,884 -0,046 0,115 0,094 0,031
X14.1 0,794 -0,012 0,169 -0,003 -0,073
X14.2 0,843 -0,003 0,119 0,075 0,026
X2.1.1 -0,049 0,765 -0,122 0,234 -0,025
X2.1.2 0,050 0,750 -0,012 0,228 0,047
X2.2.1 -0,046 0,871 -0,051 0,097 0,035
X2.2.2 -0,033 0,889 -0,122 0,103 -0,006
X2.3.1 -0,051 0,873 -0,107 0,095 -0,039
X2.3.2 0,011 0,860 -0,087 0,076 -0,016
X2.4.1 0,001 0,867 -0,051 0,064 0,046
X2.4.2 -0,036 0,849 -0,058 0,073 0,012
X2.5.1 -0,063 0,867 -0,094 0,091 -0,014
X2.5.2 -0,016 0,833 -0,027 0,034 -0,003
X3.1.1 0,192 -0,082 0,903 -0,061 0,202
X3.1.2 0,095 -0,071 0,851 -0,051 0,016
X3.2.1 0,130 -0,143 0,804 -0,017 0,084
X3.2.2 0,109 -0,013 0,818 -0,037 0,147
X3.3.1 0,110 -0,010 0,721 0,036 0,110
X3.3.2 0,139 -0,084 0,952 -0,125 0,135
Y.11 0,120 0,237 -0,171 0,870 -0,123
Y.1.2 0,024 0,108 -0,013 0,802 -0,009
Y.21 0,070 0,133 -0,140 0,871 -0,098
Y.2.2 0,133 0,137 -0,073 0,849 -0,183
Y.3.1 -0,074 0,150 -0,023 0,776 -0,138
Y.3.2 0,193 0,065 -0,010 0,816 -0,069
Y.4.1 0,037 0,196 -0,043 0,810 -0,040
Y.4.2 0,061 0,088 -0,101 0,831 -0,194
Z1l1 0,053 -0,142 0,155 -0,044 0,768
Z1.2 0,005 -0,023 0,259 -0,070 0,838
Z21 -0,081 -0,025 0,073 -0,038 0,786
222 -0,027 -0,132 0.,070 0,016 0,756
Z31 0,047 -0,109 0,071 0,006 0,742
2.3.2 0,070 -0,044 0,209 -0,070 0,860
Z4.1 0,083 -0,129 0,174 0,050 0,682
24.2 -0,089 0,027 0,036 -0,147 0,915
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Z X X1 -0,002 -0,208 0,059 0,134 0,179
Z X X2 -0,181 0,027 0,056 -0,006 0,043

Z X X3 0,059 0,064 -0,026 -0,221 0,075
Sumber: Data Diolah (2024)

Mengacu pada Tabel 4.10, dapat diinterpretasikan bahwasanya setiap item
pada variabel memiliki nilai cross loading paling tinggi pada konstruk yang diukur
dibanding dengan konstruk lainnya, yang memperlihatkan bahwa masing-masing
indikator lebih kuat mengukur variabel yang sesuai dibanding variabel lain. Hal ini
memperlihatkan bahwa berbagai indikator tersebut mempunyai kemampuan
diskriminatif yang baik, memenuhi prinsip validitas diskriminan. Nilai cross
loading untuk setiap konstruk umumnya berada di atas 0,70, menunjukkan bahwa
indikator di variabel X1, X2, X3, Y, dan Z mampu mengukur konstruk masing-
masing dengan baik, sesuai dengan Kriteria validitas diskriminan yang diusulkan.
Misalnya, item X1.1.1 di variabel literasi keuangan (X1) memiliki nilai tertinggi
pada X1 sebesar 0,832, jauh lebih tinggi dibandingkan nilainya pada variabel lain.
Begitu pula dengan item-item pada variabel lainnya yang konsisten memiliki nilai
tertinggi pada konstruk yang diukur. Dengan begitu, dapat ditarik kesimpulan
bahwa masing-masing variabel memiliki validitas diskriminan yang memadai
karena indikator-indikatornya tidak menunjukkan hubungan signifikan dengan
konstruk yang berbeda.

Tabel 4.11
Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Variabel AVE Keterangan
Literasi Keuangan (X1) 0,707 Valid
Perilaku Konsumtif (X2) 0,712 Valid
Gaya Hidup (X3) 0,713 Valid
Pernggunaan Shopee PayL ater () 0,687 Valid
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\ Perilaku Keuangan (2) \ 0,634 \ Valid \
Sumber: Data Diolah (2024)

Menurut Tabel 4.11, nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap
variabel yaitu literasi keuangan (X1), perilaku konsumtif (X2), gaya hidup (X3),
penggunaan Shopee PayLater (Y), dan perilaku keuangan (Z) terletak di atas
ambang batas minimum 0,50. Hal ini menunjukkan bahwasanya setiap konstruk
telah memenuhi syarat validitas konvergen, yang berarti lebih dari 50% varians dari
setiap indikator dapat dijelaskan oleh konstruk yang diukur. Dengan nilai AVE
sebesar 0,707 untuk literasi keuangan (X1), 0,712 untuk perilaku konsumtif (X2),
0,713 untuk gaya hidup (X3), 0,687 untuk penggunaan Shopee PayLater (), dan
0,634 untuk perilaku keuangan (Z), dapat dirumuskan bahwa kelima variabel
tersebut memiliki kemampuan yang cukup kuat dalam merepresentasikan konsep
yang diukur melalui indikator-indikatornya masing-masing. Hal ini
mengindikasikan bahwa instrumen pengukuran yang digunakan valid secara

konvergen dan bisa diandalkan dalam mengukur konstruk yang sesuai.

c. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas berfungsi untuk menilai stabilitas dan ketepatan suatu
instrumen saat mengukur suatu konstruk. Terdapat dua parameter utama dalam uji
reliabilitas, yaitu Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Instrumen dianggap
mempunyai reliabilitas yang baik jika kedua nilai ini berada di atas 0,70 (Duryadi,

2021).
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Tabel 4.12
Nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability

Variabel Cronbach’s Compo_s_ite

Alpha Reliability
Literasi Keuangan (X1) 0,945 0,974
Perilaku Konsumtif (X2) 0,965 1,052
Gaya Hidup (X3) 0,941 0,970
Pernggunaan Shopee PayLater (YY) 0,936 0,976
Perilaku Keuangan (Z) 0,944 0,746

Sumber: Data Diolah (2024)

Menurut Tabel 4.12, nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability
hampir semua variabel memperlihatkan temuan yang sangat baik, yaitu di atas
ambang batas 0,70, yang menunjukkan stabilitas dan ketepatan instrumen saat
mengukur konstruk yang diinginkan. Variabel literasi keuangan (X1) mempunyai
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,945 dan Composite Reliability sebesar 0,974,
sedangkan perilaku konsumtif (X2) menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,965 dan Composite Reliability sebesar 1,052, keduanya mencerminkan tingkat
keandalan yang sangat tinggi. Untuk gaya hidup (X3), Cronbach’s Alpha adalah
0,941 dan Composite Reliability 0,970, dan penggunaan Shopee PayLater (YY)
memiliki Cronbach’s Alpha 0,936 dengan Composite Reliability 0,976, yang
menunjukkan bahwasanya instrumen pada kedua konstruk ini juga dapat
diandalkan. Sementara itu, variabel perilaku keuangan (Z) memiliki Cronbach’s
Alpha sebesar 0,944, sementara Composite Reliability-nya hampir berada di
ambang batas, yaitu 0,746. Secara sumultan, instrumen ini menunjukkan reliabilitas

yang baik.
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4.3.2 Analisis Inner Model

Inner model yaitu struktur yang merepresentasikan korelasi kausal antara
variabel laten yang tidak terukur secara langsung. Untuk mengevaluasi inner model,
digunakan koefisien determinasi atau R-Square. Nilai R-Square sebesar 0,19
mengindikasikan pengaruh lemah dari variabel eksogen terhadap variabel endogen,
nilai di atas 0,33 mengindikasikan korelasi sedang, serta nilai lebih dari 0,67

menandakan dampak yang kuat (Duryadi, 2021).

Tabel 4.13
Nilai R-square
R-square R-square adjusted
Penggunaan Shopee PayLater (YY) 0,178 0,115

Sumber: Data Diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 4.13, nilai R-square untuk variabel penggunaan Shopee
PayLater (Y) adalah 0,178, dengan nilai R-square adjusted sebesar 0,115. Nilai R-
square ini menandakan bahwa semua variabel eksogen dalam model hanya mampu
merepresentasikan 17,8% dari variabilitas pada penggunaan Shopee PayLater (Y).
Berdasarkan kriteria penilaian R-square, nilai ini menunjukkan pengaruh yang
lemah, yang berarti variabel-variabel eksogen hanya memberikan pengaruh kecil
terhadap variabel endogen penggunaan Shopee PayLater. Sementara itu, R-square
adjusted sebesar 0,115 menunjukkan bahwa setelah mempertimbangkan jumlah
prediktor dalam model, variabel eksogen memberikan penjelasan sebesar 11,5%
terhadap variabel Y, yang semakin memperkuat bahwa pengaruh variabel-variabel

eksogen terhadap penggunaan Shopee PayLater cenderung rendah.
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4.3.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis mempunyai tujuan untuk menentukan signifikansi korelasi
antara variabel independen dan dependen dalam studi ini. Sebuah variabel
dinyatakan memiliki dampak signifikan apabila P-Value < 0,05 atau T-Value > 1,96
(Muhson, 2022). Dari hasil bootstrapping pada SmartPLS, Tabel 4.14
memperlihatkan hubungan antara variabel literasi keuangan (X1), perilaku
konsumtif (X2), dan gaya hidup (X3) dengan penggunaan Shopee PayLater (Y).

Tabel 4.14
Path Coefficients (Bootsrapping)

Original T statistics P Values
Sample (O) | (|O/STDEV))
X1l=>Y 0,126 0,755 0,225
X2=>Y 0,241 1,647 0,050
X3=>Y -0,103 0,615 0,269

Sumber: Data Diolah (2024)

Dari Tabel 4.14, perolehan path coefficients memperlihatkan hubungan
antara literasi keuangan (X1), perilaku konsumtif (X2), dan gaya hidup (X3)
terhadap penggunaan Shopee PayLater (). Nilai koefisien untuk liteasi keuangan
(X1) dan penggunaan Shopee PayLater (Y) adalah 0,126 dengan T-statistik 0,755
dan P-Value 0,225, yang berarti hubungan ini tidak signifikan. Demikian pula,
hubungan antara gaya hidup (X3) dan penggunaan Shopee PayLater (Y)
menunjukkan koefisien -0,103 dengan T-statistik 0,615 dan P-Value 0,269, yang
juga tidak signifikan. Namun, pada variabel perilaku konsumtif (X2), terdapat
koefisien 0,241 dengan T-statistik 1,647 dan P-Value 0,050. Meskipun P-Value
terlihat tepat di angka 0,050, hasil ini ditandai berwarna hijau di SmartPLS,

menunjukkan bahwa nilainya sebenarnya sedikit di bawah 0,050 dan memenubhi
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kriteria signifikansi. Oleh karena itu, perilaku konsumtif (X2) berdampak signifikan
terhadap Penggunaan Shopee PayLater (YY), sementara literasi keuangan (X1) dan

gaya hidup (X3) tidak berpengaruh signifikan.

4.3.4 Uji Hipotesis Moderasi
Dalam analisis moderasi, pengaruh moderasi dipandang signifikan jika P-
Value < 0,05, artinya terdapat korelasi antara variabel moderator dan variabel
independen dalam memengaruhi variabel dependen. Berdasarkan Kkriteria ini,
terdapat empat jenis moderasi yang berbeda (Duryadi, 2021):
1. Pure Moderasi
Pure moderasi terjadi saat interaksi langsung antara variabel independen dan
variabel dependen tidak signifikan, tetapi efek moderasi dari variabel moderator
signifikan. Ini berarti bahwa variabel moderator sepenuhnya menentukan atau
mengubah korelasi antara variabel independen serta dependen. Tanpa moderasi,
hubungan ini mungkin tidak muncul.
2. Potensial Moderasi
Potensial moderasi terjadi ketika baik hubungan langsung antara variabel
independen dan dependen maupun efek moderasi dari variabel moderator tidak
signifikan. Dalam hal ini, variabel moderator tidak memainkan peran penting
dalam memengaruhi hubungan tersebut, sehingga keseluruhan hubungan tidak
signifikan.

3. Kuasi Moderasi
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Kuasi moderasi terjadi ketika hubungan langsung antara variabel independen
dan dependen signifikan, demikian pula efek moderasi dari variabel moderator.
Jenis moderasi ini mengindikasikan bahwasanya variabel independen
berdampak signifikan terhadap variabel dependen, sementara variabel moderator
memperkuat atau melemahkan pengaruh tersebut.
4. Prediktor Moderasi

Prediktor moderasi terjadi ketika dampak langsung dari variabel independen
pada variabel dependen signifikan, namun efek moderasi dari variabel moderator
tidak signifikan. Ini menunjukkan bahwasanya variabel independen mempunyai
dampak signifikan terhadap variabel dependen secara langsung, tetapi interaksi
dengan variabel moderator tidak memberikan kontribusi signifikan tambahan

dalam hubungan tersebut.

Tabel 4.15
Uji Pengaruh Moderasi
Original T statistics
Sample (0) | (O/STDEV]) | © Values
ZxX1=>Y 0,261 1,839 0,033
ZXX2=>Y -0,016 0,140 0,444
ZXX3=>Y -0,281 2,010 0,022

Sumber: Data Diolah (2024)

Berdasar Tabel 4.15, hasil path coefficients memperlihatkan adanya
pengaruh interaksi variabel perilaku keuangan (Z) dengan literasi keuangan (X1),
perilaku konsumtif (X2), dan gaya hidup (X3) pada penggunaan Shopee PayLater
(Y). Pada interaksi antara perilaku keuangan (Z) dan literasi keuangan (X1)
terhadap penggunaan Shopee PayLater (Z x X1 =>Y), diperoleh koefisien sebesar

0,261 dengan T-statistik 1,839 dan P-Value 0,033. Dengan P-Value < 0,05,
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interaksi ini signifikan, yang menandakan bahwa perilaku keuangan berperan
sebagai vaeuabel moderasi dalam interaksi antara literasi keuangan dan penggunaan
Shopee PayLater. Jenis moderasi yang terjadi di sini adalah kuasi moderasi, di mana
perilaku keuangan memperkuat korelasi antara literasi keuangan dan penggunaan
Shopee PayLater. Dengan kata lain, semakin baik perilaku keuangan, semakin besar
pengaruh literasi keuangan terhadap kecenderungan menggunakan Shopee
PayLater.

Sebaliknya, interaksi antara perilaku keuangan (Z) dan perilaku konsumtif
(X2) terhadap penggunaan Shopee PayLater (Z x X2 =>Y) menunjukkan koefisien
-0,016 dengan T-statistik 0,140 dan P-Value 0,444. Nilai P-Value yang jauh di atas
0,05 mengindikasikan bahwasanya efek moderasi ini tidak signifikan. Dalam hal
ini, perilaku keuangan tidak memiliki peran sebagai moderator dalam hubungan
antara perilaku konsumtif dan penggunaan Shopee PayLater, sehingga hubungan
antara keduanya tidak dipengaruhi secara berarti oleh perilaku keuangan. Ini adalah
contoh potensial moderasi, di mana baik pengaruh langsung maupun efek moderasi
tidak signifikan.

Pada interaksi antara perilaku keuangan (Z) dan gaya hidup (X3) terhadap
penggunaan Shopee PayLater (Z x X3 =>Y), diperoleh koefisien -0,281 dengan T-
statistik 2,010 dan P-Value 0,022, yang signifikan sebab P-Value < 0,05. Di sini,
perilaku keuangan berfungsi sebagai moderator dalam arah negatif, yang
memperlemah pengaruh gaya hidup terhadap Penggunaan Shopee PayLater. Jenis
moderasi ini juga merupakan kuasi moderasi, di mana variabel moderator (perilaku

keuangan) memperlemah hubungan antara gaya hidup dan penggunaan Shopee
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PayLater. Dengan kata lain, ketika perilaku keuangan meningkat, pengaruh gaya

hidup terhadap keputusan untuk menggunakan Shopee PayLater justru menurun.

4.4 Pengujian Hipotesis
Mengacu pada analisis data yang telah selesai, sehingga disimpulkan

bahwa berbagai hipotesis dalam studi ini telah terjawab. Berikut ini adalah

interpretasi dari hasil analisis data yang sudah dilakukan.

1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Penggunaan Shopee PayL ater
dari analisis data, literasi keuangan (X1) memiliki koefisien sebesar 0,126
dengan T-statistik 0,755 dan P-Value 0,225. Dengan P-Value yang lebih besar
dari 0,05, pengaruh literasi keuangan terhadap penggunaan Shopee PayLater ()
tidak signifikan. Artinya, tingkat literasi keuangan pengguna tidak secara
langsung memengaruhi keputusan mereka dalam menggunakan layanan Shopee
PayLater.

2. Pengaruh Perilaku Konsumtif terhadap Penggunaan Shopee PayLater
Untuk perilaku konsumtif (X2), analisis memperlihatkan koefisien sebesar 0,241
dengan T-statistik 1,647 dan P-Value 0,050. Meskipun P-Value tepat berada di
ambang batas 0,05, SmartPLS memperlihatkan bahwa hasil ini sedikit di bawah
0,050 dan ditandai dengan warna hijau, menandakan pengaruh signifikan. Hal
ini mengindikasikan bahwa perilaku konsumtif memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap penggunaan Shopee PayLater, sehingga semakin tinggi
perilaku konsumtif seseorang, semakin tinggi pula posibilitas mereka

menggunakan Shopee PayL ater.
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3. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Penggunaan Shopee PayLater
Perolehan analisis menunjukkan bahwasanya gaya hidup (X3) memiliki
koefisien -0,103 dengan T-statistik 0,615 dan P-Value 0,269. Dengan P-Value
di atas 0,05, pengaruh gaya hidup terhadap penggunaan Shopee PayLater tidak
signifikan. Ini mengindikasikan bahwa gaya hidup seseorang tidak berpengaruh
kuat dalam mendorong penggunaan Shopee PayL ater.

4. Pengaruh Perilaku Keuangan sebagai Moderasi antara Literasi Keuangan dan
Penggunaan Shopee PayLater
Interaksi antara perilaku keuangan (Z) dan literasi keuangan (X1) terhadap
penggunaan Shopee PayLater (Y) menghasilkan koefisien sebesar 0,261 dengan
T-statistik 1,839 dan P-Value 0,033. Sebab P-Value kurang dari 0,05, pengaruh
ini signifikan. Artinya, perilaku keuangan memoderasi pengaruh literasi
keuangan terhadap penggunaan Shopee PayLater, di mana perilaku keuangan
memperkuat korelasi ini, sehingga literasi keuangan akan lebih memengaruhi
penggunaan Shopee PayLater ketika dipengaruhi oleh perilaku keuangan yang
baik.

5. Pengaruh Perilaku Keuangan sebagai Moderasi antara Perilaku Konsumtif dan
Penggunaan Shopee PayL ater
Untuk interaksi antara perilaku keuangan (Z) dan perilaku konsumtif (X2)
terhadap penggunaan Shopee PayLater (YY), koefisien adalah -0,016 dengan T-
statistik 0,140 dan P-Value 0,444. Nilai P-Value yang jauh di atas 0,05
mengindikasikan bahwa perilaku keuangan tidak punya efek moderasi signifikan

pada korelasi antara perilaku konsumtif dan penggunaan Shopee PayLater. Hal
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ini berarti bahwa efek perilaku konsumtif pada penggunaan Shopee PayLater
tidak dipengaruhi secara berarti oleh perilaku keuangan.

6. Pengaruh Perilaku Keuangan sebagai Moderasi antara Gaya Hidup dan
Penggunaan Shopee PayLater
Pada interaksi antara perilaku keuangan (Z) dan gaya hidup (X3) terhadap
penggunaan Shopee PayLater (YY), koefisiennya adalah -0,281 dengan T-statistik
2,010 dan P-Value 0,022. Sebab P-Value lebih kecil dari 0,05, pengaruh ini
signifikan. Dalam hal ini, perilaku keuangan berfungsi sebagai moderator yang
memperlemah pengaruh gaya hidup pada penggunaan Shopee PayLater.
Artinya, ketika dipengaruhi oleh perilaku keuangan yang lebih tinggi, pada gaya

hidup terhadap penggunaan Shopee PayLater cenderung menurun.

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian
4.5.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Penggunaan Shopee PayL ater
Mengacu dari temuan studi, tidak terdapat dampak signifikan antara
literasi keuangan terhadap penggunaan Shopee PayLater, sehingga hipotesis
pertama (H1) yang berbunyi bahwa ada dampak antara literasi keuangan dan
penggunaan Shopee PayLater ditolak. Hasil ini sesuai dengan studi Putri et al.
(2023), yang menyimpulkan bahwasanya literasi keuangan tidak memiliki dampak
signifikan terhadap minat pengguna dalam menggunakan Shopee PaylLater.
Ketidaksignifikanan pengaruh tersebut mengindikasikan bahwa meskipun
mahasiswa rantau mempunyai literasi keuangan yang tinggi, hal ini tidak secara

langsung mendorong individu untuk memanfaatkan fasilitas paylater. Hal ini dapat
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disebabkan oleh karakteristik pengguna yang mungkin lebih mempertimbangkan
faktor kenyamanan dan manfaat jangka pendek dari penggunaan Shopee PayL ater,
seperti persepsi kemudahan dan manfaat langsung yang dirasakan, daripada
pertimbangan literasi keuangan yang mengedepankan pengetahuan tentang
pengelolaan finansial, tabungan, asuransi, dan investasi.

Literasi keuangan pada studi ini diukur dengan beberapa indikator, yaitu
pengetahuan keuangan dasar, tabungan dan pinjaman, asuransi, serta investasi.
Sementara itu, indikator yang mengukur penggunaan Shopee PayLater mencakup
persepsi kemudahan, persepsi manfaat, intensitas penggunaan, serta sikap dalam
penggunaan. Hasil yang tidak signifikan ini menunjukkan bahwa meskipun
individu memahami konsep keuangan dasar atau memiliki pengetahuan dalam
mengelola tabungan dan investasi, hal ini tidak selalu tercermin dalam sikap atau
intensitas penggunaan Shopee PayLater. Hal ini kemungkinan terjadi karena
penggunaan layanan seperti Shopee PayLater lebih dipengaruhi oleh aspek
kepraktisan atau persepsi kemudahan daripada pertimbangan literasi keuangan
yang lebih kompleks.

Dari perspektif Islam, ketidaksignifikanan pengaruh literasi keuangan
terhadap penggunaan Shopee PayLater ini juga dapat dikaitkan dengan konsep
pengelolaan keuangan sesuai prinsip syariah. Islam mendorong umatnya untuk
bijak dalam mengelola keuangan, menghindari utang berlebih, dan mengutamakan
kemampuan finansial yang sehat sesuai dengan kemampuan, sehingga membantu
individu untuk lebih selektif dalam memanfaatkan layanan keuangan, termasuk

layanan paylater, dan lebih bijak dalam mempertimbangkan kebutuhan dan
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kemampuan finansial tanpa tergoda oleh kemudahan yang ditawarkan, sejalan

dengan dalil Al-Qur'an Surah Al-Furgan ayat 67 yang berbunyi

@ G155 2L 5 565 1y s Vb 4 TS Gl
“Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan tidak (pula) kikir.
(Infak mereka) adalah pertengahan antara keduanya.”

Penjelasan ayat ini menggambarkan sifat baik orang mukmin dalam
menggunakan hartanya, yakni tidak boros dan tidak pelit, namun menjaga
keseimbangan di antara keduanya. Sifat boros menyebabkan pemborosan harta dan
kerusakan dalam masyarakat, sementara sifat kikir membuat seseorang menimbun
harta tanpa memberi manfaat kepada dirinya, keluarga, atau masyarakat. Kekayaan
seharusnya dikelola dengan baik agar dapat digunakan secara bijaksana. Orang
mukmin diajarkan untuk hidup sederhana: cukup memenuhi kebutuhan dasar tanpa
berlebihan. Ini dicontohkan oleh para sahabat Nabi yang hidup secukupnya demi
ibadah kepada Allah, serta oleh Umar bin Abdul Aziz yang memilih keseimbangan

antara boros dan kikir, sebagaimana Allah perintahkan dalam ayat ini.

4.5.2 Pengaruh Perilaku Konsumtif terhadap Penggunaan Shopee PayL ater
Mengacu pada temuan studi, terdapat pengaruh signifikan antara perilaku
konsumtif terhadap penggunaan Shopee PayLater, sehingga hipotesis kedua (H2)
yang menyimpulkan bahwasanya ada dampak antara perilaku konsumtif dan
penggunaan Shopee PayLater diterima. Hasil ini sesuai dengan studi yang diteliti

Sinaga (2023) serta Putri & Pradananta (2024), yang menunjukkan bahwa perilaku
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konsumtif mendorong penggunaan layanan Shopee PayLater secara signifikan,
terutama di kalangan mahasiswa. Pengaruh signifikan ini mengindikasikan bahwa
perilaku konsumtif seperti membeli produk karena iming-iming hadiah, kemasan
menarik, mempertahankan tampilan dan gengsi, harga, serta simbol status memiliki
kontribusi nyata terhadap keputusan mahasiswa rantau untuk memanfaatkan
kemudahan dan manfaat dari Shopee PayLater. Artinya, semakin tinggi perilaku
konsumtif mahasiswa rantau, semakin besar pula kecenderungan mereka untuk
menggunakan layanan paylater ini sebagai sarana untuk memenuhi keinginan
konsumtifnya, baik dari segi kemudahan transaksi, manfaat jangka pendek,
intensitas penggunaan, maupun sikap mereka terhadap layanan tersebut.

Dari perspektif Islam, perilaku konsumtif yang tidak terkendali dapat
bertentangan dengan prinsip kesederhanaan dan pengendalian diri yang diajarkan
dalam agama. Islam mendorong umatnya untuk memenuhi kebutuhan sesuai
kebutuhan dan menghindari pemborosan serta perilaku konsumtif yang berlebihan.
Dalam menggunakan layanan seperti Shopee PayLater, umat Islam diharapkan
dapat bijak dan mempertimbangkan kebutuhan yang sebenarnya, sehingga tidak
terjebak dalam pengeluaran yang hanya memenuhi hawa nafsu dan tidak membawa
manfaat yang sesungguhnya, seperti disampaikan dalam Al-Qur'an Surah Al-lsra

ayat 27 yang berbunyi:
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“Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu
sangat ingkar kepada Tuhannya.”
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Tafsir ayat ini menunjukkan bahwa para pemboros disebut sebagai
“saudara setan” karena mereka mengikuti langkah-langkah setan dengan
menghamburkan harta untuk perbuatan buruk yang dilarang Allah. Orang yang
boros tersebut terpengaruh oleh setan di dunia, serta di akhirat mereka akan
dihukum di neraka Jahanam. Setan sendiri sangat ingkar kepada nikmat Allah, tidak
mau bersyukur, namun justru membangkang dengan menggoda manusia untuk
berbuat dosa. Ayat ini juga turun untuk mengkritik kebiasaan orang Jahiliah yang
menumpuk harta melalui cara-cara yang tidak baik, seperti merampok, dan

menggunakannya untuk foya-foya demi kemasyhuran atau melawan dakwah Islam.

4.5.3 Pengaruh Gaya Hidup terhadap Penggunaan Shopee PayLater
Mengacu dari temuan studi, tidak terdapat dampak signifikan antara gaya
hidup terhadap penggunaan Shopee PayLater, sehingga hipotesis ketiga (H3) yang
menyampaikan adanya pengaruh antara gaya hidup dan penggunaan Shopee
PayLater ditolak. Temuan ini sejalan dengan temuan Restike et al. (2024) yang
menyimpulkan bahwasanya gaya hidup tidak mempengaruhi keputusan Gen Z
dalam menggunakan Shopee PayLater. Ketidaksignifikanan pengaruh ini
menunjukkan bahwa aspek dari gaya hidup, seperti aktivitas, minat (interest), dan
pandangan (opini) seseorang, tidak memiliki hubungan yang cukup kuat untuk
mendorong penggunaan layanan paylater. Meskipun mahasiswa rantau mungkin
memiliki gaya hidup tertentu, keputusan mereka untuk memanfaatkan layanan

Shopee PayLater lebih cenderung dipengaruhi oleh faktor lain seperti kebutuhan
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praktis atau manfaat finansial langsung, dibandingkan dorongan gaya hidup itu
sendiri.

Dalam studi ini, gaya hidup dinilai memakai indikator aktivitas, minat, dan
pendapat, sementara penggunaan Shopee PayLater diukur melalui persepsi
kemudahan, persepsi manfaat, intensitas penggunaan, dan sikap dalam penggunaan.
Ketidaksignifikanan pengaruh gaya hidup menunjukkan bahwa meskipun
seseorang mungkin memiliki preferensi gaya hidup tertentu, hal itu tidak serta
merta meningkatkan kecenderungan mereka untuk memanfaatkan kemudahan
layanan Shopee PayLater. Ini menandakan bahwa penggunaan layanan keuangan
digital seperti Shopee PayLater lebih didorong oleh alasan praktis ketimbang
ekspresi gaya hidup.

Dalam perspektif Islam, sikap hidup sederhana dan tidak berlebihan sangat
dianjurkan, sehingga gaya hidup yang didasari kemewahan atau kepuasan material
berlebihan sebaiknya dihindari. Dalam Al-Qur’an Surah Lugman ayat 18 yang
menjelaskan pentingnya rendah hati dan hidup dengan sederhana, menjauhi
perilaku yang berlebihan atau membanggakan diri, yang dapat mendorong perilaku

konsumtif yang tidak sejalan dengan ajaran Islam.
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“Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena sombong) dan janganlah
berjalan di bumi ini dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap
orang yang sombong lagi sangat membanggakan diri.”
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Tafsir ayat ini menekankan nasihat Lugman kepada anaknya untuk
berakhlak baik dengan menghindari sifat sombong dan memandang rendah orang
lain. Kesombongan terlihat ketika seseorang berjalan angkuh atau tidak ramah.
Allah mengingatkan agar tidak berjalan di muka bumi dengan sikap sombong,
karena manusia tidak mampu menandingi kekuasaan Allah. Rasulullah juga
mengajarkan agar umat menjaga persaudaraan dan menghindari kebencian serta
sikap tinggi hati. Sopan santun, sederhana, dan lemah lembut dalam berjalan dan
berbicara adalah ciri orang beriman, dan agama tidak melarang berjalan dengan
gagah atau berbicara tegas jika menunjukkan sikap yang kuat. Korelasi ini relevan
dengan hasil studi yang menghasilkan bahwa gaya hidup tidak signifikan
mempengaruhi penggunaan Shopee PayLater. Dalam Islam, gaya hidup seharusnya
tidak berlandaskan kemewahan atau ekspresi berlebihan, melainkan pada
kesederhanaan dan keseimbangan. Penggunaan layanan keuangan, seperti Shopee
PayLater, tidak seharusnya didorong oleh sikap konsumtif atau keinginan
mempertahankan status sosial, tetapi disesuaikan dengan kebutuhan. Sikap
sederhana dan tidak berlebihan dalam gaya hidup mencerminkan ajaran Islam untuk

menjauhi sifat sombong dan pemborosan, sebagaimana ditegaskan dalam ayat ini.

4.5.4 Pengaruh Perilaku Keuangan sebagai Moderasi antara Literasi
Keuangan dan Penggunaan Shopee PayL ater

Hasil studi ini memperlihatkan bahwasanya perilaku keuangan berhasil

memoderasi dampak literasi keuangan terhadap penggunaan Shopee PayLater,

dengan H4 diterima. Artinya, perilaku keuangan yang baik memperkuat dampak
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literasi keuangan dalam keputusan untuk menggunakan layanan kredit digital ini.
Hasil ini konsisten dengan studi dari Ritakumalasari & Susanti (2021) dan Sada
(2022), yang menghasilkan bahwa literasi keuangan berdampak signifikan terhadap
perilaku keuangan individu, di mana "signifikan™ menunjukkan bahwa pemahaman
yang baik tentang keuangan membentuk perbedaan nyata dalam pengelolaan
keuangan individu. Selain itu, penelitian Panjaitan & Listiadi (2021) serta Saputra
et al. (2023) mendukung kesimpulan bahwasanya perilaku keuangan dapat menjadi
variabel moderasi yang memperkuat korelasi antara literasi keuangan dan
keputusan finansial, termasuk penggunaan fasilitas kredit.

Dalam konteks ini, literasi keuangan yang mencakup pemahaman dasar
keuangan, tabungan dan pinjaman, asuransi, serta investasi, berperan penting dalam
memengaruhi mahasiswa rantau untuk memanfaatkan Shopee PayLater dengan
bijaksana. Pengetahuan yang baik tentang pinjaman, misalnya, membuat mereka
lebih memahami risiko dan manfaat dari fasilitas seperti Shopee PayL ater, sehingga
penggunaannya menjadi lebih terkendali. Demikian pula, indikator perilaku
keuangan seperti perencanaan, penganggaran, pengelolaan, dan penyimpanan
keuangan menunjukkan bahwa individu yang memiliki disiplin dalam pengelolaan
keuangan lebih cenderung menggunakan layanan kredit ini secara bijak, hanya
ketika memang diperlukan dan bermanfaat.

Dari perspektif Islam, penggunaan fasilitas kredit harus dilakukan dengan
penuh kehati-hatian untuk menghindari perilaku konsumtif berlebihan serta beban
utang yang merugikan. Dalam QS. Al-Bagarah ayat 282, Allah SWT menganjurkan

pencatatan utang-piutang untuk menjaga keadilan dan menghindari konflik di masa
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depan. Prinsip kehati-hatian ini sejalan dengan perilaku keuangan yang baik, di
mana keputusan finansial diambil dengan bijak demi menjaga keseimbangan

ekonomi individu dan tidak melanggar prinsip keadilan dalam Islam.
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di
antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia
mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia
bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun.
Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak
mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar.
Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi)
dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara
orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah
seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-
saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai
batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil
di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada
ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu
jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak
mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat
mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang
demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada
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Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.”

Ayat tersebut mengajarkan pentingnya mencatat transaksi utang-piutang
secara rinci dan menghadirkan saksi untuk menjaga hak setiap pihak dan mencegah
terjadinya konflik di kemudian hari. Allah memerintahkan agar pencatatan ini
dilakukan dengan benar, jujur, dan adil, serta disetujui dengan kesepakatan kedua
belah pihak. Selain itu, saksi juga diperlukan, baik itu dua laki-laki atau satu laki-
laki dan dua perempuan, untuk memastikan ketepatan dan kejelasan transaksi.
Penulisan transaksi ini dianjurkan untuk semua utang, baik besar maupun kecil,
karena membantu mengurangi keraguan dan memastikan keadilan. Korelasinya
dengan pembahasan tentang penggunaan Shopee PayLater adalah bahwa prinsip
pencatatan dan kejelasan ini relevan dalam transaksi keuangan digital, yang juga
perlu dilaksanakan dengan transparansi dan perencanaan yang baik. Penggunaan
kredit digital hendaknya dilakukan dengan bijak dan penuh tanggung jawab, sejalan
dengan prinsip pengelolaan keuangan yang diajarkan dalam Islam untuk

menghindari potensi masalah di masa depan.

4.5.5 Pengaruh Perilaku Keuangan sebagai Moderasi antara Perilaku
Konsumtif dan Penggunaan Shopee PayLater
Temuan penelitian memperlihatkan bahwa perilaku keuangan tidak
memoderasi pengaruh perilaku konsumtif terhadap penggunaan Shopee PayL ater,
dengan hipotesis H5 ditolak. Temuan ini merupakan kontribusi baru dalam

penelitian perilaku keuangan, karena tidak ditemukan pada penelitian terdahulu
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yang lebih banyak berfokus pada fungsi perilaku keuangan sebagai moderasi antara
literasi keuangan dan keputusan finansial. Dalam konteks ini, perilaku konsumtif,
yang meliputi pembelian karena faktor hadiah, kemasan menarik, tampilan, harga,
dan simbol status, ternyata tidak dipengaruhi oleh perilaku keuangan dalam hal
penggunaan layanan Shopee PayLater. Ini mengindikasikan bahwa mahasiswa
rantau yang memiliki perilaku konsumtif cenderung memanfaatkan layanan kredit
digital tanpa mempertimbangkan pengelolaan keuangan mereka.

Tidak signifikannya pengaruh perilaku keuangan sebagai moderasi berarti
bahwa, meskipun mahasiswa rantau memiliki perencanaan, penganggaran,
pengelolaan, atau penyimpanan keuangan yang baik, hal ini tidak cukup untuk
mengurangi kecenderungan mereka dalam menggunakan Shopee PayLater saat
didorong oleh dorongan konsumtif. Artinya, perilaku konsumtif berdampak
langsung terhadap penggunaan layanan kredit tanpa adanya kontrol dari perilaku
keuangan individu. Dengan kata lain, saat keputusan konsumtif mendominasi,
perilaku keuangan yang baik tidak cukup kuat untuk menekan penggunaan Shopee
PayLater yang dipicu oleh kebutuhan akan simbol status atau tampilan.

dalam perspektif Islam, perilaku konsumtif yang berlebih-lebihan
sebaiknya dijauhi karena dapat mendatangkan sifat boros yang tidak disukai Allah
SWT. Ini ditegaskan dalam QS. Al-Isra’ ayat 27 yang menyatakan bahwasanya
orang yang boros merupakan saudara setan. Dengan demikian, Islam mengajarkan
untuk menghindari pemborosan dan mengelola harta dengan bijak, di mana perilaku

konsumtif seharusnya dibatasi oleh pertimbangan yang lebih rasional, sesuai
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dengan prinsip pengelolaan keuangan yang bertanggung jawab dan tidak melanggar

nilai keadilan.

& 155 ) the ) 365 b2 1541 56 5,0c2h 3
“Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu
sangat ingkar kepada Tuhannya.”

Ayat ini menegaskan bahwasnya Allah tidak menyukai perilaku boros
dalam mengeluarkan harta, karena pemborosan adalah sifat yang dekat dengan
setan. Mereka yang berbuat boros dalam membelanjakan harta tanpa pertimbangan
yang matang, didorong oleh godaan setan yang mendorong pada pengingkaran
terhadap nikmat Allah. Ayat ini mengingatkan bahwa membelanjakan harta secara
berlebihan tanpa kebutuhan yang jelas menunjukkan ketidaksyukuran atas
anugerah Allah. Dalam konteks pembahasan mengenai penggunaan Shopee
PayLater, ayat ini menjadi relevan sebagai peringatan agar seseorang tidak terjebak
dalam gaya hidup konsumtif yang dapat mendorong mereka menggunakan kredit
secara berlebihan. Dengan menjaga perilaku keuangan yang bijak, individu dapat
menghindari pemborosan dan tetap bersikap syukur atas nikmat Allah, serta
memanfaatkan fasilitas kredit digital dengan lebih bertanggung jawab sesuai

kebutuhan nyata.
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4.5.6 Pengaruh Perilaku Keuangan sebagai Moderasi antara Gaya Hidup dan
Penggunaan Shopee PayLater

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa perilaku keuangan berhasil
memoderasi pengaruh gaya hidup terhadap penggunaan Shopee PayLater, dengan
hipotesis H6 diterima. Artinya, perilaku keuangan yang baik dapat memperkuat
pengaruh gaya hidup terhadap keputusan menggunakan layanan kredit digital ini.
Temuan ini mendukung penelitian Ritakumalasari & Susanti (2021) dan Sheda
(2023), yang mengemukakan bahwa gaya hidup memiliki sampak terhadap perilaku
keuangan, serta Panjaitan & Listiadi (2021) serta Saputra et al. (2023) yang
menyatakan bahwa perilaku keuangan dapat menjadi variabel moderasi dalam
korelasi antar variabel keuangan. Dengan kata lain, mahasiswa rantau yang
memiliki gaya hidup aktif, memiliki minat tinggi, serta pendapat yang berfokus
pada kepuasan pribadi, cenderung terpengaruh untuk menggunakan Shopee
PayLater, terutama jika didukung dengan pengelolaan keuangan yang terencana.

Signifikansi dari moderasi ini menunjukkan bahwa keberadaan perilaku
keuangan yang baik dapat memperkuat pengaruh gaya hidup terhadap keputusan
penggunaan Shopee PayLater. Individu dengan gaya hidup aktif dan minat tinggi
pada pembelian atau konsumsi barang dan jasa tertentu lebih cenderung
menggunakan layanan kredit seperti Shopee PayLater secara teratur jika memiliki
pola keuangan yang baik untuk mendukung gaya hidup tersebut. Ini
memperlihatkan bahwasanya gaya hidup dan perilaku keuangan yang positif dapat
saling menguatkan dalam pengambilan keputusan finansial yang lebih terkontrol,

di mana individu mampu mengelola kredit digital dengan lebih bijak.
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Dari perspektif Islam, penting bagi individu untuk menjaga keseimbangan
antara gaya hidup dan pengelolaan keuangan agar tidak mengarah pada konsumsi
berlebihan atau perilaku yang boros. Islam mengajarkan bahwa harta merupakan
amanah yang seharusnya dikelola dengan bijak dan bertanggung jawab. QS. Al-
Furgan ayat 67 menekankan pentingnya sikap tidak berlebih-lebihan serta tidak
pula kikir, tetapi berada di tengah-tengah di antara keduanya. Dalam konteks ini,
penggunaan layanan kredit seperti Shopee PayL ater hendaknya disesuaikan dengan
kebutuhan nyata, dan diimbangi dengan pengelolaan keuangan yang bijak serta
gaya hidup yang tidak melampaui batas agar tetap sejalan dengan prinsip keadilan

dan tanggung jawab dalam Islam.

o L1553 g 585 1A g 15 a0 11 9 .
“Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan tidak (pula) kikir.
(Infak mereka) adalah pertengahan antara keduanya.”
Dalil ini mengajarkan pentingnya keseimbangan dalam mengelola harta,
di mana hamba Allah yang baik tidak bersikap boros dalam menginfakkan hartanya,
namun juga tidak kikir. Sikap moderat ini mencerminkan prinsip keseimbangan
yang dikehendaki dalam Islam, yaitu bersikap adil antara kepentingan pribadi dan
masyarakat. Dalam konteks penggunaan Shopee PayLater, moderasi ini berarti
individu yang memiliki gaya hidup aktif atau konsumtif perlu didukung dengan
perilaku keuangan yang bijak agar tidak tergoda menggunakan kredit secara
berlebihan. Dengan begitu, penggunaan kredit digital tetap berada dalam batas

kebutuhan yang wajar dan sesuai dengan berbagai nilai Islam.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Studi ini menyimpulkan bahwa literasi keuangan tidak berdampak
signifikan terhadap penggunaan Shopee PayLater, yang mengindikasikan bahwa
meskipun mahasiswa rantau mempunyai pengetahuan finansial yang baik, faktor
kenyamanan dan manfaat jangka pendek lebih dominan dalam keputusan mereka.
Perilaku konsumtif terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan
Shopee PayLater, dimana mahasiswa cenderung menggunakan layanan ini untuk
memenuhi kebutuhan konsumtif, seperti iming-iming hadiah atau simbol status.
Sementara itu, gaya hidup tidak berdampak signifikan terhadap penggunaan Shopee
PayLater, dengan keputusan lebih dipengaruhi oleh faktor praktis daripada gaya
hidup itu sendiri.

Selain itu, perilaku keuangan berfungsi sebagai moderasi dalam korelasi
antara literasi keuangan dan penggunaan Shopee PayLater, memperkuat keputusan
untuk menggunakan fasilitas kredit secara bijaksana. Namun, perilaku keuangan
tidak berhasil memoderasi pengaruh perilaku konsumtif terhadap penggunaan
Shopee PayLater, menunjukkan bahwa dorongan konsumtif lebih dominan
daripada pengelolaan keuangan yang baik. Terakhir, perilaku keuangan dapat
memoderasi korelasi antara gaya hidup terhadap penggunaan Shopee PayLater, di
mana mahasiswa dengan gaya hidup aktif dan pengelolaan finansial yang bijak

lebih cenderung menggunakan layanan ini secara terkontrol.
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5.2 Saran
Dari temuan yang dihasilkan, ada beberapa saran yang perlu diberikan

untuk penelitian berikutnya serta untuk praktisi di bidang keuangan dan teknologi
digital. Pertama, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komplit mengenai
berbagai faktor yang berdampak pada penggunaan Shopee PaylLater, studi
berikutnya disarankan untuk memperluas sampel dengan melibatkan mahasiswa
dari berbagai kota atau kelompok masyarakat lainnya. Hal ini akan memberikan
gambaran yang lebih luas mengenai pengaruh literasi keuangan, perilaku
konsumtif, dan gaya hidup terhadap penggunaan layanan tersebut. Selain itu,
penelitian lebih lanjut juga bisa mengidentifikasi berbagai faktor lain yang mungkin
turut mempengaruhi, seperti pengaruh sosial, pemasaran, atau motivasi internal
pengguna. Kedua, meskipun literasi keuangan tidak menunjukkan pengaruh
signifikan dalam penelitian ini, penting untuk terus mendorong peningkatan literasi
keuangan di kalangan mahasiswa, agar mereka dapat membuat keputusan finansial
yang lebih baik, tidak hanya dalam menggunakan layanan paylater, namun juga
dalam mengelola keuangan secara umum. Ketiga, mengingat perilaku konsumtif
terbukti berpengaruh signifikan terhadap penggunaan Shopee PayLater, pihak
universitas dan lembaga keuangan sebaiknya mengadakan seminar atau workshop
mengenai pengelolaan keuangan pribadi untuk membantu mahasiswa mengambil
keputusan finansial yang lebih rasional dan menghindari kebiasaan konsumtif yang
berlebihan. Terakhir, penting bagi mahasiswa untuk meningkatkan pengelolaan
keuangan pribadi mereka, seperti perencanaan keuangan dan penganggaran, guna

mengurangi ketergantungan pada fasilitas kredit digital. Hal ini akan membantu
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mereka mengelola keuangan dengan bijak dan mengurangi risiko beban utang di
masa depan. Mengingat batasan penelitian ini, yang terbatas pada mahasiswa rantau
di Kota Malang, disarankan agar studi selanjutnya mengumpulkan sampel yang
lebih luas dan mendalam untuk memberikan wawasan yang lebih lengkap mengenai

penggunaan layanan digital seperti Shopee PayLater.
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Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Perkenalkan, saya Ahmad Zaki Zein (210501110183), mahasiswa
Program Studi Manajemen angkatan 2021, Fakultas Ekonomi, Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Saat ini, saya tengah melaksanakan
penelitian dalam rangka memenuhi tugas akhir. Sehubungan dengan itu, saya
mengharapkan kesediaan Saudara/i untuk meluangkan waktu sejenak guna
berpartisipasi dalam pengisian kuesioner ini.
Kriteria responden:

1. Mahasiswa aktif dari lima perguruan tinggi di Kota Malang (Universitas
Brawijaya, Universitas Negeri Malang, Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang, Universitas Muhammadiyah Malang, dan
Universitas Islam Malang).

2. Merupakan mahasiswa rantau dari luar Kota Malang.

3. Telah menempuh mata kuliah Manajemen Keuangan.

4. Memiliki dan menggunakan fitur Shopee PayL ater pada aplikasi Shopee.

Jawaban yang Saudara/i berikan tidak dinilai benar atau salah, namun akan
sangat berkontribusi terhadap keberhasilan penelitian ini. Saya juga menjamin
bahwa Identitas serta jawaban Saudara/i akan dijaga keharasiannya sesuai dengan
kaidah etika penelitian.

Atas perhatian, waktu, dan partisipasi yang diberikan, saya mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya.Semoga kebaikan Saudara/i mendapat balasan

yang berlipat ganda.

127



I. IDENTITAS RESPONDEN

1. Email

2. Nama Lengkap

3. Perguruan Tinggi
() Universitas Brawijaya
() Universitas Negeri Malang
() Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang
() Universitas Muhammadiyah Malang
(' ) Universitas Islam Malang

4. Program Studi

5. Asal Daerah (Selain Kota Malang)

6. Nomor WhatsApp

Il. PETUNJUK PENGISIAN
Silakan pilih salah satu jawaban dari opsi yang tersedia. Jawaban Anda akan
menunjukkan tingkat persetujuan terhadap pernyataan yang diberikan. Berikut

adalah panduan kategorisasi:

Jawaban Keterangan Skor
STS Sangat Tidak Setuju 1
TS Sangat Setuju 2
N Netral 3
S Setuju 4
SS Sangat Setuju 5

1. DAFTAR PERTANYAAN
A. Literasi Keuangan

No Pertanyaan SS S N TS | STS
1 Saya memahami  konsep  dasar
" | keuangan seperti inflasi dan suku bunga
Saya memiliki pemahaman yang baik
2. | tentang prinsip-prinsip dasar keuangan
dalam kehidupan sehari-hari

Saya selalu menyisihkan sebagian
penghasilan untuk ditabung
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Saya memahami syarat dan ketentuan
terkait dengan pinjaman

Saya memahami pentingnya memiliki
asuransi untuk perlindungan diri dan
aset

Saya tahu jenis-jenis asuransi yang
dapat digunakan untuk mengelola risiko
keuangan

Saya tahu perbedaan antara berbagai
jenis investasi seperti saham, obligasi,
atau reksa dana

Saya yakin bahwa investasi adalah cara
yang baik untuk  meningkatkan
kesejahteraan keuangan jangka panjang

B. Perilaku Konsumtif

No

Pertanyaan

SS

TS

STS

1

Saya sering tertarik membeli produk
karena adanya hadiah tambahan

Saya cenderung membeli produk untuk
mendapatkan bonus atau hadiah yang
ditawarkan

Saya membeli produk yang dikemas
dengan menarik, meskipun belum tentu
saya membutuhkannya

Kemasan produk yang menarik sering
kali mempengaruhi keputusan
pembelian saya

Saya membeli produk tertentu untuk
menjaga penampilan agar tetap modis

Saya sering membeli produk demi
menjaga gengsi dan terlihat lebih
kekinian.

Saya cenderung membeli produk yang
lebih mahal karena menganggapnya
lebih berkualitas

Harga produk yang mahal sering kali
menjadi indikator utama saya dalam
memilih produk

Saya membeli barang-barang tertentu
untuk menunjukkan status sosial saya

10

Simbol status sosial menjadi faktor
penting dalam keputusan pembelian
saya
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C. Gaya Hidup

No

Pertanyaan

SS

TS

STS

1

Saya sering terlibat dalam berbagai
aktivitas sosial yang mempengaruhi
keputusan pembelian saya

Aktivitas hiburan dan hobi saya sering
mempengaruhi  jenis barang atau
layanan yang saya beli

Saya cenderung membeli produk yang
mendukung minat saya dalam suatu hal

Saya memiliki minat yang kuat terhadap
belanja sebagai bagian dari gaya hidup
saya

Pendapat saya mengenai isu-isu politik,
sosial, dan ekonomi sangat
mempengaruhi pilihan gaya hidup saya

Saya cenderung mempertimbangkan
faktor budaya dan sosial dalam
keputusan keuangan saya

D. Penggunaan Shopee PayL ater

No

Pertanyaan

SS

TS

STS

Saya merasa Shopee PaylLater sangat

1 | mudah digunakan dalam transaksi

sehari-hari

Saya tidak mengalami kesulitan dalam
2 | memahami  prosedur  penggunaan

Shopee PayL ater

Saya merasa Shopee PayLater
3 membantu saya dalam melakukan

transaksi tanpa harus membayar

langsung

Shopee PaylLater sangat bermanfaat
4 | bagi saya dalam mengatur pembelian

secara kredit

Saya sering menggunakan Shopee
5 | PayLater untuk melakukan transaksi

online

Saya merasa semakin  nyaman
6 menggunakan Shopee PayLater seiring

dengan peningkatan intensitas

penggunaannya
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E. Perilaku Keuangan

No Pertanyaan SS TS | STS

1 Saya selalu membuat rencana keuangan
sebelum melakukan pembelian besar
Perencanaan keuangan jangka panjang

2 |adalah  prioritas utama  dalam
pengelolaan keuangan saya

3 Saya secara rutin membuat anggaran
untuk mengatur pengeluaran saya
Saya memastikan pengeluaran saya

4 | sesuai dengan anggaran yang telah
dibuat
Saya merasa mampu mengelola

5 | pemasukan dan pengeluaran dengan
baik

6 Saya mampu menghindari pengeluaran
yang berlebihan dan tidak terencana
Saya selalu menyisihkan sebagian

7 | penghasilan untuk tabungan atau
investasi jangka panjang

8 Saya memiliki dana darurat yang cukup

untuk kebutuhan mendesak
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Lampiran 3 Jawaban Responden

TABULASI DATA

Literasi Keuangan (X1)

X1.4.2

X141

X1.3.2

X1.3.1

X1.2.2

X1.2.1

X1.1.2

X111
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Perilaku Konsumtif (X2)

X211 | X212 | X221 | X222 | X231 | X232 | X24.1| X242 | X251 | X252
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Gaya Hidup (X3)

X3.3.2

X3.3.1

X3.2.2

X3.2.1

X3.1.2

X3.1.1
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Peenggunaan Shopee PayLater (Y)

Y.4.2

Y.4.1

Y.3.2

Y.3.1

Y.2.2

Y21

Y.1.2

Y11

139



140
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Perilaku Keuangan (Z)

242

241

232

231

222

221

212

Z11
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Lampiran 4 Hasil Uji SmartPLS 4

Hasil Uji SmartPLS 4

1. Analisis Hasil Uji Outer Model

mmm

B
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A. Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)
Nilai Loading Factor

Outer loadings - Matrix

x1 x2 x3 y z zxx3 zxx2 zxxl
X1.1.1 0.832
X1.1.2 0.870
X1.2.1 0.881
X122 0.873
X1.3.1 0.737
X1.3.2 0.884
X1.4.1 0.794
X1.4.2 0.843
X2.1.1 0.765
X2.1.2 0.750
X2.2.1 0.871
X222 0.889
X2.3.1 0.873
X2.3.2 0.860
X241 0.867
X2.4.2 0.849
X2.5.1 0.867
X2.5.2 0.833
X3.1.1 0.903
X3.1.2 0.851
X3.2.1 0.804
X3.2.2 0.818
X3.3.1 0.721
X3.3.2 0.952
Y.1.1 0.870
Y.1.2 0.802
Y.2.1 0.871
Y.2.2 0.849
Y.3.1 0.776
Y.3.2 0.816
Y.4.1 0.810
Y.4.2 0.831
FAR 0.768
Z1.2 0.838
z.21 0.786
z2.2 0.756
Z.3.1 0.742
Z.3.2 0.860
Z41 0.682
Z.4.2 0.915
zx x3 1.000
zx x2 1.000
zx x1 1.000
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B. Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Discriminant validity - Cross loadings

x1
X111 0.832
X112 0870
X121 0881
X122 0873
X131 0737
X132 0584
X1.4.1 0.794
X142 0.843
X211 -0.049
X212 0.050
x2.2.1 -0.046
X222 -0.033
X231 -0.051
X232 0.011
X241 0.001
X24.2 -0.036
X25.1 -0.063
X252 -0.016
X311 0.192

X3.1.2 0.095
X3.2.1 0130
X322 0.109
X3.3.1 0.110
X3.3.2 0.139
Y.1.1 0120
Y.1.2 0.024
¥.2.1 0070
¥.2.2 0.133
Y.3.1 -0.074
Y.3.2 0.193
Y.4.1 0.037
Y4.2 0.061
Z1.1 0.053
Z1.2 0.005
Z2.1 -0.081
Z22 -0.027
Z3.1 0.047
Z3.2 0.070
Z41 0.083
Z4.2 -0.089
zxx3 0.059
zx x2 -0.181
zxxl1 -0.002

Nilai Cross Loading

x2
0052
0014
0.002
-0.063
-0.094
-0.046
-0.012
-0.003
0.765
0.750
0.871
0.889
0873
0.860
0.867
0.249
0.867
0.833
-0.082
-0.071
-0.143
-0.013

-0.010
-0.024
0.237
0.108
0.133
0137
0.150
0.085
0.196
0.088
-0.142
-0.023
-0.025
-0.132
-0.109
-0.044
-0.129
0.027
0.064
0.027
-0.208

x3 y
0.074 0.043
0.169 0.060
0.122 0.095
0.161 0.113
0.202 0.018
0.115 0.094
0169  -0.003
0.119 0.075

-0.122 0.234
-0.012 0.228
-0.051 0.097
-0.122 0.103
-0.107 0.095
-0.087 0.076
-0.051 0.064
-0.058 0.073
-0.094 0.091
-0.027 0.034
0.903 -0.061
0.851 -0.051
0.804 -0.017
0.818 -0.037
0.721 0.036
0.952 -0.125
-0.171 0.870
-0.013 0.802
-0.140 0.871
-0.073 0.8549
-0.023 0.776
-0.010 0.816
-0.043 0.5810
-0.101 0.831
0.155 -0.044
0.259 -0.070
0.073 -0.038
0.070 0.016
0.071 0.006
0.209 -0.070
0.174 0.050
0.036 -0.147
-0.026 -0.221
0.056 -0.006
0.059 0.134
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z
-0.090
-0.054
-0.082
-0.098

0.023
0.031
-0.073
0.026
-0.025
0.047
0.035
-0.006
-0.039
-0.016
0.046
0.012
-0.014
-0.003
0.202
0.016
0.084
0.147

0.110
0.135
-0.123
-0.009
-0.098
-0.183
-0.138
-0.069
-0.040
-0.194
0.768
0.838
0.786
0.756
0.742
0.860
0.682
0915
0.075
0.043
0.179

zxx3
0.021
0.038
0.031
0.033
0.088
0.103
-0.034
0.031
0.036
0.068
0.004
0.075
0.045
0.053
0.081
0.038
0.073
0.042
-0.020
-0.117
-0.048
0.003

-0.063
-0.004
-0.217
-0.120
-0.092
-0.119
-0.308
-0.218
-0.235
-0.188
0.084
0.021
0.057
0.094
-0.026
-0.010
-0.099
0.066
1.000
-0.155
0.105

zx x2
-0.100
-0.132
-0.112
-0.242
-0.210
-0.160
-0074
-0.116
0.049
0.015
0.050
-01025
0.035
-0.020
-0.014
0.082
0.002
0.007
0.095
0.083
0.024
0.050

0.019
0.013
0.021
0.042
0.035
-0.095
-0.079
0016
0.072
-0.030
-0.018
-0.000
0.102
-0.020
-0.063
0.031
0.040
0.050
-0.155
1.000
-0.008

zx x1
-0.041
-0.081
-0.021
0.009
0.097
-0.009
0.068
0.084
-0.124
-0.081
-0.207
-0.246
-0.201
-0.206
-0187
-0.222
-0.232
-0.288
0.071
0.012
0.016
0.062

-0.021
0.045
0.086
0,035
0.196
0.080
0.130
0.070
0.189
0.095
0.100
0184
0334
0.214
0,143
0.175
0.118
0.107
0.105

-0.008
1.000



Nilai Average Variance Extracted (AVE)

x1 0.945 0974 0.951 0.707
x2 0.965 1.052 0.961 0.712
x3 0.941 0.970 0937 0.713
y 0936 0976 0946 0.687

0.944 0.746 0932 0.634

C. Uji Reliabilitas

Nilai Uji Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

x1 0.945 0974 0.951 0.707
x2 0.965 1.052 0.961 0.712
x3 0.941 0970 0937 0.713
y 0936 0976 0.946 0.687
z 0.944 0.746 0932 0.634

2. Analisis Hasil Uji Inner Model

Nilai R-Square

y 0.178 0.115
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3. Analisis Hasil Uji Hipotesis

Total Effect

e e
| Original sample (0)  Sample mean (M)  Standard deviation (STDEV) T statistics (|O/STDEV]) P values
x1->y 0.126 0.082 0.167 0.755 0225
x2->y 0241 0.209 0.146 1,647 0.050
X3->y 0.103 -0.055 0.167 0615 0.269
z->y -0.146 -0.052 0.219 0.665 0253
ZXX3->y -0.281 -0.125 0.140 2010 0.022
zxxX2->y -0.016 0.030 0.112 0.140 0.444
Zxx1->y 0261 0173 0.142 1.839 0.033
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Lampiran 5 Lembar Bebas Plagiasi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS EKONOMI
Gajayana 50 Malang Telepon (0341) 558881 Faksimile (0341) 558881

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIARISME

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Puji Endah Purnamasari, M.M
NIP : 198710022015032004
Jabatan :UP2M

Menerangkan bahwa mahasiswa berikut:

Nama : Ahmad Zaki Zein
NIM : 210501110183
Konsentrasi : Manajemen Keuangan

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, PERILAKU KONSUMTIF, DAN GAYA
HIDUP TERHADAP PENGGUNAAN SHOPEE PAYLATER DENGAN

Judul Skripsi : PERILAKU KEUANGAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI (STUDI KASUS
PADA MAHASISWA RANTAU
DI KOTA MALANG)

Menerangkan bahwa penulis skripsi mahasiswa tersebut dinyatakan LOLOS PLAGIARISM dari
TURNITIN dengan nilai Originaly report:

SIMILARTY INDEX | INTERNET SOURCES | PUBLICATION | STUDENT PAPER

25% 14% 16% 11%

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan di berikan kepada yang bersangkutan
untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Malang, 10 Desember 2024
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Gajayana 50 Malang Telepon (0341) 558881 Faksimile (0341) 558881
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IDENTITAS MAHASISWA:

NIM : 210501110183

Nama : Ahmad Zaki Zein

Fakultas : Ekonomi

Program Studi : Manajemen

Dosen Pembimbing : Farahiyah Sartika, M.M

Judul Skripsi : PENGARUH LITERASI KEUANGAN, PERILAKU KONSUMTIF,

DAN GAYA HIDUP TERHADAP PENGGUNAAN SHOPEE
PAYLATER DENGAN PERILAKU KEUANGAN SEBAGAI
VARIABEL MODERASI (STUDI KASUS PADA MAHASISWA
RANTAU DI KOTA MALANG)

JURNAL BIMBINGAN :
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No Tanggal Deskripsi Akademik Status
. . . . Ganjil Sudah
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2024 penulisan rumusan masalah dan tujuan penelitian 2024/2025 | Dikoreksi
Revisi proposal terkait format penulisan arti dari dalil Al- .
28 Agustus - - Ganjil Sudah
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Malang, 4 Desember 2024
Dosen Pembimbing
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